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Part 01 || Murid Baru 


lengtong! 


Suara bel berbunyi. Semua murid menempati kelasnya 
masing-masing. Ada yang masih berkeliaran di area luar 
walaupun hanya sekadar nongkrong serta membolos. 
Santapan setiap pagi para siswa-siswi ya dihukum. 


Terik matahari menyorot tajam. Bulir-bulir keringat 
membasahi dahi. Dua orang pemuda berjemur di tengah 
lapangan, usai diceramahi oleh guru seputar keterlambatan. 
Gerbang sekolah ditutup rapat. Semua murid yang bolos 
dihukum sama rata tak dibedakan. 


"Sampai kapan berdiri di sini? Bisa kering gue kalau 
kelamaan berjemur," keluh pemuda bernama William. 


"Mie instan kali ah, rendem lalu tiriskan." Hendrik 
menggelengkan kepalanya. 


Tak sampai bel istirahat. Mereka dibebaskan dari hukuman. 
Dua pemuda kembali ke kelas. Kelas yang ditempati ialah 11 
IPS 2! Di mana semua murid pada heboh mau itu jam 
kosong ataupun contekan berjamaah. 


William dan Hendrik duduk di barisan belakang dengan 
wajah lesu. Di bangku depan Hendrik mendengar suara 


bisikan tentang murid baru yang akan masuk ke kelas IPS, 
sedangkan William sudah terjun bebas ke cakrawala. 


Seorang guru memasuki kelas beserta murid baru yang 
mengekori dari belakang. Kelas semakin ricuh dan tak bisa 
dikendalikan. 


Semua murid terutama kaum hawa berteriak histeris saat 
tahu seorang pemuda tampan memasuki kelas. William 
menggerakkan telinganya efek teriakan itu matanya 
terbuka malas. Bu Lia berdehem. 


"Silakan perkenalkan namamu agar yang lain pada kenal." 
Bu Lia mengamati dari samping. 


Seorang pemuda menatap sekumpulan dengan ekspresi 
datar dan berkata, "Sebastian G. Aldrick. Salam kenal." 


Ruang kelas berantakan dengan suara bertebaran kaum 
hawa menjerit histeris tatkala mengetahui namanya. 


Bu Lia menggebrak meja. "Harap diam! Pelajaran akan 
segera dimulai dan hari ini kita kuis. Persiapkan diri kalian!" 


Semua murid berwajah masam. William menguap panjang. 
Sebastian dipersilakan mencari tempat duduk yang kosong. 
Dia berjalan lurus melewati siswi perempuan yang berdecak 
kagum. Sungguh tampan! 


Bangku kosong ditemukan di bagian belakang. Dia duduk 
dalam diam sembari memperhatikan guru di depan. Seorang 
pemuda mengulurkan tangannya. "Kenalin gue William 
cogans terkece." 


Sebastian melirik sekilas tak memedulikannya, anggap saja 
angin lalu. Hendrik cekikan tanpa sebab, sedangkan William 
mendengus sebal. 


Ruang kelas menjadi hening. Sesekali Sebastian menjawab 
pertanyaan yang diajukan, sebagai hadiah dia mendapatkan 
poin. Semua murid berlomba-lomba menjawab hanya 
William dan Hendrik yang tidak bersuara. Mereka cukup 
tahu diri bahwa IO-nya rendah. 


Sebastian dikelilingi murid lain khususnya perempuan. 
Mereka bertanya banyak dan dijawab singkat. Pelajaran 
kedua tidak ada gurunya menjadi kesempatan untuk murid 
lain membolos ada juga yang pergi ke kantin. 


Sekumpulan itu membubarkan diri. Di dalam kelas yang 
tertinggal hanya mereka bertiga: William, Hendrik dan 
Sebastian. Dia mengulurkan tangannya, mulai berkenalan. 


"Halo, gue Hendrik salam kenal." 


Sebastian acuh tak acuh akan suara di samping. William 
cekikikan melihat wajah Hendrik yang suram. 


"Sabar bro. Gue tau apa yang lo rasain." William menepuk 
pundak Hendrik segera memberinya semangat. 


William melihat jam di dinding di atas lalu beranjak dari 
kursi. "Waktunya berburu!" serunya. 


Hendrik ikutan berdiri mengikuti William. Tepat di depan 
pintu William menengok ke belakang. 


"Woy bule, diam-diam bae. Makan kuy kagak lapar lo?" 


Sebastian berdiri mengikuti mereka dari belakang. 
Sesampainya di kantin mereka duduk di pojokan tempat 
ternyaman untuk makan serta bermain. Sebastian 
mengerutkan keningnya. 


"Kalian main apa?" tanya Sebastian penasaran. 


William mendongak lalu menarik kepala Sebastian ikut 
menundukkan kepalanya. Bidak catur di layar ponsel 
bergerak, jari-jari mereka bergerak cepat. William berdecak, 
Hendrik bersorak. 


"Traktir!" ucap Hendrik senang. 


"Ah, curang lo. Ptpt lah," protes William tak percaya bahwa 
dirinya dikalahkan. 


"Gue menang dengan jujur. Lonya aja yang gak pinter. Udah 
sono beliin gue bakso serta tea jus gula batu!" perintah 
Hendrik. 


William mengerucutkan bibirnya. Dia melirik Sebastian yang 
diam-diam memperhatikan sembari berkata, "Mau makan 
apa lo? Biar sekalian pergi guenya." 


Sebastian mengedarkan pandangannya menatap satu per 
satu orang jualan lalu matanya tertuju ke arah sana. Dia 
menunjuk dengan dagunya William ikut melihat dan 
mengangguk kemudian, pergi secepat kilat. 


Hendrik mencolek Sebastian dan berkata, "Mungkin lo 
belum terbiasa dengan bahasa di sini. Kita bisa berteman itu 
pun jika lo mau." 


William kembali dengan cepat dan hampir saja tersandung 
karena seorang musuh menjulurkan kakinya ke depan. 
William mendelik sinis. 


"Sengaja kan lo biar gue jatuh." 


Pemuda itu tak menjawab melainkan acuh tak acuh. Dia dan 
gengnya berlalu pergi. William kembali ke bangku dengan 


wajah kesal. Hendrik menepuk pundaknya. 


"Mereka kan emang gitu. Jangan diambil hati. Masukkin aja 
dalam karung," tutur Hendrik sambil menarik mangkuk. 


"Kesel anjir. Orang gak salah apa-apa main begal aja. 
Beruntung wajah rupawan gue nggak rusak," ungkap 
William dengan kepedean tingkat tinggi. Hendrik 
mengacungkan jempolnya. 


Sebastian yang tidak tahu apa pun memilih makan. Mereka 
bertiga kembali ke kelas. Di sepanjang koridor mereka saling 
mengejek satu sama lain. William berhenti, celingukan 
seperti orang gila. 


Sebastian bertanya, "Kenapa?" 
William menyeringai lalu berseru, "Saatnya eksekusi!" 


Sebastian ditarik ke dalam sebuah ruangan bersama dengan 
Hendrik yang ikut berjaga di depan. William memeriksa 
kolong meja. Sebastian duduk di kursi. 


William mengeluarkan permen karet kemudian, 
melemparnya ke dalam mulut dan sisanya ditempelkan di 
kolong meja serta bangku yang kosong. 


sedangkan William menutup mulutnya dengan satu jari 
menempel di bibir. 


"Ini hukuman buat orang yang jahat. Hen posisi!" teriak 
William. 


Hendrik mengangkat tangannya yang berbentuk huruf A 
artinya Aman. William mengangguk segera menarik 
Sebastian serta Hendrik bergegas pergi. 


Wajah William terlihat puas. Sebastian menggelengkan 
kepalanya dan bergumam, "Dasar orang-orang aneh." 


Di balik pintu mereka melihat Andre keluar dari kelasnya 
sambil menutupi celana belakangnya yang terkena permen 
karet. Misi mereka berhasil akhirnya saling bersukacita atas 
penderitaan orang lain. Sebastian hanya mendengarkan 
tanpa berpartisipasi. Namun, cukup menghibur 
pemandangan di luar sana. 


Tidak buruk juga, pikirnya. 


TMP 02 


Part 02 || Trio Kampret 


Sudah sebulan lebih semenjak Sebastian bersekolah di 
SMAN 1 Warior tepatnya di pelosok Jawa Barat. Banyak hal- 
hal seru yang dia lakukan bersama kedua teman 
kampretnya yakni William dan Hendrik. Keseringan bermain 
dengan mereka. Ketiganya dijuluki Trio Kampret! 


Jam pelajaran dimulai. Meja belakang disatukan, ada yang 
memperhatikan dan ada juga yang jiwanya terbang ke 
antah berantah. Mereka bertiga khususnya William lebih 
memilih tidur, Hendrik memainkan pensilnya entah sedang 
berpikir atau sekadar bereksperimen, sedangkan Sebastian 
fokus ke depan. 


"Oke anak-anak kerjakan Iks Matematika hal. 123 pilihan 
ganda serta essai. Dikumpulkan hari ini juga. Sekian," ucap 
Bu Rena sembari memberi mereka tugas. Bu Rena 
meninggalkan kelas. Semua murid tampak lesu. 


"Woy bangun! Ada tugas," bisik Sebastian kepada dua 
teman kampretnya. 


Tidak ada jawaban. Sebastian tak memedulikan setidaknya 
dia sudah memberitahu mereka. Buku LKS matematika 
dibuka dan langsung dikerjakan. Sekilas Sebastian 
membaca terlebih dahulu setelah itu mencoretnya di tempat 
lain untuk menghitung. 


Anak-anak lain pada contekan berjamaah, menimbulkan 
suara berisik. William merentangkan tangannya tak sengaja 
menabok kepala Hendrik. Dia menguap panjang serta 
melihat sekeliling dengan linglung efek bangun tidur. 


Hendrik pun ikut membuka mata, rupanya dia juga tertidur 
di sela permainan pensil yang berputar-putar. 


William mencondongkan tubuhnya ke depan melihat murid 
lain sedang mengisi soal, William mengerutkan keningnya 
lantas kembali ke tempat duduk, menengok ke Sebastian, 
dia juga sedang mengerjakan tugas. 


"Cuy, gurunya ke mana dan kalian lagi ngapain?" 


Anak cewek menoleh ke belakang sambil menjawab, 
"Mangkanya jadi orang jangan tidur mulu jadi kebo baru 
tahu rasa. Tadi Bu Rena suruh kita ngerjain tugas Iks 
matematika hl. 123! Deadline-nya sekarang!" 


William hanya mengangguk mendapatkan informasi 
tersebut. Buru-buru dia mengeluarkan Iks Matematika, 
mencari halaman tersebut, seketika matanya membulat. 


"Anjir, banyak banget. Mana kagak paham gue," tutur 
William dengan wajah lesu. Hendrik sudah merapat ke 
seberang mencari contekan. William mendengus sebal. 


Sialan itu bocah, pergi gak ajakan. Dasar gak setia kawin eh 
kawan, gerutunya dalam hati. 


William mencolek Sebastian. "Bagi jawaban dong." 
"Kerjain sendiri! Dasar malas," cibir Sebastian pedas. 


"Pelit amat sih, ntar gak gans lagi baru tau rasa lo," ejek 
William. Sebastian acuh tak acuh, dia kembali mengerjakan. 


William berjalan ke bangku depan tempat orang cupu duduk 
namanya itu Asrul. "Bagi jawaban dong. Gue tau lo emang 
baik. Makasih," ujar William sembari menyalin jawaban, 
sedangkan sang empu pasrah. 


Sebastian menggelengkan kepalanya, kekonyolan seorang 
William sudah mendarah daging susah dibinasakan. Dengan 
cepat William menyalin, lama-kelamaan bangku yang 
ditempati ramai orang. Semua murid khususnya cowok pada 
merapat. 


"Weh sempit geseran woy!" 


William ketendang, dia terjatuh ke lantai. Semua orang 
murid tak membiarkannya enak sendiri. William menaruh 
bukunya di meja lalu berdiri sembari melipat lengannya 
maju ke dalam kerumunan. Mereka saling memperebutkan 
buku tulis. 


Asrul berucap, "Guys harap tenang ntar bukunya rusak. 
Heyyo." Suaranya terabaikan. 


Kedamaian Andhika terusik oleh kerusuhan yang dibuat 
oleh salah satu murid akhirnya dia turun tangan. Gebrakan 
meja terdengar nyaring membuat semua murid terdiam. 


"Dilarang berisik! Kembali ke tempat duduk kalian masing- 
masing sekarang juga!" perintah ketua kelas bernama 
Andika. 


Mereka semua membubarkan diri. William bersorak gembira. 
Baru juga mau duduk sudah diteriakin olehnya. "Lo juga 
William. Gara-gara lo kelas jadi ricuh tau gak. Sekarang 
keluar!" 


William ikut menggebrak meja. "Kenapa jadi gue? Gue kan 
cuman duduk masa disalahin," protesnya tak terima. 


Andika melotot garang. "Kan awalnya dari lo. Nggak usah 
ngebacot! Kehadiran lo merusak pemandangan. Pergi sana!" 
usir Andhika. 


William menendang kursi sambil membawa buku Iks-nya 
keluar kelas. Matanya menatap sinis ke arah Andika. Hendrik 
tertegun melihat pemandangan di depannya karena tak 
tega dia pun mengikuti William keluar kelas sembari 
membawa buku LKS beserta contekan. 


Di luar kelas 
"Sabar bro! Dika 'kan emang gitu ... kurang perhatian." 


"Ya, gak gitu juga kali! Gue kan gak salah apa-apa masa 
diusir dari kelas. Emang dasarnya sok, mentang-mentang 
ketua kelas jadi seenaknya sendiri." 


"Yaudah, ini salin buruan mumpung sepi," desak Hendrik 
sembari memberikan Iks-nya. 


Mata William berbinar lalu menepuk pundak Hendrik. "Lo 
emang teman terbaik gue." 


Hendrik ikut menyalin sekalian celingukan agar mereka 
tidak ketahuan oleh guru yang lewat. Di dalam kelas 
suasana menjadi hening. Sebastian menutup Iks-nya terus 
keluar kelas. Ekor matanya tak sengaja menangkap dua 
pemuda duduk di tengah tangga. Kemudian, menghampiri 
mereka. 


"Lo sih berisik jadinya Dika marah," ujar Sebastian. 


William mendongak lalu berkata, "Kenapa lo jadi ikut-ikutan 
nyalahin gue sih? Wah, pasti lo sekongkol sama si Dika kan? 
Gue emang tergans di kelas mangkanya kalian semua pada 
syirik. Dahlah gak usah dibahas. Badmood gue," ungkap 
William kesal. 


Hendrik menengahi. "Cukup sekian dan terima kasih. Segera 
kita tuntaskan ini tugas kalau tidak kita nggak dapat nilai." 


William bergeser ke kiri sembari menyalin jawaban. 


Sebastian melirik ke buku tulis. "Punya siapa nih yang 
kalian contekin? Apakah benar semua?" 


Hendrik mengangkat kepalanya terus cengengesan. "Nggak 
tau, gue asal comot aja, kan yang penting selesai. Bener gak 
Will?" Hendrik menyenggol lengan William berharap dapat 
dukungan. 


William hanya mengacungkan jempolnya. Itu artinya dia 
sepemikiran. Sebastian merampas Iks tersebut 
menggantikan dengan buku Iks-nya sendiri. 


"Jawaban di situ gak ada yang bener. Udah nih salin punya 
gue ajah mumpung gue lagi baik." 


Mereka berdua saling pandang setelah itu menyalin yang 
benar. "Nah cakep kan kalo gini ... uwu makin sayang deh 
gue sama lo Bas," goda William sembari mengedipkan 


"Najis! Geli bangsat!" 


William tertawa terbahak-bahak, sedangkan Sebastian 
menatapnya datar, sudut bibirnya terangkat sedikit. 
Akhirnya mereka tertawa bersama. Pertemanan yang aneh 
tapi nyata. Itulah salah satu yang membuat mereka akrab. 


Usai mengerjakan tugas mereka mengumpulkan Iks menjadi 
satu tumpukan. Salah satu perwakilan mengantarkan 
setumpuk buku itu ke ruang guru. Perwakilan itu ya Trio 
kampret. Mereka berinsiatif sendiri sekalian cuci mata. 


TMP 03 


Part 03 || Aneh tapi Nyata 


Ruang guru terletak di timur. Mereka berjalan sambil 
tersenyum ramah menyapa para siswi yang lewat, 
ketampanan Trio kampret sudah tersebar luas khususnya 
pesona seorang Bastian mau tidak mau William dan Hendrik 
kebanjiran penggemar. 


William mengetuk pintu, kakinya melangkah ke dalam 
sambil membawa tumpukan buku tulis. Dia berjalan ke meja 
Bu Rena sambil menaruh buku-buku itu di atas. Suasana 
ruang guru sepi. William berbalik badan dan tak sengaja 
menabrak seorang perempuan. 


"Aduh, ma-maaf gak sengaja," sesal William. Buku 
berserakan di lantai. Mereka membereskan buku tersebut. 
William bertemu pandang dengannya, tetapi perempuan itu 
menundukkan kepalanya. 


"Sekali lagi maaf ya," ujar William padanya. Perempuan itu 
hanya mengangguk pelan. 


William menepi ke pinggir membiarkan perempuan itu 
melewatinya. Di saat William menengok ke belakang, 
perempuan itu menghilang. 


"Lah mana itu cewek? Kok gak ada? Perasaan tadi di 
belakang gue," gumam William. 


Dia celingukan mencari keberadaannya tapi sayang tak 
menemukan siapa pun. William menggaruk kepalanya yang 
tidak gatal. Sekali lagi mengedarkan pandangannya ke 
sekitar tetap saja hanya dia seorang yang berada di dalam 


ruangan tersebut. William berjalan dengan linglung. Tepat di 
luar pintu Hendrik menoyor kepalanya membuatnya 
tersadar. 


"Lama amat sih naro buku doang sampe lumutan nih kita 
nungguinnya," gerutu Hendrik. 


"Eh, lo ada liat cewek keluar dari ini ruangan gak?" tanya 
William kepada dua temannya siapa tahu mereka melihat. 


"Cewek? Kayaknya nggak ada yang masuk selain lo deh 
Will," balas Sebastian. 


"Lah, tadi pas gue naro buku terus pas balik badan nabrak 
cewek bro. Kita bertemu pandang ya walaupun gak tatap 
muka karena itu cewek nunduk," sela William meyakinkan. 


Hendrik dan Sebastian saling pandang kemudian 
mengangkat kedua tangannya dan menaruhnya di kening 
William. "Nggak panas kok." 


"Yey, si kampret dikira gue sakit kali ya. Gue serius cuy. Tadi 
ketemu cewek di dalam. Masa lo lo pada nggak liat dia 
keluar sih," sewot William. 


Hendrik menyela, "Jadi orang jangan ngehalu terus deh. 
Jelas-jelas nggak ada siapa pun selain kita bertiga dan satu- 
satunya orang yang masuk ruangan ini ya lo doang Will," 
jelas Hendrik dengan penuh perhatian. 


"Masa sih? Trus yang tadi gue tabrak apaan? Hantu gitu?" 
tanya William dengan bingung. 


"Dahlah, kenapa jadi gak jelas gini? Buruan ke kantin gue 
laper," sahut Sebastian. Hendrik mengikuti dari belakang, 
sedangkan William masih terdiam di depan pintu. 


Dia kembali menoleh ke dalam ruangan dan anehnya tidak 
ada seorang pun di sana. William berjalan dengan lambat 
sembari memikirkan perempuan tadi. 


Hendrik berteriak, "Jalan lo kayak siput Will. Cepetan woy! 
keburu ketauhan Pak Deni nih!" 


William mendongak kemudian berlari mengejar mereka. 
Pikiran tentangnya sejenak diabaikan untuk sementara. 
Sesampainya di kantin mereka saling berjaga satu sama lain 
memastikan tidak ada guru yang lewat. Sebastian berdiri di 
stand pempek, membelinya. 


Hendrik pun ikut berdiri di sampingnya sembari membeli 
cimol. "William lo mau apa? Jangan melamun ntar kesambet 
baru tahu rasa." 


William duduk dengan lesu, dia menatap Hendrik. “Gue 
butuh minuman seger 'tuk membersihkan otak gue yang 
berdebu efek kelamaan tidur." 


Hendrik mengangkat tangannya memesan minuman tea jus 
gula batu di gelas. Sebastian duduk sambil membawa 
mangkuk yang berisikan pempek segar. William 
memakannya terlebih dahulu. 


Sebastian menepis tangan William. "Mau? Beli sendiri." 


William mendengus sebal. "Cuman satu biji Bas pelit amat 
sih sama teman sendiri." 


"Bodo amat! Gue laper. Kalau lo mau beli sono mumpung 
sepi tuh," timpal Sebastian tak memedulikan tatapan 
William yang suram. 


Hendrik datang sambil membawa minuman serta plastik 
yang berisikan cimol. William meneguknya langsung habis. 


Hendrik duduk di samping sambil menusuk cimol yang dia 
beli dan langsung memasukkannya ke dalam mulut, 
mengunyahnya dengan mata berbinar. 


William merebut plastiknya lalu memakan cimol tersebut. 
Hendrik kembali merampas cimolnya yang dijajah sambil 
memicingkan matanya. 


"Kismin amat sih lo Will. Udah tau gue belinya satu malah 
diambil semua tuh kan abis." 


"Segitu masih banyaknya dasar rakus lo. Lagian gue comot 
sebiji doang," ujar William dengan tatapan sinis. 


Sebastian menyahut, "Ribut ajah lo berdua. Cuman masalah 
cimol aja pake diperpanjang. Kalau kurang beli lagi sono itu 
pun kalau lo pada punya duit." 


William dan Hendrik terdiam akibat sindirannya yang 
menusuk. Ini semua karena uang. Jika punya banyak uang 
hidup pun tidak akan susah. Hendrik menghabiskan 
makanannya. 


Di sela-sela keheningan Hendrik pun bertanya, "Soal di 
ruang guru itu beneran gak Will? Gue kok ngerasanya gak 
masuk akal ya. Gimana menurut lo, Bas?" 


Sebastian menoleh ke samping. "Soal cewek itu? Ya mana 
gue tahu kan kita berdua jaga di depan pintu. Emang ada 
yang keluar masuk gitu?" tanya Sebastian memastikan. 


Hendrik menggelengkan kepalanya. "Nggak ada deh. Jika 
pun ada otomatis lewat pintu depan kan ya kali langsung 
masuk ruangan kecuali itu bukan orang ...." 


Mereka bertiga terdiam, saling memandang satu sama lain. 
Mulut William terbuka dengan ragu. "Jadi maksud kalian gue 


halu gitu? Jelas-jelas gue liat itu cewek. Kita tabrakan dan 
gue juga sempat bantuin dia beresin buku yang berserakan. 
Masa iya dia setan sih," protesnya tak terima. 


"Lo pikir deh Will pake logika. Jangan pake hati ntar 
jatohnya malah bucin. Gini ya, kita berdua jaga di depan 
dan tidak seorang pun masuk kecuali lo setelah itu pas lo 
gak balik-balik gak ada yang keluar masuk. Bener gak Bas?" 


"Yoi," jawab Bastian sekenanya. 


Giliran William yang terbengong. "Terus yang gue liat itu ... 
bukan orang dong," bisiknya dengan lirih. 


Hendrik menepuk pundaknya. "Mungkin lo keseringan tidur 
Will jadi jatohnya malah halu. Lain kali, kalo di kelas itu 
belajar jangan bermimpi mulu." 


William menendang kakinya di bawah meja. "Ah, gak tau. 
Pusing gue jadinya tapi gue masih kepo kira-kira itu cewek 
siapa ya? Masa iya gue salah lihat," gumamnya sendiri. 


Sebastian menghabiskan pempek-nya dan langsung 
mengembalikan piring tersebut serta membayar. Tidak ada 
uang kembalian, dia membeli makaroni tiga. 


"Dahlah skip, diskusinya berakhir di sini. Kita udah keluar 
kelas lama mendingan balik ke kelas," ajak Sebastian. 


Hendrik mengangguk. Dia beranjak dari kursinya mengikuti 
Sebastian. William pun ikut berdiri sembari berjalan di 
samping Hendrik. Mereka kembali ke kelas dan disambut 
galak oleh Bu Ani. 


"Bagus ya kalian bolos di pelajaran saya. Sekarang berdiri di 
tengah lapangan sampai bel istirahat!" 


Trio kampret menerima hukuman berdiri di tengah 
lapangan. Sinar mentari begitu terik membuat siapa saja 
terbakar dengan cahayanya. 


"Pasti ini ulah kutu kupret itu yang laporin kita ke Bu Ani. 
Kenapa cogans sial terus sih?" 


Trio kampret meratapi nasibnya. Sebastian mencibir, "Ini 
semua karena lo Wil! Dasar biang kerok." William kena lagi. 


TMP 04 


Part 04 || Namanya Andin 


Di lapangan 


"Setdah panas amat ini hari. Luntur dah ketampanan gue," 
keluh William. 


"Kalau luntur gampang tinggal dipoles lagi pake cat air," 
celetuk Hendrik. 


"Berisik ajah lo berdua! Ini semua karena lo Will, gue jadi 
sial gini," omel Bastian kesal. 


"Lah, kenapa jadi gue? Ini kan salah lo juga, yang ngajak ke 
kantin kan elo. Terus yang makan paling lama juga elo. Mikir 
pake otak jangan main nyalahin orang sembarangan." 


"Perut gue bunyi terus ya perlu diisilah yakali gue biarin aja. 
Pokoknya biang kerok di sini itu elo. Jadi, orang sadar diri 
dong," cela Sebastian. 


William menatap Bastian sinis. Kedua orang itu adu 
argumen membuat kepala Hendrik pecah lantas menegahi 
diskusi yang tak berujung. "Malah pada ribut, bisa diam gak 
sih? Nggak tau apa cogans pusing nih!" seru Hendrik 
dengan keras. 


Kedua orang itu berbalik arah menyalahkan Hendrik. Sang 
empu dibuat bingung serta tercengang akan aksi mereka. 


"Lo sih Hen, gue jadi kena hukum kan," pungkas William. 


"Tanggung jawab lo Hen," timpal Sebastian. 


Hendrik memprotes ketidakadilan. "Lah kenapa jadi gue 
yang kena? Sableng ya lo berdua. Elah, punya teman gak 
ada yang bener amat." 


Hukuman berakhir, Semua murid terutama para cewek 
berkerumunan di koridor. Trio kampret ikut penasaran. 
Seorang gadis berteriak histeris. Semua murid berlarian ke 
asal suara. Trio kampret ikut terbawa ke seberang kamar 
mandi. 


"Huwaaaaa!" jerit seorang perempuan dari dalam kamar 
mandi. Salah satu dari mereka bergidik ngeri melihat 
pemandangan yang mengerikan di depan sana. William 
maju ke depan. 


"Ada apaan sih?" William mencolek bahu siswi bernama 
Lenny. Eh, malah ditampol. 


Lenny menabok pipi William sangking terkejutnya. 
"Ngagetin ajah lo dugong. Gak tau apa gue ketakutan. Ini 
malah colek-colek emangnya gue sambalado," omel Lenny 
kesal. 


William mengusap pipinya yang kena tamparan. "Habis lo 
pada sibuk teriak-teriak kayak Mak Lampir tau gak? Kuping 
gue jadi panas nih," cerocos William. 


Lenny menendang kakinya. William menghindar dengan 
cepat. Hendrik menghampiri mereka sambil mencibir, 
"Diliatin malah pada pacaran. Liat sikon dong! Ini di toilet 
bukan cafe. Tak berestetik banget sih lo berdua." 


Kini kepala Hendrik yang kena sasaran. Sebastian 
menggelengkan kepalanya. "Bukan teman gue." 


William mengakhiri perdebatan unfaedah. "Kenapa pada 
ngelantur gini? Ini ada apaan rame-rame? Sad amat 
pertanyaan gue terbaikan," ungkap William dengan sedih. 


Hendrik mengusap kepalanya yang terkena jambakan. 
Lenny berdehem mencairkan suasana. "Ya mana gue tau, 
gue denger ada yang teriak asalnya dari sini otomatis gue 
samperin lah," jelasnya. 


William menoyor kepala itu cewek. "Bilang daritadi kek ini 
malah muter-muter gak jelas. Gak guna informasi lo. Minggir 
cogans mau lewat!" 


Lenny menejewer telinga William. "Mau ke mana lo? Ini tuh 
toilet cewek noh ada tulisannya kalau punya mata itu 
dipake! Main nyelonong masuk aja dikira Musala kali," 
celetuk Lenny membuat William cengengesan. 


Bisik-bisik mulai terdengar dari para siswa. Seorang guru 
ikut menghampiri. "Ada apa ini? Siapa yang teriak tadi?" 
tanya Bu Lina. 


Salah satu murid menjawab, "Itu Bu, di dalam toilet ada ... 
mayat," bisiknya pelan. Semua murid terperanjat kaget. 


"Apa kamu bilang? Yang bener ngomongnya," desak Bu Lina 
kepada gadis bernama Fera. 


Fera menunjukkan tangannya ke dalam. "Ibu masuk aja, 
kalo gak percaya." Bu Lina dan William ikut masuk. 


"Eh, eh kamu ngapain ngintilin saya masuk? Mau jadi 
bencong ya kamu." Bu Lina menatap penuh curiga. 


"Saya kan penasaran Bu, sekalian jadi penjaga dan jikalau 
dibutuhkan saya siap membantu," ujar William meyakinkan. 


Bu Lina melirik kanan-kiri semua siswi kebanyakan anak 
perempuan jadinya dia mengangguk. Trio kampret 
dibutuhkan untuk membantu. Saat mereka masuk ke dalam 
kamar mandi. Bau anyir darah tercium dari bilik kamar 
mandi tepat di bawah wastafel seorang gadis tergeletak 
dengan darah di sekelilingnya. Bu Lina dan Trio kampret 
membelalakkan mata tak percaya akan penglihatannya. 


"Astagfirullah, siapa yang ngelakuin ini?" tanya Bu Lina 
sembari mendekati gadis tersebut. Dipandangnya lama, 
kemudian melihat nametag-nya bernama Andin. 


"Kalian bertiga angkat gadis ini setelah itu bawa ke UKS!" 
perintah Bu Lina. Trio kampret saling pandang dan bergidik 
ngeri. Mereka menyesal telah ikut campur. William 
mendorong kedua temannya. 


"Angkat woy! Malah diam aja," desak William. Bu Lina 
berdiri lalu menatap dua murid yang terdiam yang berwajah 
pucat. 


"Kenapa pada diam? Buruan angkat. Katanya kalian siap 
membantu masa beginian aja gak berani," sindir Bu Lina 
halus. Sebastian menelan ludah saat melihat darah 
berserakan di sekitar tubuh si gadis. 


Hendrik melirik Sebastian dengan curiga sambil berkata, 
"Jangan bilang lo takut darah?" 


William mengutuk Sebastian dalam hati. Mau tidak mau dia 
menggantikan peran Sebastian mengangkat korban. William 
dan Hendrik saling berkerjasama. Mereka semua keluar dari 
kamar mandi. Siswa-siswi yang berada di depan pintu 
menepi ke pinggir sambil menutup hidung. 


Sebastian menengok ke belakang kemudian berlari 
mengejar kedua temannya. Trio Kampret membawa Andin ke 
uks sudah ada dokter yang menangani. Bu Lina bergerak 
gelisah menunggu hasilnya. Sang dokter selesai memeriksa. 


"Gimana dok keadaannya?" 


Sang dokter menggelengkan kepalanya. "Maaf, Bu. Nyawa 
korban tidak bisa diselamatkan." 


Bu Lina menutup mulutnya sambil berucap, "Innalilahi wa 
Innalilahi rajiun." Trio kampret ikut belangsukawa. 


"Dokter adakah penyebab kematian si korban?" tanya Bu 
Lina penasaran. 


"Saya melihat ada bekas goresan di lehernya kemungkinan 
dia dibunuh oleh orang lain menggunakan tali serta ada 
luka sayatan di kedua lengannya. Sepertinya sang pelaku 
atau dia sendiri yang melakukannya. Kalau Ibu tidak 
percaya bisa dilihat sendiri," jelas Dokter Arya. 


Ibu Lina menyipitkan matanya dan menemukan banyak luka 
serta bekas yang tertinggal. Kejadian ini membuatnya tak 
tenang. William ikut melihat luka-luka tersebut lalu 
mengangkat tangannya. 


"Di mana talinya dok saya tidak liat ada satu pun benda 
yang berada di dekatnya?" tanya William ingin tahu. 


"Kemungkinan sang pelaku membuang barang bukti. Ini 
sangat sulit jika tidak ada petunjuknya sama sekali." 


Sebastian berkeringat dingin. Hendrik mengamatinya dari 
samping, menyenggolnya. Sebastian tersentak. "Lo gak 
apa?" 


Sebastian menggelengkan kepalanya. “Gue ... baik." 


Bu Lina menarik dokter keluar dari ruangan. Tubuh Andin 
ditutupi kain putih serta darah yang bercucuran tadi sudah 
dibersihkan. Wajahnya terlihat pucat karena kehilangan 
banyak darah. William sempat melihatnya mendadak 
ingatan di ruang guru terlintas di pikiran. 


Trio kampret meninggalkan uks usai membantu mengangkat 
sang korban. Mereka kembali ke kelas. Di koridor sepi 
William menghentikan langkahnya. Dia terdiam beberapa 
saat kemudian berbicara kepada mereka. 


Hendrik yang peka langsung bertanya, "Apakah lo tahu 
sesuatu Will? Jelaskan sekarang juga!" Pertanyaan Hendrik 
tepat sasaran dan paling pengertian. William mengangguk. 


"Gadis itu ...." 


TMP 05 
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"Gadis itu ...." 


Mereka tercengang mendengar penjelasan William. 
Keduanya terkejut bukan main antara percaya dan tidak 
perihal si korban yang meninggal di kamar mandi. Rupanya 
perempuan itu yang ditemui William di ruang guru. 


"Demi apa lo... itu cewek? Ah, jangan nakutin gue dong Will 
yang bener kalau ngomong," sela Hendrik dengan wajah 
pucat. 


"Dua rius! Gue yakin banget itu cewek yang gue lihat di 
ruang guru. Asli gue gak bohong." William mengangkat dua 
jari. 


Hendrik duduk di bangku. "Trus apa maksudnya coba? 
Apakah ini pertanda atau sengaja diperlihatkan? Cogans 
pusing." William pun tak tahu, dia melihat Sebastian yang 
tak bersuara lantas mendekatinya. 


"Bas, lo gak apa? Daritadi kok diam mulu. Tumben, gak lagi 
sariawan kan lo?" 


Sebastian mendongak dan tak mengatakan apa pun. 
Tatapannya kosong. William menepuk-nepuk pipinya. 


"Sadar Bas! Lo itu kenapa sih? Jangan bikin kita khawatir 
dong," seru William panik melihat temannya tak bersuara 
seperti biasanya. 


Hendrik menyela, "Keknya Bastian takut darah deh. 
Mangkanya dia diam mulu." 


William menengok. "Serius lo? Bas, lo takut darah? Kenapa 
gak bilang daritadi? Bikin gue cemas aja. Hampir ajah gue 
siram lo pake air kobokan," canda William mencairkan 
suasana. 


Semenit kemudian, Sebastian membuka suaranya dengan 
ragu sambil berucap, "Guys ... sebenernya gue ....." 


"APAAAAA?!" jerit mereka histeris. 


Seorang guru galak keluar dari kelas 11 IPA 1 sambil melotot 
ke arah mereka. "Dilarang berisik! Enyah kalian dari sini! 
Kembali ke kelas atau saya huku-" Ucapannya terpotong 
karena Trio kampret sudah melarikan diri. 


Di dalam kelas 


Trio Kampret berdiskusi sambil berbisik, "Serius lo liat 
begituan? Kagak boong kan lo," tutur William penasaran. 


Sebastian mengangguk. "Iya, saat gue nengok ke belakang 
tepatnya di cermin gue liat sesosok perempuan berdiri. 
Serem banget njir. Mangkanya gue kabur ngejar kalian." 


Hendrik mengusap lehernya yang berkeringat dingin. 
"Ebuset, kenapa sekolah kita jadi horor gini ya? Perasaan 
pas awal masuk ke sini nggak ada hal berbau mistis. Kenapa 
sekarang muncul ke permukaan? Apa gue yang kudet ya?" 
tanya Hendrik beruntun membuat dua kampret menoyor 
kepalanya. 


"Kenapa malah curhat? Ini lagi serius Babon, elo malah main 
kuis sendirian," kelakar William dengan sengit. 


William bertanya lagi, "Lo tau gak tu cewek siapa?" 


"Ya mana gue tau kan gue baru di sekolah ini! Seharusnya 
kalian dong yang tahu siapa itu cewek?" tanya Sebastian 
balik dengan nada sewot. 


William menggelengkan kepalanya. "Gue juga gak tau cup, 
meskipun gue udah lama bersekolah di sini. Baru kali ini 
dapat kabar mengerikan." 


"Capcup pala lo! Nama gue itu Sebastian G. Aldrick. Kenapa 
berganti jadi Ucup? Gak etis banget itu nama," cibirnya 
dengan kesal. William tertawa kecil. 


"Ya, maap abis nama lo susah sih. Dah Ucup lebih bagus," 
cengirnya wadatos. Sebastian melemparnya dengan tipex 
sebagai balasan mereka bertiga saling lempar-lemparan 
barang. 


Brak! 


Trio kampret terkena hukuman karena tidak memperhatikan 
guru di depan alhasil keluar kelas. Berdiri satu kaki di 
samping. Semua murid ips tertawa melihat kelakuan Trio 
kampret. 


"Lo sih cup. Gue kena hukuman lagi kan," protes William. 


"Sekali lagi lo bilang Ucup gue lempar lo ke jalanan biar 
kelindes truk sekalian," ujarnya dengan sumpah serapah. 


"Apa salah dan dosaku sayang kenapa sial terus-menerus? 
Eh, jarang bersedekah nih," celetuk Hendrik sambil 


bernyanyi tak jelas. Hukuman diperpanjang karena Trio 
kampret berisik. 


Semua murid dipulangkan lebih awal dikarenakan harus 
menyelidiki kasus pembunuhan. Para saksi ditahan di ruang 
guru serta diinterogasi. Trio kampret ikut berpartisipasi. 
Mereka ditugaskan untuk mengumpulkan para tersangka. 
Petugas kepolisian sudah mengamankan tkp dengan garis 
kuning dipasang di depan kamar mandi. 


Seorang pria bernama Danil ditugaskan untuk menyakan 
kepada tersangka atau saksi untuk memperkuat bukti 
mengarah ke pelaku. Trio kampret berada di luar saat ini 
mereka mengintip di balik jendela. 


"Siapa namamu?" 
"Sindi Pak." 
"Anda siapanya korban?" 


"Saya teman sebangkunya pak tapi saya gak tak tahu apa 
pun tentang semua ini lagian pas kejadian berlangsung 
saya berada di kantin," ungkapnya. 


Pak Danil mencatat pengakuanya. "Next!" 


"Saya Indri-teman ralat udah mantan sih pak karena Andin 
udah berubah banget semenjak dia punya gebetan baru, 
kami sudah tidak bertegur sapa lagi dan saya tidak tahu 
dengan semua ini," jelasnya acuh tak acuh. 


"Selanjutnya!" 


"Ricard." 


"Nah, Richard apakah kamu tahu sesuatu tentang Andin? 
Coba jelaskan apa hubunganmu dengannya?" tanya Pak 
Danil serius. 


"Dua hari lalu Andin mengungkapkan rasa sukanya pada 
saya tapi saya menolak karena tidak menyukainya sama 
sekali. Setelah itu saya tidak tahu apa pun tentang masalah 
ini. Jika sudah selesai saya ingin pulang," jelas Richard 
datar. 


Pak Danil mengangguk. Mereka bertiga dibubarkan dengan 
syarat meninggalkan nomor telepon serta alamat rumah 
sebagai jaminan. Trio kampret melongo mendengar 
penuturan ketiga tersangka. 


Pak Danil keluar ruangan dan terkejut melihat tiga orang 
pemuda berdiri di depannya lalu bertanya, "Siapa kalian 
dan sedang apa di sini?" 


"Kenalin saya William. Cogans terkece di sekolah ini. Kami 
sedang menyelidiki sebuah kasus yang rumit pak. Bisakah 
Anda menarik kesimpulan tentang jawaban yang mereka 
berikan?" Dua kampret bertepuk tangan. William selalu 
bertanya terus terang. 


Pak Danil terbatuk lalu berdehem. "Kalian masih bocah! 
Belajar yang benar agar tidak bodoh. Biarkan kasus ini 
ditangani oleh kami yang berpengalaman. Sekarang kalian 
pulang saja." 


Trio kampret mengangguk. Mereka melangkahkan kakinya 
ke parkiran mengambil motor. Mereka kembali berdiskusi. 
"Kita lakukan penyelidikan secara rahasia setelah itu kita 
ungkap kebenaran ini," usul William. 


Hendrik dan Sebastian menatapnya serius. "Ngapain lo 
repot-repot mencari bukti? Ini kan bukan urusan kita, gue 


nggak ikutan," protes Hendrik. 


William mengembuskan napasnya. "Emangnya lo gak mau 
membersihkan sekolah ini dari rumor di luaran sana yang 
mengatakan bahwa sekolah kita ini berhantu gitu," pancing 
William sengaja menyebar rumor tak jelas. 


Hendrik menggelengkan kepalanya. "Gak boleh! Jangan 
sampai berita ini tersebar. Sebagai pengikut keadilan gue 
harus ikut berpartisipasi." Semangat Hendrik yang tadinya 
luntur perlahan berkobar. 


Sebastian menyela, "Gimana caranya? Kita aja nggak tau 
apa-apa soal insiden ini?" 


William tersenyum misterius. "Besok kita mulai investigasi 
serta mencari informasi tentang tersangka dimulai dari 
aktivitas apa saja yang mereka lakukan sebelumnya. 
Jawaban yang mereka berikan sungguh tak masuk akal pasti 
kalian sependapat sama gue kan?" 


Dua kampret mengangguk. Ada sesuatu yang 
disembunyikan dari ketiga jawaban yang mereka berikan. 
Trio kampret memulai berganti profesi menjadi detektif. 
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Malam harinya William membuat grup teristimewa yang 
berisikan Trio kampret sebagai penghuni di grup. Namanya 
"Trinity Sguad' 


"Trinity Sguad' 


William add Hendrik and Bastian join in group 


William: 
Yo whatsapp guys. Welcome to my grup keceh 


Hendrik: 
Wawaw nama grupnya nyentrik amat. Hyhy dengan Hendrik 
di sini salken 


Bastian: 
Grup apaan nih? 


William: 
Grup ini dibuat untuk kasus berantai bro semua akan di 
kupas tuntas di grup ini okey 


Hendrik: 
Wih mantep! Tumben pinter biasanya oleng terus Will 


William: 

Lagi di jalan yang lurus! Yoweslah tanpa bekicot kita uraikan 
satu per satu dimulai dari mana dulu nih? Ada yang mau 
speak up? Yuhu- 


Bastian is writing a message... 


Bastian: 
Dimulai dari jawaban tersangka ataupun saksi 


Hendrik is writing a message... 


Hendrik: 
Sindi tidak tahu apa pun tentang teman sebangkunya 
karena dia berada di kantin pada saat tkp berlangsung. 


Indri-mantan teman. Usai memiliki gebetan (orang disukai) 
Andin berubah sifat. 


Richard (orang yang disukai Andin) berkata, "Dua hari yang 
lalu Andin mengungkapkan perasaan kepadanya lalu ditolak 
terang-terangan tanpa belas kasihan sedikit pun." 


Menurut kalian gimana? 
Apakah ada sesuatu yang mencurigakan dari jawaban di 
atas? Kuy speak yourself~ 


William: 

Tumben pinter Hen, IQ-lo kan di bawah gue elah, kalau 
menurut gue nih si Indri ini mencurigakan sekali. Masa iya 
ragara korban punya gebetan dijauhkan sih kan gak masuk 
akal banget. Seharusnya sebagai cewek/teman yang baik 
mendukung dong? Bas, masih on kan? Diem bae tiati 
beranak 


Bastian is writing a message... 


Bastian: 

Bacot lo Juned! Gue nyimak kali, kalau urusan cewek gue 
numpang lewat karena gue gak paham sama pemikiran 
cewek jaman sekarang. 


Hendrik: 
Masa lo gak tempe sih Bas? Lo kan sangat populer 
dikalangan cewek seharusnya tempe dong, iyakan Will? 


William: 

Yoi, jangan pelit ilmu dong Bas. Bagi tips dan sarannya. 
Kasus ini cocok banget sama lo dan pastinya gampang 
dipecahkan. Kuy ah, speak yourself 


Bastian: 

Lo pikir gue apaan? Playboy? Heh, gue emang famous di 
kalangan fans terutama cewek tapi urusan perbucinan 
jangan tanya gue! Betewe ini bahas apaansih? Kagak 
paham gue 


Hendrik: 

Awokawok nyatanya Bastian masih polos. Dahlah gak guna 
ini diskusi. Besok lagi dicari kebenarannya. Cogans ngantuk. 
Cukup sekian dan terima kasih. 


William: 
Ebuset, baru juga jam 10 udah pada molor aja. Woy Bas, 
Hen? Lah pada gak muncul? Gak asik lo pada 


Bastian: 
Dilarang berisik! Cogans mau tidur bye! 


William: 
Haa gak di duta, dumay jauh lebih miris. Kacang terus! 


Keesokan harinya 


William bangun pagi, ini hari Rabu, pelajarannya tiga, 
sejarah, geografi dan B. Perancis serta olahraga. William 
bergegas mandi. Memakai seragam batik celana putih. Tas 
ransel bertengger manis di bahu lalu keluar kamar sambil 
bersiul. 


Di meja makan Bundanya tersenyum hangat. "Pagi." 
William mencium pipi Bundanya. "Pagi juga. Hehe." 


William tinggal bersama ibu serta adiknya yang perempuan 
namanya Windi. Dia celingukan mencari keberadaan 
adiknya. "Windi ke mana bun? Kok nggak keliatan batang 
hidungnya?" 


"Udah pergi daritadi. Kamunya aja telah bangun," jelas 
Ibunya. 


"Kerajinan amat tuh bocah datang subuh-subuh ke sekolah, 
paling numpang tidur doang," celetuk William sembari 
memakan roti tawar 


Sang Bunda berkata, "Sok tau kamu, Windi bilang dia 
kebagian piket pagi jadinya pergi duluan. Cepat abisin 
mekanannya setelah itu berangkat ke sekolah," seru sang 
Ibunda dan diangguki oleh William. 


William meneguk susu hangatnya lalu mencium tangan 
serta pipi sang bunda. "William ke sekolah dulu ya Bun, 
Assalamualaikum," pamitnya sembari mengeluarkan motor. 


Bunda melambaikan tangannya sambil berucap, "Hati-hati 
jangan ngebut!" 


Brummmmm 


Motor menyala dengan derumannya nyaring lalu menancap 
gas. William mengendarai sepeda motornya dengan 
kecepatan sedang membelah matahari. 


SMAN 1 WARIOR 


Sesampainya di gerbang sekolah. Motor hitam terparkir di 
bawah pohon. Dia turun dari motornya kemudian berjalan 
santai ke dalam, matanya melihat-lihat dan menemukan 
target yang semalam dibicarakan. Dia melihat Richard 
sedang mengandeng seorang perempuan. 


William mempertajam penglihatannya dan menemukan 
sebuah fakta bahwa Richard dan Indri memiliki hubungan. 
Entah hanya sekadar teman ataupun yang lainnya. 


William mengeluarkan ponsel canggihnya, memotret 
mereka sebagai barang bukti kemudian, menyimpan 
fotonya di galeri. Dia kembali berjalan sambil bersiul dan 
bertemu dengan Hendrik. 


"Babon!" panggil William. 


Hendrik memakai headset jadinya tidak kedengaran. 
William bergerutu, "Dasar budeg!" Dia berlari mengejar 
Hendrik dan menabok kepalanya barulah sang empu 
melihat. 


"Pagi-pagi udah rusuh ajah lo Wil. Geger otak nih gue." 


"Selama belum hilang ingatan sih masih aman," cengir 
William. Hendrik menendangnya. William melarikan diri. 
Mereka kejar-kejaran di koridor. 


"Woy Juned! Jangan lari lo dasar pengecut!" raung Hendrik 
menggema. 


William berlarian pas belokan dia menabrak bahu orang 
lain. Akhirnya mereka tabrakan dan terjatuh ke lantai. 
William mengusap kepalanya. "Aduh, kalo jalan kakinya 
dipake dong!" sewot William. 


Kepalanya ditoyor kasar. "Lo yang jalannya gak lihat-lihat 
udah tau ada orang main nabrak aja! Sakit nih," omelnya 
kesal. 


William mendongak dan bertemu pandang dengannya. 
Mereka saling bertatapan William menunjuk ke arahnya. 
"Demi apa ... lo lagi lo lagi! Empet gue liatnya," decak 
William saat tahu orang yang ditabrak bukan lain ialah 
musuh bebuyutannya. 


Andre menendang kakinya seraya menatap sinis. "Karena lo 
salah, sebagai gantinya jadi babu gue seharian. Tidak ada 
penolakan!" William melotot horor. 


"Enak di elu kunyuk. Gue juga sakit nih! Pokoknya ganti 
rugi." 


Di saat mereka adu argumen. Hendrik pergi ke kelas dan tak 
menemukan William. Dia mencolek Sebastian yang sedang 
membaca buku. "Lo liat William gak? Tuh bocah ke mana 
coba? Bentar lagi masuk. Eh, malah ngilang." Sebastian 
menutup bukunya lalu mengangkat bahu cuek. 


Hendrik duduk di bangkunya sambil mengotak-atik 
ponselnya mengirimi pesan, sedangkan di seberang sana. 
William dan Andre mengintip di balik tembok. Usai 
perdebatan mereka yang tidak jelas, tiba-tiba William 
menariknya bersembunyi. 


INJEK BINTANGN YA! 


TMP 07 


Part 07 || Halusinasi 


William menutup mulut Andre karena itu orang berisik dan 
tidak mau diam. Andre menepisnya. "Tangan lo bau ikan 
asin! Jorok banget sih." 


William mengendus tangannya sendiri lalu menoyor kepala 
Andre. "Sembarangan kalo ngebacot! Segini wanginya. 
Mending lo diam deh, ganggu cogans cuci mata aja." 


Andre mencibir, "Model kayak pantat panci ajah belagu!" 


William mengabaikan cibiran tersebut. Matanya fokus ke 
depan, dia menangkap target sedang berbicara dengan 
orang lain setelah itu mereka pergi. Sebelumnya William 
memotret mereka untuk jaga-jaga. Targetnya berinisial S. 


Kini mereka berhadapan. Andre menatapnya curiga. 
"Berubah profesi jadi penguntit ya lo. Parah banget, lagian 
lo kurang kerjaan banget ngeliatin mereka sampe 
segitunya." 


"Berisik! Mau gue stalker kek apa kek sebodo amat! Bocah 
kayak lo gak akan ngerti. Awas lo ngikutin gue ...." 


Andre memperingatkan. "Seharian ini lo jadi babu gue. 
Jangan dilupakan woy! Kalau lo sampai lupa lihat ajah bakal 
gue kasih pelajaran yang sulit." 


William mengacungkan jari tengahnya. Kemudian, pergi ke 
kelas karena pelajaran sudah dimulai. Sesampainya di kelas 
IPS. William mengintip dari balik jendela, sang guru sedang 


menerangkan sembari menghadap ke papan tulis. Dengan 
mulus dia menimpuk Hendrik dengan penghapus. 


Tuk! 


Penghapus mendarat dengan selamat. Hendrik melirik ke 
samping dan bertatapan dengan William. Mata mereka 
saling mengkode satu sama lain. Hendrik mengangguk. 
William masuk lewat pintu depan kemudian berjongkok 
melewati bangku-bangku beruntung dia duduk di belakang 
jadinya gak terlalu diperhatikan oleh guru. 


Dia duduk di kursinya dengan aman seraya menegakkan 
tubuhnya, seperti biasa memperhatikan guru di depan tapi 
sayang aksinya ketahuan karena Andhika mengadukannya. 


"Bu, William terlambat." 


Bu Ani membalikkan badannya. William berkeringat dingin. 
Senyum konyolnya terpatri sambil menyapa, "Pagi, Bu Ani 
makin cantik aja." 


Bu Ani menarik napasnya dalam-dalam kemudian suara 
emasnya mencul ke permukaan. "KELUAR DARI RUANGAN 


Semua murid menutup telinganya rapat-rapat. Suaranya 
begitu nyaring membuat siapa saja bisa tuli. William 
terlempar keluar. Andhika tersenyum miring. 


"Kampret lo Dik!" 


Bu Ani melototinya dengan garang. Hendrik berwajah 
masam, tetapi sempat tertawa melihat teman kampretnya 
terusir dari kelas. Kelas IPS kembali mengheningkan cipta. 


William mencebikkan bibirnya kesal, dia menendang kaleng 
yang berada di tanah dan tak sengaja mengenai kepala 
orang. "Siapa yang lempar kaleng sembarangan?" 


William meringis saat tahu orang yang terkena kaleng ialah 
Pak Botak daripada dihukum William memilih melarikan diri 
ke seberang. Dia mengatur napasnya yang tak teratur 
sembari celingukan. 


Koridor sepi, William duduk di salah satu bangku. Tangannya 
mengetuk layar ponsel seketika hawa dingin menyelimuti 
membuatnya mendongak dan tak menemukan seorang pun. 
Hanya dirinya yang duduk William tak memedulikan 
suasana sekitar. 


Dia melihat screenshoot kembali setelah itu hanya 
menatapnya, tangannya menyentuh kamera dan sosok 
perempuan muncul di depan layar. William tersentak kaget, 
ponselnya terlempar begitu saja, meringkuk ketakutan. 
Selang beberapa menit, bahunya terguncang dengan ragu 
mengangkat kepalanya kemudian, terpaku. 


"Andre Kampret! Ngagetin aja lo! Untung gue sehat coba 
kalau jantungan bisa-bisa gue mati karena lo," sewotnya 
kesal. 


Andre tak seperti biasanya. William menatapnya curiga. 
"Woy, tumben kalem ...." 


Andre bertanya, "Lo ngapain di sini?" Ekspresi wajahnya 
datar. 


William mengambil ponselnya yang terjatuh. Dia 
menaruhnya di saku. "Kena usir guru, lo tau gak sih tadi itu 
gue liat hal aneh di kamera. Lo tahu kan insiden kemarin, 
gadis itu ... kenapa bisa jadi seperti itu? Gue kepo parah dan 


ingin mencari bukti." Tidak ada tanggapan darinya. William 
menoleh dan terkejut, Andre tidak ada di tempat. 


Dia celingukan sembari mencari Andre. Namun, sosoknya 
menghilang. William berdiri dengan kaku. Dia gemetaran 
tiba-tiba pesawat kertas jatuh di kakinya. William 
menetralkan detak jantungnya yang bergemuruh mencoba 
tenang mungkin saja dia berhalusinasi. 


William menundukkan kepalanya, mengerutkan kening 
kemudian, tangannya meraih kertas tersebut, matanya 
mengamati sekitar, dibuka kertas itu pelan dan menemukan 
sebuah tulisan. 


Apa yang ingin kau ketahui? 


William meneguk ludah saat membaca tulisan tersebut 
dengan tinta merah menghiasi. William mengusap lehernya 
yang sudah berkeringat dingin, dia memberanikan diri 
membalas tulisan tersebut. 


Siapa kau? 
Andin 
Apa yang terjadi denganmu? Bolehkah aku tahu? 


William menatap lembaran jawaban itu dan tak ada balasan. 
Dia pun menghela napas, sepertinya hantu itu tidak ingin 
memberitahunya. 


Maaf telah mengganggumu aku hanya ingin tahu kenapa 
gadis sepertimu terbunuh? Selebihnya aku tidak 
mengharapkan apa pun 


Wiliam melipat kertas itu kembali berbentuk pesawat lalu 
meninggalkannya di bangku. Dia pergi menjauh, baru 


beberapa langkah, angin menyapanya, dan pesawat kertas 
tadi hinggap di kepalanya. William meraba, dan 
menemukan kertas tersebut dengan beberapa coretan. 


Terima kasih William, kau sangat baik. Jika kau ingin tahu 
tentangku. Bantu aku menemukan buku  diary-ku, 
sebelumnya aku kehilangan buku itu. Di dalam buku 
tersebut terdapat rahasia kecilku dan semua jawaban ada 
pada diary-ku -Andin 


Tunggu sebentar, dia tahu namaku? Sejak kapan? Padahal 
aku baru bertemu dengannya kemarin, dan setelah itu dia 
telah tiada ... gimana ceritanya? 


Aku selalu memperhatikanmu William ... 


Terpaku akan keterkejutan yang tertulis. William melarikan 
diri, dia berbelok ke kelasnya dan saat masuk sang guru 
tidak ada. William duduk dengan linglung. 


Hendrik menyenggolnya. "Lo itu ke mana aja sih? Beruntung 
gurunya gak masuk." 


William tercengang. "Lah, bukannya tadi gue terusir dari 
kelas ya? Jangan ngadi-ngadi lu Hen. Lo sama Ucup sama 
ajah tau gak. Nertawain gue di saat gue menderita." 


Hendrik menampol kepalanya. "Lo itu yang halu, liat pesan 
yang terkirim, pelajaran emang udah dimulai tapi gurunya 
mendadak izin. Hari ini lo aneh banget sih Will. Mending lo 
beli obat gih." 


William menatap sekeliling, mendadak tubuhnya menjadi 
kaku, semua murid menatapnya aneh kemudian, acuh tak 
acuh. Tangannya bergetar saat melihat pesan yang terkirim 
beberapa saat yang lalu. 


Dia menegakkan tubuhnya dan mencari sosok yang 
membuatnya sial. Andhika duduk di seberang sembari 
mengangkat kakinya dengan santai serta memakai 
earphone tampak tak peduli dengan sekitar. 


Kepala William berputar-putar, dia sempat merasakan sakit 
yang luar biasa. Setelah itu semuanya gelap. Dua kampret 
memanggil namanya dengan keras membuat para murid 
menoleh ke belakang dan berakhir panik. 


INJEK BINTANGN YA! 


TMP 08 


Part 08 || Titik Temu 


William membuka matanya lalu menutupnya kembali, 
kilauan cahaya menyorot tajam. Perlahan rasa sakit 
sebelumnya pudar. Dia mengerjapkan matanya berulang- 
ulang sampai namanya dipanggil. 


"Will, lo gak apa?" tanya Hendrik khawatir. Sebastian juga 
prihatin padanya akan tetapi, tidak diperlihatkan. 


William mengangkat jemarinya dengan cepat Hendrik 
menangkapnya dan menatapnya dengan cemas. Meskipun 
William ngeselin adakalanya pertemanan mereka konsisten. 


"Sebenernya lo kenapa sih Wil?" Sebastian ikut bertanya. 


William menegakkan tubuhnya, Hendrik membantu 
menaikkan bantal ke atas. William bersender lalu menatap 
kedua temannya serius. "Lo gak akan percaya, dengan apa 
yang akan gue bilang ...." 


Mereka saling pandang kemudian, tatapannya jatuh ke 
William lagi. "Apa pun yang terucap dari mulut lo kita bakal 
dengerin kok. Urusan percaya dan gaknya tergantung 
seberapa kuat omongan lo." 


William menarik napas lalu membuangnya. Ketiganya saling 
bertukar pikiran. Dia menceritakan semuanya mulai 
kejadian awal dikira berhalusinasi. Setelah itu mendapat 
sebuah informasi yang cukup masuk akal. 


"Lo berinteraksi dengannya?" Sebastian menatapnya ragu. 
William mengangguk sebagai balasan. 


"Semua jawaban ada di buku diary-nya? Yaudah tinggal kita 
Cari aja, agar semuanya cepat selesai," usul Hendrik. 


Trio kampret menyetujui ide tersebut. Pelajaran kedua 
William izin karena masih lemah, sang perawat datang 
memberinya vitamin setelah itu William kembali sehat. Ia 
dan kedua teman kampretnya berganti pakaian dengan baju 
olahraga. 


Hendrik melirik ke arah William takutnya dia pingsan lagi, 
sebagai teman yang baik dia bertugas mengawasi William, 
tetapi melihat penampilannya saat ini sepertinya William 
baik-baik saja. Olahraga diawali dengan pemanasan, siang 
ini mereka akan bermain basket. Pak Reno memimpin. 


Perempuan dan laki-laki dipisahkan, fokusnya memasukkan 
bola ke ring basket setelah itu mendapat nilai. Masing- 
masing dari mereka memperlihatkan bakatnya dan kaum 
hawa berdecak kagum, tetapi ada juga yang mulai 
bertindak sendiri. 


Trio kampret selesai menembak, menepi ke pinggir 
lapangan. Suasana koridor sepi dikarenakan jam pelajaran, 
sedangkan kelas IPS 2 kebagian olahraga. Trio kampret 
berdiskusi. 


"Kita bagi tugas aja biar cepet dapat informasi," usul 
Hendrik 


"Tumben pinter Hen, gue sih setuju," timpal William. 
"Dimulai dari mana dulu nih?" tanya Sebastian. 


William mencari informasi terkait si korban misal nama serta 
kelasnya di mana. Sebastian kebagian merekam aktivitas 
para target, sedangkan Hendrik bertugas sebagai penjaga. 


William menyusuri setiap kelas, dimulai dari kelas satu. Dia 
celingukan mencari informasi. Satu per satu dia tanyakan 
adakah yang mengenal korban Andin. Kebanyakan dari 
mereka menggelengkan kepala dan menutup mulut rapat- 
rapat. Ada juga yang ketakutan entah karena apa. William 
pun jadi kepikiran. 


Perutnya berbunyi, dia mampir ke kantin 'tuk membeli roti 
serta es teh manis. Setelah itu pergi melanjutkan 
investigasi. Tepat melewati Mading dia menangkap sebuah 
artikel. Dibacalah artikel tersebut dan baru tahu bahwa 
Andin sangat terkenal. 


Poster itu diambil dan dibaca sebagian, rupanya Andin salah 
satu anggota teater. Buru-buru dia melangkahkan kakinya 
ke gedung A yang terletak di seberang lapangan. Dia berlari 
saat melihat pak Botak berdiri di perbatasan menceramahi 
anak-anak yang ketauan membolos. 


Tepat di depan pintu William menyeka keringatnya. Dia 
terperanjat kaget saat bahunya ditepuk seseorang. William 
menoleh seorang perempuan memandangnya serius. 


"Cari siapa?" William menjadi linglung. Perempuan itu 
memperhatikan pemuda di depannya dengan curiga. 


William berdehem. "Itu-anu ... Andin." Perempuan itu 
menangis, dengan panik William menenangkannya. 


Di sudut ruangan. Perempuan itu adalah temannya Andin. 
Dia menceritakan semuanya dan amat sangat bersedih 
kehilangan sahabatnya. 


"Kalau boleh tau seberapa dekat kalian?" tanya William. 


Perempuan itu bernama Lisa. "Sangat dekat, Andin sangat 
baik kepada siapa pun. Dia juga rajin bermain teater dengan 
kami tapi akhir-akhir ini ia berubah, semenjak bertemu 
dengan lelaki berengsek itu!" Lisa meluapkan emosinya. 


"Siapa yang lo maksud?" 


Lisa menatap William serius, dan berkata penuh amarah. 
"Richard dan teman-temannya! Mereka sungguh tidak 
berperasaan, menjadikan Andin babu serta menyuruhnya ini 
itu, gue sempat menasehatinya bahwa Richard bukanlah 
orang baik tapi dia tidak mendengarkan," isaknya perlahan 
terdengar. 


William merekam suaranya sebagai bukti. "Lalu apa yang 
terjadi?" 


"Andin menjaga jarak dengan kami dan keluar dari klub seni 
setelah itu kami jarang bertemu ... dan, akhirnya aku 
mendapat kabar bahwa dia telah tiada." Lisa menutup 
wajahnya dengan kedua telapak tangan. Tak sanggup 
menahan kesedihan ini. 


"Turut berduka cita. Oiya Lisa apakah lo tahu tentang buku 
diary-nya?" tanya William hati-hati takutnya Lisa 
tersinggung. Mendengar itu Lisa mengangkat kepalanya 
dan menatap William. 


"Buku diary? Ah, gue pernah melihatnya. Dia sering 
membawa buku kecil ke mana-mana tapi gue sudah lupa." 


"Oh, ayolah lo harus ingat. Ini sangat penting. Satu-satunya 
harapan ialah menemukan diary-nya yang hilang, lo pasti 
ingin tahu kenapa Andin bisa sampai terbunuh kan? Tolong 
bantu gue," pintanya dengan memohon. 


Lisa mengusap air matanya dengan tisu. Matanya bergerak- 
gerak mengingat sesuatu yang terlewati. Dia berdiri. "Ah, 
gue tau, terakhir kali pernah melihat Sindi membawa buku 
kecil yang mirip dengan diary Andin." 


"Apa lo yakin Sindi mengambilnya?" tanya William 
memastikan. 


Lisa mengangguk. "Gue yakin! Bagaimana kalau kita 
tanyakan saja padanya? Mungkin akan mendapatkan 
petunjuk," usul Lisa. 


William bersemangat. "Ide bagus. Kalau gitu ayo kita 
bergerak cepat." 


"Tunggu sebentar, btw lo siapa?" 


William menepuk jidatnya, dia belum memperkenalkan 
dirinya membuatnya malu sendiri. Dia berdehem. "Kenalin 
cogans ips 2! Gue William." 


"Gue Lisa dari kelas IPA 4." 


Mereka berdua saling berkenalan setelahnya berteman 
dengan baik. Kemudian, bergegas mencari Sindi, dalam 
perjalanan William memberi pesan ke grup "Trinity Sguad' 


William: 

Lapor target pertama terkunci! Gue dan Lisa (temannya 
Andin) bakal nemuin 'S'. Penyeledikan kalian sudah sampai 
mana? Harap kirim sinyal. 


INJEK BINTANGN YA! 


TMP 09 


Part 09 || Bukti Nyata 


Brak! 


Sindi tersentak kaget saat meja digebrak. Liptine yang dia 
goreskan ke bibir melewati jalur. Matanya menatap Lisa 
nyalang. "Mau apa lo udik?" 


"Kembaliin buku diary Andin," ucap Lisa berani, sedangkan 
William berdiri di depan pintu ambil memerhatikan mereka. 


Sindi berdiri dan menatapnya sengit. "Lo ngomong apaan 
sih? Buku apa coba? Mending lo pergi sana, ngerusak mood 
aja." 


Lisa mengobrak-abrik tas ranselnya membuat Sindi marah, 
dia mendorong Lisa ke lantai. William maju, membantu Lisa 
berdiri. 


"Dasar gak sopan! Tangan kotor lo itu gak pantes nyentuh 
tas gue yang mahal. Gue bilang kan gak tahu kenapa lo 
kekeh nyari di tas gue?!" 


"Jangan bohong gue tau elo yang ngambil, kenapa lo takut 
ketahuan? Bahwa lo itu pencuri," ejek Lisa padanya. Dengan 
kasar Sindi menjambak rambutnya. Aksi mereka 
dipertontonkan oleh murid yang berada di kelas. 


"Hey, jangan berantem! Kita bisa diskusikan dengan baik." 


"Diem lo!" ujar mereka serempak. William mengatupkan 
bibirnya. 


Mereka berdua berakhir di ruang BK. "Kalian ini selalu bikin 
ribut! Hanya karena buku saja terlihat konyol." 


"Sindi ngambil buku diary Andin bu," adu Lisa. Sindi melotot 
ke arahnya. 


"Mana ada! Lojangan asal ngebacot ya, tau ajah nggak." 


"Sudah cukup! Ibu tidak mau mendengar omong kosong 
kalian! Kenapa nama Andin disebut? Kalian kan tahu bahwa 
Andin sudah tiada, tolong hormati bukan malah bertingkah 
kekanakan seperti ini. Sekarang saling meminta maaf 
setelah itu kembali ke kelas masing-masing!" perintah Bu 
Anggi. 


Dengan enggan mereka berjabat tangan dan menjadi asing. 
Keduanya kembali ke kelas. "Kalau lo gak nyuri pasti lo gak 
akan takut gue geledah," sindir Lisa sinis. 


"Siapa yang takut? Jelas-jelas gue gak ngambil," elaknya 
percaya diri. 


"Yaudah serahin tas lo biar gue liat." Lisa menuangkan tas 
Sindi ke atas meja, banyak peralatan make-up berserakan 
serta buku pelajaran. 


Sindi menggigit bibir bawahnya, matanya pun bergerak 
gelisah. William ikut membantu Lisa mengeluarkan 
semuanya dari dalam tas. Namun sayang, buku diary tidak 
ditemukan. Sindi bernapas lega. 


"Lo liat kan? Nggak ada buku diary yang lo maksud. Masih 
gak percaya heh," celanya dengan tatapan sengit. 


Lisa dan William saling pandang kemudian, meninggalkan 
Sindi. Mereka pergi keluar kelas. Sindi mendengkus sebal. 
Dia merapikan yang berserakan. 


"Gara-gara buku sialan itu gue hampir ketahuan, pokoknya 
gue harus buang itu buku agar tak jadi masalah," 
gumamnya. 


Sindi keluar kelas bergegas pergi ke koridor sepi. Dengan 
cepat membuka lokernya, mengambil buku kecil tersebut 
dan langsung membuangnya ke tong sampah. 


Sindi berbalik badan dan pergi. Buku kecil diambil oleh 
orang lain. William dan Lisa mondar-mandir seperti seterika. 
Keduanya lelah dan duduk di bangku kosong. "Gue yakin 
banget kalo Sindi yang ngambil!" geram Lisa. 


William menepuk pundak Lisa sambil berkata, "Dahlah 
mungkin lo keliru. Thank juga udah bantu gue." 


Lisa berhadapan dengan William. "Sorry gara-gara gue, 
investigasi lo sia-sia." 


William menggelengkan kepalanya, tersenyum. "Nggak juga 
malahan gue punya opsi lain untuk didiskusikan." 


Lisa meyakinkan William. "Gue bakal usahain bantu lo kok, 
cari informasi lain. Gue juga pengen tahu penyebab 
kematian Andin, bagaimanapun juga gue sebagai sahabat 
dekatnya gak mungkin percaya gitu aja. Kalau Andin 
meninggal karena bunuh diri. Pasti ada sesuatu." 


"Semangat yang bagus. Yaudah gue balik ke kelas dulu. Lo 


juga jangan sampai bolos pelajaran." Lisa mengangguk. 
Mereka saling bertukar nomor telepon. 


Trinity Sguad 


Bastian: 
Woy kumpul! Gue dapat Informasi nih 


Hendrik: 
Aku mah apa atuh hanya butiran abu kena angin juga lewat 
Iy 


William: 
Sherlock 


Trio kampret berkumpul di tangga dekat kelasnya. Kedua 
temannya mengelilingi Basktin sembari menonton sebuah 
video. Dalm video terdapat percakapan antar target inisial R 
dan teman-temannya. 


"Lo sama Indri sekarang? Hish, dasar playboy Caplang lo," 
katanya. 


Ricard terkekeh. "Yoi, secara dia cantik. Siapa juga yang gak 
mau." 


Si B menyahut, "Terus gimana hubungan lo sama si Andin?" 
Ricard menenggelamkan wajahnya. “Gak ada urusan!" 


Si C berpartisipasi. "Kemarin kan si A meninggal. Lo gak 
sedih gitu, setahu kita kan lo pernah dekat dengannya." 


Richard mendengus. "Cewek murahan kayak dia, apa 
bagusnya. Dengan tampang percaya dirinya nembak gue, 
berharap gue terima. Gue beneran muak di dekatnya. 
Karena dia sudah mati, gue bebas. Gak ada lagi yang bisa 
ngatur kehidupan gue ...." 


Sebagai balasan teman-temannya mengacungkan 
jempolnya. "Keren lo, gak nyangka julukan pria berdarah 
dingin cocok sama kelakuan lo. 


William meninju tembok. "Bangsat banget ini orang! Udah 
bosan langsung tinggalin. Gue jadi yakin ini orang terlibat 
akan kematian Andin." 


Hendrik mengangguk. "Parah si ini orang sok kecakepan 
banget. Masih mendingan gue jomblo tapi punya hati yang 
lembut. 


Sebastian menyela, "Dah buat kesimpulan aja, gue belum 
yakin 100% tentang ini orang. Ya emang dari nadanya 
terlihat merendahkan tapi kita harus nemuin bukti yang 
kuat." 


Trio kampret memiliki pemikiran masing-masing. Hendrik 
mengipasi dirinya dengan buku kecil. William menyipitkan 
matanya lalu merampasnya membuat Hendrik tersentak. 


"Apa sih ngagetin aja!" 


"Buku dari mana nih? Nyolong ya lo," tuduh William sembari 
melihat sampulnya. 


Hendrik menjawab, "Gue nemu dekat gudang, saat gue lagi 
berjalan-jalan santai. Dilihat dari sampulnya udah lusuh 
banget belum lagi tidak ada tanda pengenal. William 
membuka buku tersebut dan membelalakkan matanya. 


"Ini buku diary Andin guys!" teriak William keras membuat 
kedua temannya melongo. 


"Buku diary-nya jelek banget, lo yakin Will?" tanya Hendrik 
memastikan. 


William mengangguk cepat. "Gue yakin banget, sebelum 
gue pingsan di kelas. Gue sempat ngeliat ini buku melintas 
di pikiran." 


Sebastian dan Hendrik merapat. Kemudian, membaca 
dengan hati-hati karena dalam buku tersebut sudah usang 
dan banyak coretan tak jelas. William membacanya dan 
terkejut. "Guys, sekarang gue tahu siapa pelakunya!" 


Mereka menatap William serius. "Demi apa? Lo baru baca 
dan sekarang tau siapa pelakunya. Lo lagi nge-prank kita 
ya," selidik Hendrik curiga. 


William menyeringai. "Kita buat jebakan untuk si pelaku!" 
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William menguraikan isi dari dalam diary. Sebastian dan 
Hendrik mulai mengerti. Sang pelaku memiliki gelang 
berwarna hitam dengan duri tajam yang menghiasi. Goresan 
luka di leher Andin disebabkan oleh kalung yang dipakai 
dengan corak yang sama. 


Sebastian menganggukkan kepalanya seraya berkata, 
"Pinter juga lo Will! Bisa mecahin ini kasus yang levelnya 
rumit. Salut gue!" 


William tersenyum lebar. "Hoho, cogans gitu loh. Sekarang 
lo tau kan kalau gue ini pinter pake banget." 


Hendrik mencibir, "Jangan terlalu dipuji Bas, ntar keenakan 
bisa-bisa terbang ke luar angkasa terus nyungsep ke pohon 
beringin." 


William menendang kakinya. "Iri bilang bos! Nah, karena 
kita sudah tahu identitas si pelaku tinggal kita cari siapa 
yang benar-benar serupa dengan analisis kita," ungkap 
William mengarahkan ke jalan yang lurus. 


"Oke, betewe dah berakhir ini jam olahraga. Bel baru aja 
berbunyi menandakan istirahat Kuylah gercep. Gue harap 
seharian ini kita bisa selesaikan kasus sampai bersih," kata 
Sebastian dan diangguki oleh Hendrik. 


"Gue setuju, pusing cogans kebanyakan mikir. Besok-besok 
gue mau rebahan santuy tanpa adanya kasus mengerikan 
ini lagi," timpal Hendrik. 


William pun mengangguk. "Makan-makan sampai kenyang!" 


Kantin indooor 


Trio kampret berpisah. William membeli batagor di luar 
sekolah, pas pulang tak sengaja menabrak seseorang. 
"Aduh, so sorry gak sengaja." 


Orang itu menjawab, "Gak apa. Gue juga salah." Mereka 
saling bertatap muka. William meringis saat kulitnya 
tergores. Buru-buru orang itu meminta maaf. 


"Eh, tangan lo luka. Gue minta maaf," sesalnya. William 
menundukkan kepalanya, gelang berwarna hitam terlihat, di 
sisinya terdapat duri tajam serta gambar tengkorak. William 
menelan ludah. Ekspresi kagetnya berganti menjadi tenang. 


Orang itu berwajah pucat. "Lo gak apa kan?" tanya sedikit 
khawatir. 


William berdehem lalu mengangguk. "Gak apa kok, cuamn 
luka dikit doang ntar juga sembuh," ujarnya tenang. 


Mereka saling membantu. William melirik gelang yang 
terikat di pergelangan tangan. "Gelangnya bagus beli di 
mana?" tanya William minat. 


Orang itu mengusap gelangnya sambil berkata, "Dapat 
dikasih dari teman, lo mau? Ntar deh gue tanyain apa masih 
ada. Lo tau gak gelang ini lagi nge-trend banget. Ada juga 
yang bentuknya Kalung," jelasnya antusias. 


"Wih keren banget! Cewek cowok juga bisa make. Betewe 
udah berapa orang yang punya?" tanya William penasaran. 


"Baru tiga orang sih dan ...." 


Orang itu menjelaskan dengan rinci dan sampai depan 
kelasnya mereka berhenti. "Ntar gue kabarin lagi ya, Oiya 
nama lo siapa?" 


"William cogans terkece," cengirnya polos. 


Orang itu tertawa kecil. "Gue Indri, salam kenal," ucapnya 
malu-malu. 


William bersorak dalam hati, 'Yes!' Dia mengangguk, mereka 
saling bertukar kontak. 


"Kalau boleh tahu, lo beli gelang ini di mana?" William 
masih berada di kelas IPA 2 


Indri menjawab dengan ragu, "Di temen " Perkataannya 
terpotong saat melihat lelaki menghampirinya. 


"Gue cariin ternyata lo di sini." Lelaki itu menatap William 
sinis. William acuh tak acuh, dia menepuk pundak Indri, 
melambaikan tangannya lalu pergi. Lelaki itu mengomel. 


"Siapa laki-laki itu? Lo lagi main serong di belakang gue? 
Berani lo selingkuhin gue," bisiknya rendah. Rambut Indri 
dijambak ke belakang, ia meringis. 


"Maaf, gue hanya bicara dengannya, tidak lebih kok," 
ucapnya dengan lirih. 


Lelaki itu terbakar emosi. Indri ditarik paksa. William tidak 
benar-benar pergi, dia bersembunyi di balik tembok. Melihat 
Indri dibawa paksa oleh lelaki yang dikenalnya. 


Buru-buru William memberi sinyal ke grup Trinity Squad 


Trinity Sguad 


William: 
Bahaya! Harap berkumpul dan menuju TKP! 


Tubuh Indri didorong ke kamar mandi. Dia meringis 
kesakitan, lelaki itu menyiramnya dengan air sampai 
tembus pandang. "LO ITU MURAHAN BANGET! LIAT YANG 
LAIN LANGSUNG KE CANTOL!" hardiknya marah. 


Indri berlutut ke arahnya. "Richard gue minta maaf! Semua 
yang lo liat salah paham! Gue gak ada apa-apa sama dia," 
sesalnya. 


"GAK ADA APA-APA LO BILANG! GUE LIAT DENGAN MATA 
KEPALA SENDIRI BAHWA LO TERSIPU! DASAR MURAHAN!" 


Richard menjambak rambut Indri dan menghantam 
kepalanya ke dinding. Tanpa belas kasihan sedikit pun. Dia 
meluapkan emosinya dalam satu benturan. Darah mengalir 
di sudut kepalanya, air menambah luka yang memar. 


Richard meninggalkannya seorang diri. Emosinya selalu 
berubah-ubah. Di depan ia menampilkan wajah datarnya 
tapi jauh di dalam hatinya. Dia tak berperasaan. Indri 
menelungkupkan wajahnya di lutut sambil menangis. 


"Hiks ... maafin gue Din, lo bener Richard itu berengsek! Gue 
salah, gue minta maaf karena udah ngerebut dia dari lo ... 
maafin gue ...," isaknya dengan penuh penyelesalan. 


Trio kampret tertegun di ambang pintu. Menyaksikan 
seorang gadis menangis dengan baju basah. William 
melepas jaketnya dan memberikannya kepada Indri. 


Indri tersentak saat tubuhnya diselimuti. Wajahnya 
memucat, darah di dahinya mengering serta air mata yang 


terus-terusan keluar tanpa jeda. 
"Jangan nangis," bisik William. 


Hendrik dan Sebastian saling pandang, tubuh Indri diangkat 
olehnya lalu membawanya ke uks. Diletakkan dengan hati- 
hati. Indri meringkuk tak berdaya. 


Hendrik mengepalkan tangannya. "Bangsat banget itu 
cowok! Main hajar cewek sesadis itu. Gak ada akhlak 
emang, dasar pengecut." 


William menatapnya kasihan. Dia menoleh. "Bukti sudah 
ada, tinggal kita kasih ke pak Danil. Mungkin dia gak akan 
percaya tapi kita harus selesaikan masalah ini sampai 
tuntas!" 


Sebastian menelepon seseorang dan berdebat karena 
Sebastian cakap dalam berbicara dia meyakinkan orang di 
seberang dan memiliki bukti. Mau tidak mau orang itu 
setuju datang ke sekolah. 


Tatapan Indri kosong, baju basah sebelumnya sudah terganti 
dengan baju yang bersih. William dan dua temannya saling 
lirik dan William mendekatinya secara lembut. "Sebelumnya 
gue minta maaf karena gue lo berakhir disakiti tapi gue 
mohon, untuk kesaksian lo dalam investigasi ini 'tuk 
mengungkapkan siapa dalang pembunuhan Andin." 


Indri melirik William dan kembali terisak. William maju 
menenangkannya. Dia usap lembut pundaknya. “Gue tau lo 
punya buktinya, lo pengen kan semuanya berakhir, dan 
sekarang satu-satunya jalan lo harus jujur sama kehidupan 
yang lojalanin sekarang." 


"Gu-gue takut ...." 


"Lo gak sendirian Ndri, ada kita bertiga yang akan berdiri di 
depan lo dan siap melindungi," tutur William padanya. 


Indri memegang tangan William erat. Mulutnya terbuka lalu 
tertutup. Dia menggelengkan kepalanya tak sanggup 
menyuarakan intuisi. 


William mengembuskan napasnya. Dia menyuruh teman- 
temannya keluar. Mungkin karena ramai orang Indri tidak 
mau berbicara. Sebastian dan Hendrik mengangguk. Kini 
hanya mereka berdua yang berada di dalam uks. 


"Sekarang lo bisa bicara sepuasnya tanpa ada orang yang 
menghakimi atau membuat lo takut, ada gue di sini yang 
bakal nemenin lo." 

Indri membuka suaranya dan..... 
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"Richard gue suka sama lo." 


“Sorry lo bukan tipe gue! Sebaiknya lo minggir karena yang 
gue sukain itu Indri." 


"Kenapa lo gak suka sama gue? Gue udah ngelakuin 
semuanya demi lo tapi lo ngingkarin janji yang telah 
disepakati." 


"Karena ko itu gampang ditipu." 


Andin menarik Richard. "Cowok berengsek kayak lo gak 
pantes dapatin Indri." 


Plak! 


"Berani lo ngalangin rencana gue! Sekarang Io terima 
hukuman!" Rambut Andin dijambak. Andin berontak 
memukul tangan Richard. Tangannya tergores oleh gelang 
yang berduri. Richard membawa Andin ke dalam kamar 
mandi dan mendorongnya. Kepala Andin berdarah. 


Andin menatapnya tajam "Lelaki kurang ajar!" Andin berdiri, 
mendorong Richard ke belakang. 


Kakinya ditahan. Andin tak bisa melarikan diri, dia berteriak 
sSekencang mungkin tapi tidak ada yang mendengar karena 
semua murid sedang berada di kelas dan laboratorium. 


Kamar mandi yang dipilih ialah di tengah koridor sepi dekat 
gudang. Rambutnya dijambak dengan seringai yang 


menakutkan ia menarik kalung yang dipakai Andin, lehernya 
terluka akibat gesekan. 


Kalung rantai terkena kulitnya. Andin menggunakan kakinya 
untuk menendangnya dan berhasil tapi sedetik kemudian, 
kepalanya dibenturkan dekat wastafel. Andin tergeletak 
dengan darah membanjiri kepalanya. 


Ricard mencuci tangannya sampai bersih. Kalung yang 
dikenakan Andin dilepaskan. "Mampus! Itu akibatnya Io 
berani melawan gue!" 


Richard pergi, sedangkan Indri mematung di balik kamar 
mandi. Dia menutup mulutnya lalu pergi, menangkap 
Richard. 


"Dasar pembunuh! Apa yang kau lakukan pada Andin?" 
tanya Indri dengan kesal. 


Richard berwajah panik. "Apa yang kau katakan? Aku tidak 
melakukan apa pun. Asal kau tahu saja Andin 
mengancamku untuk menjauhinya serta tidak suka kalau 
kita jadian." 


Indri melebarkan matanya. "Apa kau yakin Andin berkata 
seperti itu?" 


"Tentu saja, aku mencegahnya untuk bunuh diri, aku tidak 
menyangka bahwa aksinya benar-benar murahan! Untuk 
memisahkan kita, perempuan itu sungguh nekat," jelasnya. 


Indri pun tak percaya dengan sahabatnya yang sellau 
menemaninya. Meskipun dia tahu bahwa Andin memiliki 
rasa pada Richard tapi Indri sungguh dibutakan oleh cinta 
yang dimainkan oleh Richard! 


Sejak saat itu Indri percaya pada Ricard sepenuhnya dan 
memutuskan hubungan dengan Andin sahabat yang sangat 
dia pedulikan. Selang beberapa hari kematian Andin 
menyebar luas. Indri tak mempedulikan sekitar, tetapi 
setiap malam ia selalu bermimpi, Andin mendatanginya 'tuk 
memberitahunya bahwa Richard bukan lelaki yang baik. 
Indri tak memercayainya begitu saja, sampai di mana dia 
mendengar sendiri apa yang dikatakan oleh teman- 
temannya. 


"Hebat lo! Bisa dapetin dua primadona sekaligus, pakai 
pelet apaan?" 


"Hahahaha, gue ini terlahir tampan dan beruntung. Mereka 
bersahabat dan dengan kata-kata tulus gue akhirnya 
persahabatan mereka ancur!" 


"Sadis juga lo, wajah tampan tapi berhati iblis! Lalu setelah 
lo dapatin Indri, apa yang akan lo lakuin?" 


"Sesuai taruhan, gue bakal putusin dia! Dan setelah itu gue 
cari mangsa baru." 


"Mantap betul strategi lo, emang dasarnya playboy Caplang. 
Sekali dapat satu, usai bosan langsung ditinggalkan." 


Indri meneteskan air matanya, tak percaya dengan 
pendengarannya. Faktanya Richard mendapatkannya bukan 
karena cinta melainkan karena dia bertaruh kepada teman- 
temannya. Sungguh kejam. Usai persahabatannya dengan 
Andin terputus dan sekarang cintanya mengkhianatinya. 
William mendengarkan semua itu dengan emosi yang 
berkorbar. 


Diary Andin menghilang karena diambil oleh Sindi rupanya 
dia iri padanya. Andin selalu menjadi yang pertama di kelas 
maupun di kalangan para lelaki, mangkanya dia mengambil 


buku kesayangannya dan membuat rumor bahwa Andin itu 
murahan. Banyak laki-laki yang bertaruh untuk 
mendapatkannya tapi sayang Andin sudah pergi duluan. 


Semua bukti direkam, serta benda yang menjadi barang 
bukti pun diamankan. Richard dan teman-temannya 
ditangkap polisi. 


"Apa-apan ini gue gak salah!" teriaknya sambil 
memberontak. Ekor matanya menangkap Indri. 


"Indri tolong gue, jangan biarkan mereka menangkap Gue. 
Ini tuduhan palsu!" 


"Dasar pembunuh! Lo pantas dapatin itu semua! Karena lo 
Andin pergi, karena lo juga persahabatan gue ancur!" jerit 
Indri padanya. Wajah Richard menjadi gelap, sudut bibirnya 
terangkat menampilkan seringai. 


"Kalian emang cewek murahan. Hahhaa, kalian pantas 
dipisahkan dan untuk Andin, cewek itu seharusnya mati, 
dan gue berhasil," tawanya menggelar membuat semua 
orang serta guru tahu murid yang dibanggakan bisa 
melakukan hal keji seperti ini. 


Polisi membawa Richard ke kantor polisi serta kalung 
sebagai barang bukti untuk diidentifikasi, jejak dna 
tertempel dan Richard bersalah karena telah membunuh 
siswi bernama Andin. Kasus ini sudah sampai pengadilan, 
orang tua Andin menuntut pelaku untuk di penjara seumur 
hidup! 


Pak Danil berjabat tangan dengan Trio kampret. "Kerja 
bagus. Karena kalian kasus ini bisa diselesaikan. Terima 
kasih telah membantu saya menguak pembunuhan ini." 


"Jadi siapa yang bocah pak? Ketiga bocah ini berhasil 
memecahkan kasus yang rumit. Seharusnya dapat hadiah," 
kata William dengan angkuh. Pak Danil terbatuk. 


"Maaf, untuk sebenarnya telah meragukan kalian. Sebagai 
kompensasi ini tiket gratis untuk kalian." Trio kampret 
bersorak gembira. 


Tiket yang dimaksud ialah, tiket untuk bersenang-senang 
sepuasnya. Semua yang terlibat mendapat libur 2 hari. 


William wmembolak-balik tiket tersebut lalu mengusap 
dagunya. Mereka bertiga berkumpul di warung depan. Usai 
penangkapan Richard, para murid pulang lebih awal. 


"Tiket ini bisa diuangkan? Kalau bisa kita bagi rata," usul 
William kepada teman-temannya. 


"Kuylah liburan, otak gue berdebu asli, perlu hiburan," balas 
Hendrik antusias. 


"Yey, liburan mulu di otak lo. Kita perlu mikirin keluarga 
Andin juga dong, mereka juga berhak atas tiket ini!" tegas 
William. 


"Terserah lo Will! Gue gak butuh itu tiket vip. Dahlah gue 
balik, ngantuk pengen tidur." Sebastian pulang duluan. 


Hendrik merampas tiket tersebut. "Gue mau liburan pake 
tiket ini, kalau lo mau buat apaan?" 


"Kita cairkan dulu uangnya setelah itu bagi rata. Gimana?" 
William tidak serakah, dia ingin menyisihkan sisanya untuk 
keluarga Andin, bagaimanapun juga kepergian Andin 
membuat keluarganya bersedih. 


Hendrik setuju. Dalam tiket vip berbentuk atm itu terdapat 
uang 2juta dalam saldo. Mereka mencairkan, dibagi tiga. 
Hendrik dan William dapat Lima ratus ribu, sejuta buat 
keluarga Andin. 


Dua kampret, meluncur ke rumah Andin, sebelumnya sudah 
dikasih tahu oleh Indri alamatnya. Rumah itu terlihat 
kosong, William turun dari motor, mendekat ke arah 
gerbang. 


Hendrik menyenggolnya. "Sepi amat ni rumah kek hati." 
"Hati lo lebih horor Hen," celetuk William. 
Seorang ibu mendekat. "Ada yang bisa saya bantu mas." 


"Anu- bu pemilik rumah ini ke mana ya?" tanya William 
sopan. 


"Oh, ibu sedang berziarah ke makam non Andin." 
"Kalau boleh tahu di mana ya pemakamannya?" 


William dan Hendrik bergegas ke pemakaman yang 
ditunjukkan. Bisa William lihat, keluarganya sedang 
berjongkok di sebuah makam. 
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William dan Hendrik menunggu di dekat gerbang, sebuah 
keluarga yang terdiri dari satu kepala keluarga dan seorang 
istri. Sepertinya Andin anak tunggal dari pasangan Perwira. 
Andin Perwira itulah namanya. William tersenyum saat 
melihat keluarga Andin keluar dari pemakaman. 


"Siang Tante," sapa William dan Hendrik bergantian. 


Ibu Andin memperhatikan. "Kalian berdua temannya 
Andin?" 


"ya Tante, saya William dan ini Hendrik." Ibu Andin 
mengangguk. Mereka mengobrol di dalam mobil. 


"Andin itu anak yang baik serta berbakti terhadap kedua 
orang tuanya tidak taunya malah pergi secepat ini. Tante 
sebagai seorang ibu sangat sedih." Setetes embun jatuh 
membasahi pipi. Sang suami mengusapnya sembari 
menatap kedua pemuda di depannya. 


"Terima kasih, telah menjadi temannya dan mengungkap 
kebenaran ini. Tanpa kalian, kami tak tahu apa yang terjadi 
dengan anak kami. Saya sangat bersyukur bertemu kalian," 
ungkap Ayah Andin tulus. 


William menggelengkan kepalanya. "Ini semua karena Andin 
Om Tante. Dialah yang membantu kami memecahkan 
masalah ini, dia juga memberi kami petunjuk yang tepat 
mengarah ke pelaku." 


Ayah dan ibu Andin terharu. William memberikan sebuah 
amplop kepada mereka. "Apa ini?" 


"Hadiah dari Andin." 


Ayah dan Ibu Andin membuka amplop tersebut yang 
berisikan uang serta kertas yang tertulis rapi. 


Teruntuk keluargaku 

Maafin Andin mah, pah. Telah meninggalkan kalian tanpa 
kabar, Andin senang menjadi anak kalian. Happy 
anniversary ke 4th. Tadinya uang ini untuk membelikan 
kalian hadiah tapi Tuhan berkata lain. Semoga mamah dan 
papah selalu bahagia. Aku baik-baik saja dan tenang di 
surga. Andin. 


Ibu Andin menangis sesenggukan membaca setiap kata 
yang tertulis begitu pun lelaki paruh baya yang berada di 
dekatnya. "Oh putriku tersayang, kau tidak perlu memberi 
kami hadiah. Bagi kami satu-satunya permata yang 
berharga adalah kau." 


Hendrik berkaca-kaca saat mendengar perkataan yang 
terlontar begitu sedih dan menyentuh relung kalbunya. 
Mereka menerima hadiah tersebut kemudian pergi dengan 
kebahagiaan meski putrinya telah tiada kenyataannya 
mereka percaya bahwa Andin selalu bersama mereka. 


"Sejak kapan itu surat ada di amplop dan siapa yang nulis?" 
tanya Hendrik penasaran. 


William menjawab, "Andin." 


Hendrik melongo. "Jangan bercanda lo Will, emang orang 
yang udah agak ada bisa nulis? Ngaco lo." 


"Lo tau kan Hen, selama gue pingsan itu gue ketemu Andin. 
Dia berpesan sama gue untuk terakhir kalinya ingin menulis 
surat untuk kedua orang tuanya dan sekarang gue udah 
kabulkan permintaannya. Gue harap Andin tenang di sisi- 
Nya." 


Hendrik dan William melihat ke angkasa. Dalam bayangan 
awan, mereka melihat Andin tersenyum bahagia. Angin 
menyapa telinga William. 


"Terima kasih. William." 


William membalas senyuman itu dan berucap dalam hati, 
"Senang bertemu denganmu meski singkat tapi berkesan." 


Hendrik menguap panjang. "Udah selesaikan? Gue mau 
balik. Duluan ya Will." Hendrik melambaikan tangannya ke 
arah William sembari mengendarai motor vespanya. 


William menyalakan mesin motor bersiap pergi dari makan, 
tetapi dia menangkap seorang gadis berlumuran darah 
berdiri di pinggir jalan William menyipitkan matanya. Gadis 
itu segera menghilang. William mengucek matanya untuk 
memastikan penglihatannya yang buram lalu 
menggelengkan kepalanya. Mungkin saja William 
berhalusinasi. 


"Assalamualaikum, cogans pulang!" serunya lantang. 


Dari dalam menjawab, "Waalaikumsalam warahmatullahi 
wabarakatuh." 


William melangkahkan kakinya ke dalam rumah, dia 
memeluk Bundanya dari belakang. 


"Gimana sekolahnya?" 


"Seru bun. Baru aja William nyelesain sebuah kasus yang 
menegangkan serta mendapat hadiah yang luar biasa." 


"Datang-datang udah rusuh aja lo kak, berisik tau," ledek 
Windi sang adik yang datang dari arah dapur. William 
mencubit pipinya gemas. 


“Iri bilang bos," ejek William. "Widih tau aja kalau gue haus. 
Thanks." Tangannya dipukul. 


"Geer banget lo jadi orang. Ini minuman buat teman gue. 
Kalau mau, bikin sendiri," ucapnya sengit dan berlalu pergi. 


"Sombong banget lo bocil." 


"Kok malah berantem. Ganti baju sana. Kamu bau asem," 
ucap sang bunda sambil menutup hidungnya. William 
mengendus-endus aroma tak sedap dan tersenyum kecut. 


"Ew, yaudah Bun aku ke atas ya." William berlarian menuju 
kamarnya yang terletak di lantai atas. 


"Sorry lama, biasa ada orang gila masuk," canda Windi 
kepada temannya yang bernama Nisa. 


Nisa terkekeh. "Orang gila mana yang bisa masuk rumah lo 
tanpa diusir?" 


"Hhaha, percuma diusir juga. Dia kebal dan tahan banting." 


Mereka bergurau dan kembali mengerjakan tugas. Willian 
menuruni tangga sembari bersiul. Kakinya berbelok ke 
taman dan tersentak kaget. 


"Astagfirullah, setan doang." 


Dia melihat adiknya Windi menundukkan kepalanya. 
William berdecak. "Ngagetin gue ajah lo bocil. Nunduk mulu 
lagi nyari semut ya?" tanyanya sembari bercanda. 


Windi tak menjawab, pergi begitu saja. William 
mengerutkan keningnya dan tampak apatis. William 
melangkahkan kakinya ke arah dapur, membuat jus serta 
mengambil kue dari kulkas. 


(“apatis : acuh tak acuh.) 


William duduk di sofa, samar-samar terdengar suara rintihan 
dari arah belakang, William menoleh dan tak menemukan 
siapa pun. Dia mengangkat bahu cuek asyik memakan kue. 


Televisi dinyalakan dan tersedak saat melihat berita. 
Seorang gadis meninggal dunia akibat tabrak lari. Kira-kira 
usianya 15 16 tahun. 


William berkeringat dingin saat melihat foto gadis yang 
ditampilkan. Sekilas memori yang diabaikan sebelumnya 
muncul ke permukaan. William berlarian dan bersembunyi 
di belakang Bundanya. 


"Eh, kamu kenapa?" 


Bukannya menjawab William malah menampilkan cengiran 
bodohnya. Sang bunda menggelengkan kepalanya. Windi 
dan temannya keluar dari ruangan lain. 


William tersentak. "Lo abis dari mana Win? Bukannya tadi 
dari taman?" 


"Apaan sih lo Kak, sejak kapan gue ke taman heh? Aneh lo, 
gue itu abis belajar di ruang tamu," balas Windi. 


"Terus yang gue liat itu siapa? Apakah ha ...?" William 
terdiam. Pura-pura mati. 


Windi dan temannya berhadapan dengan bunda. "Udah 
belajarnya? Kok cepat?" 


"Iya bun udah selesai. Nisa mau ada urusan katanya." 


"Pulang dulu ya Tan," pamit Nisa. Bunda Windi 
mengangguk. Windi menabrak bahu William kemudian, 
mengantar Nisa keluar rumah. 


William mengikuti dari belakang. Gadis itu masuk ke dalam 
mobil, membuka sedikit jendela dan melambaikan tangan. 
"Hati-hati." 


Mobil hitam bergegas pergi. Windi berbalik badan dan 
melihat William terdiam. "Ngapain lo di depan pintu? Mau 
jadi satpam heh sepertinya cocok," ejeknya sambil 
cekikikan. 


William bersuara. "Itu temen lo siapa namanya?" 


"Kepo lo, bilang aja mau modus." Windi menutup mulutnya 
rapat-rapat. 


Saat William berbalik badan sekilas dia melihat sosok 
perempuan yang sama dekat pemakaman. William 
mempertajam penglihatannya sembari melangkah maju ke 
gerbang. Perempuan itu hanya berdiri dan wajahnya pucat. 


William mengusap tangannya yang merinding. Perempuan 
itu mengangkat kepalanya dan bertemu pandang dengan 
William. Buru-buru William menutup gebang dan berlari ke 
dalam rumah dengan cepat. 


5 Kasus Pertama: 
Pembunuhan disengaja (Selesail 


Korban : Andin 

Pelaku : Richard 

Saksi : Indri 

Detektif SWH : Trio Kampret 


Kasus pertama telah selesai, dimulai dari 'Namanya Andin 
Goodbye Andin. 


5 Kasus Kedua: 
Korban Tabrak Lari 


— See you next part — 


TMP13 


Part 13 || Korban Tabrak Lari 


Keesokan Harinya 


William tampil lebih awal ke sekolah, sebelum bel berbunyi. 
Dia mengendarai sepeda motornya ke jalanan sepi. 
Fokusnya ke depan sesekali celingukan ke kanan-kiri. 
Hampir saja William tertabrak oleh truk yang membawa 
banyak kayu. Dia bernapas lega. 


Jika tidak menepi mungkin saja dia terlindas oleh ban 
tersebut. Sekilas melihat penampakan di pinggir jalan 
dengan cepat William menancap gas menghindari bahaya 
yang menerjang. 


Sesampainya di parkiran. William duduk di atas motor 
sambil mengetik pesan ke grup "Trinity Sguad.' Area sekolah 
hening meski ada sebagian yang keluar-masuk. 


Tring! 
'Trinity Squad' 


Hendrik: 
Pagi-pagi 


Bastian: 


William: 
Kebo lo pada posisi di mana? 


Hendrik is writing a message... 


Hendrik: 
Pulau kapuk 


William: 
Ebuset, udah jam setengah tujuh kali. Buruan ke sekolah 


Bastian writing a message... 


Bastian: 
Liat ke belakang Will 


William menoleh, seorang pemuda memakai hoodie hitam 
berjalan ke arahnya dan terlihat mencurigakan. Untuk 
berjaga-jaga dia kembali menatap layar ponsel. 


William: 
Di mana lo Bas? 


Langkah kaki mendekat, William menoleh lagi dan 
mengerutkan keningnya. 


"Bas," panggilnya acak. Pemuda ber-hoodie hitam tak 
mendengarkan, ia mendekat dekat dan ..... 


William menendang kakinya dengan kesal. "Lo pikir gue 
takut, heh? Norak lo," sindirnya sarkas. 


Sebastian terkekeh geli. "Ya, lagian lo kayak orang bego 
duduk sendirian, ini tuh masih jam enam Will! Gila ya lo 
ganggu gue bogans aja." 


William menjawab, "Sesekali bangun pagi dan datang ke 
sekolah lebih awal. Itulah tandanya gue murid beriman." 


Sebastian acuh tak acuh. Dia bersender di atas motor orang 
lain. Ponselnya berdering. 


William: 
Bangun Hen udah jam setengah tujuh parah lo! Pelajaran 
pak botak Iho sekarang 


Hendrik: 
Serius lo mie ayam enak tuh 


Bastian is writing a message.... 


Bastian: 
Udah jam tujuh kali! Parah, pak botak udah di depan kelas. 
Buruan Hen sebelum kena pinalti 


Hendrik: 
Bentar lagi wassalam dah gue ... otw! 


Dua kampret cekikikan. Rupanya mereka bekerjasama 
mengerjai Hendrik. William dan Sebastian bertos ria. 
Semenit berlalu Hendrik datang dengan rambut berantakan 
serta baju yang keluar masuk. Dia berjalan lesu ke parkiran 
sekolah. 


"Parah lo berdua! Ngerjain gue kan? Ini masih jam enam 
lewat lima belas menit!' geramnya kesal. 


William cengengesan. "Abis kebawa angin puting beliung ya 
lo. Berantakan amat." 


"Rese lo berdua! Mana gue belum sarapan lagi, hiks." 
Hendrik menampilkan wajah lesunya. Sebastian menepuk 
pundaknya. 


"Sabar bro. Gue tau lo kismin. Jangan dijelek-jelekkan gitu 
mukanya ntar makin burem lo," ledek Sebastian, sedangkan 
William tertawa kecil. 


Hendrik mencebikkan bibirnya kesal. Trio kampret mampir 
ke warung untuk sarapan. Mereka membuka obrolan ringan. 


"Lo berdua kemarin liat berita di televisi gak?" tanya William 
sembari memakan nasi uduk. 


Hendrik mengangguk. "Liat kok, serem banget dah masih 
bocil dah jadi korban tabrak lari. Pelakunya main kabur aja 
lagi, udah mah jalanan sepi otomatis tidak ada saksi." 


Sebastian menyahut, "Gue lihat sekilas doang lagian bukan 
urusan gue juga." 


William meneguk minuman. "Kalian berdua tau gak, usai 
gue nonton tu berita gue langsung dihantui. Serem banget 
njir." Dia bergidik ngeri. 


Hendrik dan Sebastian menatap William penasaran. "Lo 
berinteraksi dengannya?" 


"Kagak, cuman diperlihatkan doang, tetapi tetap serem 
mana berlumuran darah serta wajahnya pucat banget." 
William menghabiskan makanannya dengan cepat. 


"Serius. Lo liat langsung gitu? Apa udah saling kenal 
sebelumnya?" Hendrik bertanya dengan serius. 


"Lo ingat kan Hen, terakhir kali kita ke makam Andin setelah 
itu gue gak sengaja liat gadis itu berdiri di pinggir jalan. 
Pakaiannya penuh dengan darah. Pokoknya serem aja." 


Hendrik mengusap tengkuk lehernya yang berkeringat. 
"Ebuset, baru kemarin meyelesaikan kasus Andin. Sekarang 
dikasih lagi ... apa salah dan dosa cogans? Tuhan." 


Sebastian mengusap dagunya. "Sepertinya trio kampret 
bakal debut lagi nih. Gue sih hayuk ajah, selagi masih 


hangat." 


William menggebrak meja. "Kasus baru dan trio kampret 
akan berpartisipasi dalam penemuan bukti. Tapi ...." 


Sebastian menautkan kedua alisnya. "Tapi apaan? Kalau 
ngomong jangan setengah-setengah!" tegurnya. 


"Logikanya kita gak kenal itu orang, gimana mau cari 
buktinya coba? Yo Hen, Kuy speak yourself." 


Hendrik yang tak tahu apa pun melongo. "Lah kenapa jadi 
gue? Kenal ajah kagak." 


"Lo kan ahli kesimpulan! Monggo diuraikan secara detail. 
Masih inget kan kasus sebelumnya," sahut William 
mengingatkan. 


Hendrik menatap kedua temannya yang ikut melihatnya. 
"Jangan asal jepret lo Will. Terakhir yang kita tangani itu 
terlihat jelas pengakuan para saksi. Ada orang yang bisa 
ditanyai lah ini kan korban tabrak lari. Gimana cari 
informasinya?" 


William dan Sebastian mengangguk-angguk mulai 
memahami situasi yang ada. Sebastian unjuk gigi. "Kita bisa 
ke TKP tempat di mana korban kecelakaan serta mencari 
informasi dari orang-orang yang berada di sana. Setelah itu 
ke rumah sakit dan mendapatkan nama serta alamat atau 
sekolah si korban." 


Hendrik dan William mengacungkan dua jempolnya. "Benar- 
benar jenius lo Bas. Ide lo luar biasa! Pantas saja lo cocok 
jadi bagian trio kampret." 


Sebastian roll eyes mendengar pengakuan sepihak dari dua 
kampret. Sebenarnya Sebastian terpaksa masuk dalam tim 


kampret. Keduanya gencar membujuknya untuk menjadi 
bagian dari mereka alhasil Sebastian mengiyakan 
permintaan mereka yang sepertinya tulus. Baru kali 
Sebastian dianggap teman. 


Sebelumnya dengan karakter Sebastian yang acuh tak 
acuh, dingin kek kulkas berjalan dan tak tersentuh oleh 
manusia. Tidak ada yang berani mendekatinya kecuali 
karena materi, tetapi Hendrik dan William berbeda. Mereka 
memang ingin berteman dengannya. Dari awal dia 
mengenal mereka pun didasari dari sisi positif dan tak 
pandang bulu. Ini namanya teman sejati, selalu ada di saat 
salah satu di antara mereka mendapatkan kesulitan, 
keduanya tidak meninggalkan, melainkan konsisten 
berteman. 


Trio kampret mulai melebarkan sayapnya lagi. Membantu 
memecahkan teka-teki yang rumit serta menolong orang 
lain yang terkena musibah. Ketiganya tidak takut menguak 
kebenaran. Masing-masing dari mereka percaya. Tidak ada 
yang sempurna di dunia ini kecuali Sang Pencipta. 


INJEK BINTANGN YA! 


TMP 14 


Part 14 || Namanya Anna 


Sepulang sekolah Trio kampret mengunjungi tkp di mana 
adanya kecelakaan. Lokasinya di Jl. Melati. Mereka 
mengendarai sepeda motornya masing-masing. 
Sesampainya di tempat, jalanannya sepi pengunjung. 


Trio kampret memarkirkan kendaraannya dekat pohon. 
Mereka bertiga berjalan ke area terlarang. Jejak ban serta 
darah kering masih ada, menempel jelas di aspal. William 
berjongkok, mengeluarkan kaca pembesar untuk mencari 
bukti. 


Sebastian mengedarkan pandangannya ke setiap jalan, 
sedangkan Hendrik bolak-balik seperti anak hilang. 
Sebastian yang melihat tingkah konyol Hendrik pun berkata, 
"Kurang kerjaan banget sih lo Hen, mondar-mandir gak 
jelas." 


Hendrik berhenti dan menabrak papan jalan, dia berdecak 
kesal. "Kampret lo Bas, ngalangin jalan aja." 


"Gue di sini semprul," jawab Bastian ketus. 


Hendrik menengok ke belakang, dan tersenyum kecut. 
Netranya melihat papan jalan dan bergidik ngeri. 


"Pantesan ini jalan sepi, pasti karena ini nama," ucapnya 
dengan ekspresi wajah pucat. 


"Apa hubungannya Kodir?" 


"Jelas ada, di sini tertulis Jl. Melati pasti ada si anu ...." 


Sebastian mengibaskan tangannya, William berseru, "Guys 
come here ... liat deh." 


Sebastian pertama yang maju, sedangkan Hendrik masih 
berkutat dengan papan nama tersebut. William menemukan 
sebuah kalung dengan huruf. 


"Jangan dipegang pake tangan Will, ntar lo malah yang 
kena," tegur Sebastian mengingatkan. William 
mengeluarkan sapu tangan dari saku celana. 


Ujung rantai kalung dipegang terus diluruskan. Terlihat 
huruf A besar di tengah-tengah. Sebastian dan William 
saling pandang dan bertanya-tanya, "Mungkinkah ini nama 
si korban?" 


"Sepertinya begitu," sahut Hendrik yang sudah berada di 
samping. William menendang kaki Hendrik sebagai balasan. 


"Ada yang punya plastik?" tanya William tiba-tiba. 


Hendrik mengobrak-abrik tas ranselnya dan menemukan 
plastik kiloan mana masih bersegel lagi. 


Sebastian bertanya dengan cibiran yang tercetak jelas di 
wajahnya, "Habis jualan es ya lo? Segala plastik ada." 


Hendrik menjawab santai, "Gue kan hemat pangkal kaya." 


"Debat ajah lo berdua! Ini bukti di depan mata tinggal nyari 
sekolahnya saja." William menengahi aksi kekanakan dua 
temannya yang absurd. 


Kalung berinisial 'A' sudah dimasukkan ke dalam plastik dan 
disimpan di dalam tas. Mereka pulang melewati jalanan 
tersebut. Di persimpangan jalan mereka belok kanan kan 


seharusnya lurus saja, tetapi ketiga motor tersebut berbelok 
dan berhenti di sebuah sekolahan. 


Beberapa detik kemudian, barulah mereka tersadar. "Lah, 
sekolah siapa ini?" tanya William linglung. 


Hendrik menggelengkan kepalanya, mulai fokus. "Mana gue 
tau. Jangan tanya gue!" 


Sebastian mencubit pipinya agar sadar 100 %. "Sepertinya 
kita tersesat deh. Kok bisa sampai sini? Bisa gitu ya." 


Tanpa sadar William berseru, "Tempat baru! Mungkinkah ini 
lokasi yang kita cari? Pertama kita nemuin bukti terus untuk 
ke tahap selanjutnya dikasih petunjuk oleh Yang Maha Tahu. 
Mangkanya kita dipermudah jalannya." 


Sebastian dan Hendrik mengangguk saja tanpa protes 
sedikit pun. Sepertinya memang begitu sudah digariskan 
untuk menemukan sesuatu yang dicari. 


Mereka bertiga memarkirkan kendaraannya dekat warung. 
Ketiganya duduk di bangku sembari melihat-lihat sekolah di 
seberang. Hendrik membuka suaranya dan bertanya, "Terus 
selanjutnya gimana?" 


William pun kehilangan arah. "Kita cari sajalah pemilik 
kalung ini. Siapa tahu ketemu kerabat atau teman si 
korban." 


"Patut dicoba! Lo berdua aja sana, mendadak gue laper." 


William melotot ke arah Bastian. "Apa lo kata? Yakali kita 
berdua yang gerak. Ayoklah!" William menarik lengan 
Bastian, sebagai dukungan Hendrik membeli minuman. 


Trio kampret berdiri dekat gerbang, satu per satu murid SMP 
keluar dengan cepat William mengeluarkan plastik yang 
berisikan kalung dan menanyakan kepada mereka. 


"Ada yang kenal pemilik kalung ini?" Sebagai balasan 
semuanya menggelengkan kepalanya tak tahu. Trio kampret 
tak menyerah sampai itu sekolah sepi, barulah mereka 
kembali ke warung. William tertunduk lesu. Sebastian 
makan dan Hendrik menyeruput es teh manis yang dia beli 
tadi. 


Beberapa menit berlalu, seorang gadis menghampiri Trio 
kampret. Dia berdiri dengan malu-malu, Hendrik melihatnya 
penuh perhatian. "Ada yang bisa dibantu?" 


Gadis itu tersentak kaget. "I-itu ...," ucapnya gugup. William 
mengangkat kepalanya, menatap gadis tersebut dan 
langsung menunjukkan kalung tersebut kepadanya. 


"Apakah lo kenal pemilik kalung ini?" tanya William tiba-tiba 
membuat dua temannya melongo, sedangkan si gadis 
menganggukkan kepalanya. 


Akhirnya mereka mengobrol sebentar. Gadis itu bernama 
Tania. Dia adalah teman Anna-gadis yang tertabrak mobil. 


"Apakah lo tahu bahwa Anna kecelakaan?" tanya William 
memastikan. Tania menatap Ketiga lelaki di depannya 
dengan menggelengkan kepalanya. 


"Tidak! Yang aku tahu sudah seminggu Anna tidak masuk 
sekolah," balasnya cepat. 


"Seminggu? Sebelumnya apakah kalian saling kontak?" 
Hendrik bertanya padanya. 


Tania mengangguk, dia mengeluarkan ponselnya dan 
memberikan sebuah pesan kepada mereka. 


"Ini pesan terakhir yang aku dapat darinya. Setelah itu aku 
lost contact. Aku pun tak tahu kabarnya." Tania 
menundukkan kepalanya dengan raut wajah sedih. Trio 
kampret melihat pesan tersebut. Di situ tertulis. 


Sebelum Anna menghilang. 


Tania: 
Anna hari ini pelajaran Bu Dena. Apakah kau sudah 
mengerjakan tugas? 


Anna: 
Sudah kok 


Tania: 
Aku lihat ya 


Anna: 
Dasar pemalas! Bikin sendiri. 


Tania: 
Kita kan best friend ayolah 


Anna: 
Iya deh 
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Tania: 
Ann kok gak masuk kamu sakit? 


Anna: 
Aku sibuk dan jangan ganggu aku! 


Trio kampret meneliti pesan tersebut awalnya baik-baik saja 
sampai pesan terakhir ada yang mencurigakan. Mereka 
menatap Tania dan memutuskan ke rumah Anna. 


Tania dibonceng William, mengendarai duluan, sedangkan 
kedua temannya mengikuti. Jalan ke sekolah dan rumah 
Anna tidak begitu jauh hanya menyeberang terus belok 
kanan memasuki kompleks perumahan elit. 


Ketiga motor beda warna berhenti di sebuah gerbang 
dengan rumah mewah bercat putih. Mereka turun dari motor 
dan mendekati rumah tersebut. Pintu gerbang digoyang 
sembari bersuara. 


"Permisi, sepedaku ada dua-" Kepala William digaplok pake 
sendal legend yakni swallow. 


"Yang bener kalau bertamu, malah ngamen lagi! Gak ada 
recehan," ejek Hendrik sinis. 


"Ya maap, khilaf bro," cengir William watados. Tania tertawa 
kecil, sedangkan Bastian seperti biasa berwajah tembok. Tak 
berekspresi. 


INJEK BINTANGN YA! 


TMP 15 


Part 15 || Mencari Informasi 


Pak satpam datang dari dalam, ke depan gerbang. "Cari 
siapa dek?" Sambil memperhatikan mereka. 


Tania menjawab, "Anna ada pak? Saya teman sekolahnya." 


Pak satpam terdiam beberapa saat. Kemudian, berkata, 
"Maaf, dek Non Annanya sedang tidak di tempat. Jika ada 
sesuatu yang penting akan saya sampaikan." 


William mengeluarkan plastik yang berisikan kalung dan 
menunjukkan ke pak satpam. "Apakah ini milik Anna?" 


Pak satpam terkejut saat melihat kalung tersebut. Dia 
berkata dengan gugup. "D-dari mana kamu dapat kalung 
tersebut? Berikan pada saya." 


William menjauhkan kalung tersebut, dia simpan kembali ke 
dalam tas. "Kami ingin bertemu dengan Ibunya Anna." 


Pak satpam bergerak gelisah. Keempat orang di depannya 
ikut memerhatikannya dalam diam. Pak satpam pergi 
secepat kilat, dan kembali lagi. Pintu gerbang dibuka. 


"Ibu ada di dalam. Masuk saja." Mereka berempat 
mengangguk, terus berjalan ke tempat tujuan. Di dalam 
rumah, tepatnya di kursi duduk seorang perempuan paruh 
baya yang terlihat sendu. Tatapannya kosong dan ditemani 
para perawat. 


Mereka berempat saling menyapa dengan serempak, "Siang 
Tante." 


Perempuan itu menolehkan kepalanya, menatap keempat 
orang yang tak dikenalinya. Tania maju ke depan, berlutut di 
sampingnya. "Saya Tania, teman sekelasnya Anna dan 
mereka orang-orang yang memiliki misi untuk 
mengungkapkan kebenaran Tan, apa benar Anna 
kecelakaan?" Mata perempuan itu melotot. Dia mengamuk. 


"Pergi kalian dari sini! Anna baik-baik saja dan sekarang 
sedang tidur!" jeritnya dengan emosi yang meledak-ledak. 


Para perawat menenangkannya. "Sebaiknya kalian pergi. 
Nyoya Bel sedang tidak enak badan." 


"Tunggu sebentar ...." 


Perempuan itu menangis histeris saat melihat kalung anak 
satu-satunya. "Annaaa!" 


William berinsiatif mendekati perempuan tersebut dengan 
hati-hati. "Tolong bantu kami tante, kematian Anna pasti 
disengaja atau sudah direncanakan oleh seseorang. Pastinya 
Tante tak percaya jika Anna pergi begitu cepat kan?" 
Perempuan itu meremas kalung putri sematawayangnya 
sembari meneteskan air matanya. 


Tania dan Trio kampret ikut bersedih melihat seorang ibu 
yang begitu menyayangi putri satu-satunya, yang sudah 
pergi tanpa pamit. 


Setelah air mata keluar tanpa jeda, akhirnya perempuan itu 
mengeluarkan suaranya yang rapuh. "Dua hari lalu, Anna 
ijin ke saya untuk pergi ke makam ayahnya yang sudah 
tiada, tetapi ia tak kembali. Saya dan suami segera mencari 
keberadaannya tapi sayang tak ditemukan jejaknya." 


Trio Kampret mendengar dengan seksama. William 
menyahut, "Jadi Ayah Anna sudah meninggal dan Anda 


menikah lagi. Bisakah Anda ceritakan seperti apa Anna 
sebelumnya." Perempuan itu menengok sekilas dan mulai 
menerawang jauh. 


Semenjak suaminya pergi. Bu bel dan Anna berpindah- 
pindah tempat, Bu Bell berkerja di sebuah perusahaan 
sebagai sekretaris dan Anna kecil yang tadinya periang 
lambat laun jadi pendiam entah karena apa. Bu Bell 
memiliki bos bernama Reynan. 


Mereka saling tertarik satu sama lain dan memutuskan 
menikah setelah Bu Bell menjadi single parent. Anna selalu 
menolak memiliki ayah baru, dia menjadi jauh. Tapi dengan 
seiring berjalannya waktu akhirnya Anna menerima Reynan 
sebagai ayah tirinya. Bu Bell melihat kedekatan mereka pun 
merasa senang. 


Mereka pindah ke Jakarta. Anna bersekolah di SMP Taruna. 
Dia termasuk murid yang pandai. Selalu membanggakan 
kedua orang tuanya. Sampai suatu hari Bu Bell melihat 
Anna menangis di sudut kamarnya dengan ditutupi selimut. 


"Kamu kenapa sayang?" 
".." Tidak ada jawaban. Anna terus menangis sambil 
dipeluk Ibunya. Bu Bell mengusap punggungnya. 


Usai menidurkan Anna, dia kembali ke kamar dan melihat 
Reynan keluar dari kamar mandi dengan raut wajah cerah. 
"Kamu dari mana?" tanya Bu Bell penasaran. Sebelumnya 
dia tak melihat suaminya di kamar. 


"Habis berolahraga. Apakah Anna sudah tidur?" 


"Sudah. Tapi ada yang aneh dengannya?" Bu Bell mengeryit 
bingung. Sang suami memeluknya erat. 


"Mungkin hanya perasaanmu saja, sudahlah ayok tidur." Bu 
Bell mengiyakan perkataan sang suami. 


Di kamar sebelah, Anna menulis buku, semua perasaannya 
dituangkan dalam tulisan apa yang terjadi hari ini dan rasa 
sakit itu kembali datang. Keesokan harinya. Anna menemui 
Ibunya yang sedang memasak. 


"Bu, Anna mau ke makam ayah," ucapnya dengan raut 
wajah sendu. Sang Ibu menatapnya, memperhatikan wajah 
putrinya yang pucat. 


"Ibu antar ya," usulnya. 
Anna menggelengkan kepalanya. "Aku bisa sendiri." 


"Yaudah, hati-hati. Kalau ada apa-apa telepon ibu ya." Anna 
menganggukkan kepalanya. Dia bergegas keluar rumah dan 
mundur beberapa langkah saat melihat Reynan. 


Reynan tersenyum ke arahnya. "Mau ke sekolah ya? Hati- 
hati." 


Anna menjawab, "Ya." 


Anna bergerak cepat keluar rumah dengan mengendarai 
ojek dan pergi secepat kilat. 


Sang suami bertanya kepada Bell, "Anna ada bilang gak 
sama kamu mau ke mana?" Reynan mengecup bibir istrinya 
yang dikasihi. Bell mengangguk. 


"Katanya mau berziarah ke makan Ayahnya." 


"Oooh," balasnya penuh arti. "Yaudah aku juga mau bersiap- 
siap untuk kerja." 


Bu Bell menyiapkan sarapan, sedangkan sang suami pergi 
ke kamar, mulai berganti pakaian dengan jas. Lalu keluar 
kamar. "Oiya aku baru ingat, aku ada urusan di luar kota 
untuk beberapa hari. Tak apa kan jika kau sendirian di 
rumah?" tanyanya penuh perhatian. 


Bu Bell menjawab, "Iya tak apa mas. Aku terbiasa sendiri 
kok. Ntar juga Anna pulang." 


"Yaudah sip! Aku pergi dulu," pamitnya sembari mencium 
kening istrinya. Dia pergi mengendarai mobil hitam. 


Bu Bell melambaikan tangannya sembari berucap, "Hati- 
hati." 


Pintu tertutup rapat. 


Trio kampret mulai memahami situasi dan bergegas mencari 
informasi lain. "Apakah suami Anda masih di luar kota?" 
tanya William. 


Bu Bell menjawab, "Iya, terakhir kali memberi kabar tidak 
akan pulang tepat waktu. Sampai berita itu muncul bahwa 
Anna kecelakaan ...." Bu Bell kembali menitikkan air 
matanya, Tania mengusap punggungnya sambil 
menenangkannya sampai ia terlelap. Perawat itu membawa 
Bu Bell ke dalam kamar. 


Trio kampret berdiskusi. "Cerita yang mengharukan," tandas 
Hendrik masih dengan mata berkaca-kaca. 


"Cukuplah ngabisin tisu," gurau William. 


Sebastian menimpali, "Kesimpulannya Anna bahagia 
memiliki Ayah baru. Kalian merasa aneh gak sih pas Anna 
menangis di sudut kamar?" 


William ikut menyahut, "Mungkin saja ia rindu ayahnya." 
Hendrik memberi William jempol. 


"Terus sekarang gimana? Kita belum nemuin bukti akurat 
yang menyebabkan Anna kecelakaan," sahut Bastian. 


William menggebrak meja. "Saatnya eksekusi! Kita cari 
petunjuk di kamar si korban." 


"Bukannya gak sopan ya main geledah kamar orang?" 
Bastin memicingkan matanya. 


"Tania, minta izin gih ke Bu Bell," suruhnya seenak jidat. 


Tania mengangguk, dia pergi secepat kilat dan kembali 
dengan Informasi yang dibutuhkan. Mereka berempat 
berjalan ke lantai atas kamar Anna. Pintu terbuka dan di 
dalam sana sangat rapi tidak berantakan. 


INJEK BINTANGN YA! 
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Part 16 || Ternyata oh Ternyata 


Mereka berempat masuk ke dalam kamar dan mulai mencari 
bukti. Tania duduk di pinggir kasur, sedangkan Trio Kampret 
menggeledah ruangan tersebut. Mereka tak menemukan 
apa pun sampai Hendrik lelah dan memutuskan duduk di 
meja belajar. Sikunya menjatuhkan sebuah buku dan 
langsung diambil oleh William. 


"Ketemu!" serunya heboh. 


Ketiganya mengelilingi William. Mereka menemukan buku 
diary Anna. Tania berada di tengah, tangannya membuka 
sampul yang bertuliskan banyak kata. Semua ungkapan 
dituangkan dalam bentuk tulisan. Tania membuka lembaran 
halaman dengan hati-hati dikarenakan kertas-kertas itu 
menempel. 


William menghentikan aksi pergantian halaman. Dia 
membaca hari serta tanggal yang tertera begitu lengkap. 
Mereka mendengarkan. 


Dear diary 

Semenjak Ayah meninggal, aku kehilangan arah. Bunda 
bekerja keras setiap hari tanpa memedulikan fisiknya. Aku 
sangat khawatir padanya. 


Hari-hari berikutnya Bunda memperkenalkan orang asing 
padaku. Dia Reynan yang akan menjadi ayah tiriku. Aku 
tidak menyukainya karena tatapannya yang tidak wajar. 
Sepanjang makan malam dia selalu melihat ke arahku. 


Parasnya yang rupawan tak menutupi aksi tercelanya. Di 
saat bunda tidak ada dia selalu masuk ke kamarku dan 
mendekatiku dengan cara merayuku untuk menerimanya. 


Bunda begitu mencintainya, bersamanya dia tertawa 
bahagia. Aku tak bisa bersikap egois. Pada akhirnya aku 
setuju bunda menikahinya sampai di mana kelakuan yang 
tidak senonoh itu ditujukan terang-terangan padaku. Setiap 
malam aku selalu merasa didekati olehnya. 


Menatapku dengan tatapan lapar ingin mernerkam. Aku 
selalu menolaknya dengan cara menghindarinya akan tetapi 
tidak berhasil. 


Aku menjerit kesakitan saat dia melecehkanku setiap 
malam, bunda tidak pernah tahu ini karena aku 
menutupinya. Aku tak ingin bunda merasa terbebani. Aku 
selalu menghindarinya. Sampai malam terakhir bajingan itu 
melakukannya lagi kepadaku. 


Aku menangis di sudut kamar, dan suaraku membangunkan 
Bunda. Hidupku hancur di tangan bajingan itu, harta satu- 
satunya yang kumiliki direnggut olehnya tanpa menyesal. 
Bunda menenangkanku tapi aku tidak berhenti menangis. 


Aku rindu ayah. Ayah adalah lelaki yang baik dan penuh 
kasih. Tidak ada yang bisa menggantikannya di hatiku. 
Keesokan harinya, aku izin ke bunda untuk berziarah ke 
makam. Niatku sudah bulat untuk melarikan diri dari setan 
terkutuk itu tapi sayang.... 


Aku kehilangan nyawa di saat menyeberang, aku tahu itu 
mobil miliknya. Plat nomor 173YN-NO1 yang menabrakku. 
Jasadku disimpan di suatu tempat yang gelap dan panas. 
Aku kehilangan oksigen dan napasku tercekat. Sekilas aku 
melihat cahaya dan ingin meraihnya. Sosok hangat 
menyambutku. Dia Ayahku. 


Tania meneteskan air matanya saat membaca diary Anna. Di 
sekolah dia baik-baik saja, rupanya tidak di dalam hatinya 
dia tersiksa dan terbelenggu dalam kegelapan. Pandai 
menyembunyikan intuisinya. Trio Kampret pun tertegun dan 
menggeram secara bersamaan. 


Buku diary diambil dan diperlihatkan kepada Ibu Anna. la 
menangis histeris saat membaca 'Anna dilecehkan setiap 
malam dan terakhir sebelum dia pergi." Buku itu dipeluk 
erat olehnya. 


"Anna, kenapa kau tidak bilang pada Bunda tentang semua 
ini? Bunda pasti tidak akan menerimanua masuk ke 
keluarga kita kalau akhirnya begini," isaknya berderai air 
mata. Tania memeluknya sebagaimana seorang anak yang 
ikut bersedih atas kemalangan sahabatnya. 


Usai kesedihan berkepanjangan. Ibunya Anna kembali 
kosong tidak ada lagi yang hidup di dalam dirinya. Satu- 
satunya putri yang dikasihi sudah pergi. Dia merasa tak 
berdaya dan buta akan semua yang terjadi. Nyatanya Anna 
tidak baik-baik saja. 


Perempuan itu menatap mereka. "Tolong temukan jasadnya. 
Saya mohon," pintanya berkaca-kaca. 


"Kami akan melakukan yang terbaik, tetapi kami butuh 
umpan. Semisal suami Anda pulang. Jangan memarahinya 
dan bersikaplah biasa saja," ungkap William penuh 
perhatian. 


Ibunya Anna mengangguk setuju, walaupun berat tetapi 
dilakukan bagaimanapun inilah satu-satunya cara 
mengetahui di mana Anna berada lewat tersangka. Mereka 


semua saling berkerjasama. Trio Kampret dan Tania pulang 
setelahnya, meninggalkan nomor telepon untuk dihubungi. 


Dua hari berlalu, Reynan pulang ke rumah. Di dalam baik- 
baik saja, seperti biasa disambut hangat oleh istri 
tercintanya. "Ah, aku kangen," ucap Reynan padanya. 


Bu Bell tidak membalasnya perkataan sang suami hanya 
menepuk-nepuk punggungnya. Reynan ke atas untuk 
berganti pakaian. Bu Bell mengepalkan tangannya tak 
sanggup menghadapi parasit yang sudah menelan putrinya. 


Sebagai perundingan Bu Bell mengajak Reynan jalan-jalan. 
Menikmati masa-masa pacaran. Tentu saja disetujui olehnya. 
Mereka mengendarai motor agar romantis. Kini rumah 
mewah itu sepi. Deteksi SWH (Sebastian, William dan 
Hendrik) sudah berada di garasi. Di mana mobil hitam 
terparkir, mereka melihat-lihat dalam kegelapan. Lampu 
senter dinyalakan. 


"Ngapain kita di sini?" tanya Hendrik penasaran. 


William menjawab, "Cari buktilah. Ini ada mobil kita 
geledah." 


"Caranya? Lagian ini mobil terkunci. Gimana masuknya?" 


William mengusap dagunya mulai berpikir keras. "Gue juga 
gak tau. Apa pencarian ini sia-sia ya? Kenapa begitu sulit?" 


Ceklek! 


Pintu bagasi terbuka dengan sendirinya, mereka bertiga 
merapat ke pinggir. Hendrik menunjuk ke belakang mobil 
dan saling berbisik. William maju ke depan diikuti dua 


temannya. Seketika bau busuk tercium. Hendrik 
mengeluarkan isi perutnya. 


William menutup hidungnya, sedangkan Bastian 
menyemprotkan parfum ke segala arah. Mereka melebarkan 
matanya saat melihat baju penuh noda darah kering 
tergeletak di bawah. 


"Baju siapakah ini?" 
"Mungkinkah baju Anna?" 


Mereka menyimpan baju tersebut dalam plastik. Hendrik 
terbatuk, bau tak sedap itu kembali muncul. William 
melihatnya ... sosok rapuh berdiri di depan pintu. Tangannya 
menunjuk ke samping. Terdapat gudang tak terpakai. 


Keduanya mengikuti William yang berlari ke arah belakang 
rumah. Mereka tertegun saat melihat sosok Anna berdiri di 
ambang pintu. William yang sudah biasa dengan 
keberadaan hantu pun tak takut. 


"Apakah kau Anna?" 
Sosok itu mengangguk. Bastian dan Hendrik terdiam. 


"Di mana jasadmu? Tolong beritahu kami agar semuanya 
selesai dan kau segera dimakamkan serta beristirahat 
dengan tenang," pungkas William. 


Anna tak merespons. Dia malah membalikkan badannya ke 
arah kali dan menatapnya jauh. William maju ke depan. 


"Aku tau kau tersiksa dengan semua ini. Ibumu menangis 
sepanjang hari tidakkah kau ingin membalas perbuatan 
sang pelaku. Dia harus dapat balasan yang setimpal," jelas 
William. 


Anna menangis dan mengangguk. Dia mengangkat 
tangannya ke seberang batu. William terdiam. Beberapa 
menit kemudian, polisi datang ke rumah korban. Ibu Anna 
menjerit histeris saat menemukan jasad putrinya yang 
sudah menjadi tulang. Jasadnya ditemukan di seberang kali, 
diapit bebatuan benar-benar tidak berperikemanusiaan. 


Reynan ditangkap atas pembunuhan yang dilakukan secara 
sengaja. Dia berontak dan melarikan diri, mobil tanpa supir 
menabrak tubuhnya dengan keras, jatuh ke aspal dan 
jasadnya terseret, berdarah dan organ tubuhnya tercerai- 
berai di jalanan. 


TMP17 


Part 17 || Orang Terdekat 


"Lepaskan!" Anna berontak saat tubuhnya ditarik paksa. 
Lelaki itu membawanya ke kali, Anna berteriak histeris, 
mulutnya  dibungkam dengan bejatnya lelaki itu 
memperkosanya berkali-kali. 


Anna menangis dalam diam, dan sudah tidak tahan, dia 
mendorong lelaki itu ke belakang sampai terjungkal. Anna 
memutuskan mengakhiri hidupnya yang sudah tak berharga 
dengan membenturkan kepalanya. Lelaki itu panik saat 
melihat darah di mana-mana. 


Tubuh Anna ditutupi batu. Lelaki itu berlari kalang kabut. 
Baju korban dimasukkan ke dalam bagasi dan pergi untuk 
beberapa hari. 


Anna diperkirakan sudah tiada seminggu setelah dia 
menghilang. Lelaki itu Reynan. Ayah tirinya sendiri. Dia tega 
menghancurkan masa depan Anna. Lelaki itu tidak puas 
hanya memiliki satu istri. Kesukaan dengan Anna 
menjadikannya terobsesi. 


Anna perempuan cantik yang disukai sejak lama dan 
sekarang menjadi incerannya. Untuk mendekatinya tentu 
saja dengan menikahi Ibunya. Semua rencananya berhasil 
perlahan mendekati Anna. 


Dalam aksinya, Anna begitu cerdas, dia selalu 
menghindarinya sampai membuatnya geram. Cara halus 
tidak berhasil terpaksa dengan cara kasar dan penuh 
ancaman. Kalau dia tidak mengikuti apa yang dimau 


Reynan. Ibunya akan dibuat menderita karena perempuan 
itu sudah tergila-gila padanya. 


Anna tidak ingin melihat ibunya menangis. Jadinya dia 
pasrah saat disetubuhi meski tangisan menyelimuti. Lelaki 
itu tak cukup sekali, Reynan selalu meminta lebih dan 
memaksanya untuk melayani napsu bejatnya. Anna yang 
merasa tertekan pun terpaksa. 


Kejahatan Reynan sungguh kejam. Ibu Anna tak habis pikir 
dengan orientasinya. Lelaki itu menyukai putrinya dan ingin 
memilikinya. Anna yang malang. Korban tabrak lari yang 
disiarkan itu hanyalah tipu muslihat yang sengaja 
dibeberkan agar Anna tetap dalam genggamannya. 


Mereka menyaksikan kecelakaan itu dengan mata terbuka, 
Reynan mati mengenaskan di jalanan. Ibu Anna menangis 
melihat putrinya yang berdiri di tengah jalan. Ibunya 
menghampirinya. "Anna, maafkan bunda...." 


Sosok Anna menghilang, dan buku diary bertebaran, kertas- 
kertas melayang tersapu angin. Satu per satu tulisan 
terlihat. Bu Bell menangkap satu kertas yang berisikan. 


Bunda... 

Anna sayang bunda. Jangan menangis lagi, Anna sudah tak 
sakit lagi. Bunda jaga kesehatan ya, jangan sampai lelah. 
Anna selalu di sisi Bunda. 


Bu Bell meneteskan air mata lagi membaca setiap kata. 
Tania pun menerima surat. 


Tania.... 
Makasih selalu menjadi temanku, makasih juga sudah peduli 
padaku. Senang menjadi temanmu :) 


Tania berkata, "Seharusnya aku yang berterima kasih. Anna, 
kau selalu jadi sahabatku. 


Surat kembali datang untuk Trio kampret yang berhasil 
menguak kebenaran dibalik korban tabrak lari. 


Teruntuk kalian.... 

Terima kasih telah membantu ibuku untuk melepaskan 
belenggu yang selalu melekat padaku. Sekarang aku bebas. 
Kalian baik, semoga kasus-kasus berikutnya berjalan 
dengan lancar. Aku selalu menganggumi kepandaian kalian 
dalam menyelesaikan sebuah misi yang sulit. 


Dipuji seperti itu William berbangga diri. Rupanya detektif 
SWH terkenal di kalangan para hantu. Mereka yang hadir 
membubarkan diri. Kepegian Anna tidak luput dari bunga. 
Bu Bell berinsiatif membuka toko yang berisikan banyak 
bunga kesukaan putrinya. Merawat mereka seperti 
membesarkan anak perempuan. Tania sesekali membantu 
Bu Bell. Trio Kampret pun ikut menyirami bunga yang 
bermekaran cantik. 


"Aku pulang." William melangkah masuk ke dalam sembari 
membawa bunga mawar. Bundanya sangat suka dengan 
warna merah. 


"Bunga dari siapa?" tanya bunda penasaran. William 
tersenyum ke arahnya. 


"Dikasih Bun, dirawat ya jangan sampai layu." Bunda 
menaruh bunga tersebut dalam tabung kaca yang sudah 
berisikan air agar selalu sehat sepanjang masa. Windi 
datang dan melihat-lihat. 


"Dikasih atau nyolong lo," tuduhnya dengan tak percaya. 


"Sembarangan kalau ngebacot, ini beneran dikasih tau. 
Kalau lo gak percaya datang aja ke toko Ann Flowers itu 
nama tokonya," ucapnya berapi. 


Windi berbalik badan dengan acuh tak acuh. Bunda 
menengahi. "Kalian ini suka sekali ribut. Ayok makan." 


Keluarga William makan dengan tenang sesekali diselimuti 
canda dan tawa. William dan Windi sangat akur dan saling 
lempar sindiran meskipun begitu mereka tetap akrab dan 
mendukung satu sama lain. 


Hendrik makan dengan Ibunya, dia satu-satunya anak laki- 
laki di keluarga itu, dia hanya memiliki Ibunya seorang. 
Tadinya dia memiliki saudara perempuan, tetapi tidak ada 
yang mengatakan apa pun. 


Sebastian terlahir di keluarga mampu, tetapi memiliki 
peraturan yang ketat dan disiplin terhadap hal-hal yang 
membosankan. Dia tak pernah bertemu dengan kedua 
orangtuanya usai menjadi remaja. Orangtuanya sibuk 
dengan pekerjaan masing-masing. Tempat mewah yang 
ditinggali pun hanya ada asisten rumah tangga saja. Hal-hal 
kecil selalu dilewatkan. 


Beliau lebih suka bermain di luar rumah ataupun di sekolah 
bersama teman-temannya. Malam harinya mereka bertiga 
bermain bersama. Di sebuah warung pinggir jalan. 
Ketiganya mengamati jalanan dengan banyak kendaraan 
berlalu-lalang. 


Hendrik berseru, "Gue denger ada yang balapan. Nonton 
kuy!" 


William malas berkomentar, dia memilih makan siomay, 
sedangkan Bastian makan kacang. Hendrik terdiam 
beberapa saat dan mulai membuka suaranya lagi. "Kasus 


pertama dan kedua telah selesai. Apakah akan ada kasus 
terbaru?" 


William mendongak, dan berkata, "Entahlah, gue pun 
kurang tahu. Kalau ada syukur kalau nggak ada ya bagus." 


"Sebenarnya gue semakin suka nih memecahkan sebuah 
kasus apalagi yang misterius lebih menantang dan lebih 
hidup," timpal Hendrik antusias. 


"Hidup lo tuh hambar Hen, mangkanya dikasih bumbu biar 
gurih dan berenergi," celetuk William. 


"Hidup gue terlalu membosankan sebelumnya mangkanya 
sekarang gue lebih menikmati keseharian berburu." 


Mereka asyik berkomentar dengan hidup masing-masing 
sampai-sampai mendengar suara teriak dari arah seberang. 
Mereka bertiga berlarian menuju TKP dan mengejutkan 
melihat pemandangan berdarah. 


Seorang pemuda tergeletak di aspal dengan darah di 
kepalanya bercucuran dan seorang perempuan yang 
menangis di dekatnya. Orang-orang mengerumuni korban. 


"Ada apaan sih?" 


"Kecelakaan maut. Gue kan dah bilang kalau ini jalan tuh 
angker," ucap salah satu dari mereka. Trio Kampret tak 
langsung percaya, tetapi kejadiannya tepat di depan 
Mereka. Korban itu dilarikan ke rumah sakit. 


Jangan tinggalkan aku...." 


Semua orang membubarkan diri yang tertinggal hanya 
mereka bertiga dan perempuan itu yang masih berteriak 


histeris sepertinya belum rela bahwa kekasihnya pergi. 
William mengedarkan pandangannya, dan benar saja. Dia 
melihat sosok pemuda yang berwajah pucat. 


William menyenggol dua temannya, mereka mengikuti arah 
pandang William. Seketika membatu. Meskipun gelap, 
mereka bisa melihat sosoknya yang menatap lurus ke arah 
perempuan itu. 


"Kasus baru: Pria misterius! Kuy eksekusi!" seru Hendrik 
dengan semangat 86. 


William dan Bastian melarikan diri dari tkp. Hendrik pun ikut 
mengejar mereka. Sosok itu tetap berdiri tak berekspresi 
menatap perempuan tersebut, sedangkan perempuan itu 
terus menangis dan berteriak memanggil nama 'Rendi' dan 
berakhir gelap. 


5 Kasus Kedua: 
Korban Tabrak Lari [Selesai] 


Korban: Anna 

Pelaku: Reynan 

Saksi: 

Detektif SWH : Trio kampret 


5 Kasus ketiga: Pria Misterius 
~ See you next part ~ 


Jangan lupa tinggalkan jejaknya ya~ Numpang lewat- 
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5 Kasus ketiga: Pria Misterius 


Part 18 || Tidak Habis Pikir 


Sejak insiden kecelakaan semalam membuat William tidak 
bisa tidur. Selalu saja dihantui oleh sosoknya yang pucat 
dan tak berekspresi. William pun mulai jengkel. 


Tanpa ba-bi-bu langsung bertanya terus terang, 
"Sebenarnya apa tujuan lo nyelinap masuk ke mimpi gue 
sih?" tanya William kesal. 


Sosok misterius itu berdiri dekat gorden membelakangi, tak 
bersuara sedikit pun. William pun tak ambil pusing, dia 
menarik selimut sampai kepala, pura-pura tidak melihat. 
Namun, beberapa menit sosok misterius itu mengeluarkan 
suara samar. 


"Karena lo bisa liat gue." 


William membuka matanya, dia melempar selimut itu 
sampai terjatuh ke lantai. Tatapan datar dan dinginnya kini 
bertabrakan dengan mata hitam William. 


"Hanya itu? Sungguh ironis. Asal lo tau saja meskipun gue 
bisa lihat lo bukan berarti lo berhak ngerusak mimpi 
terindah gue! Pergi sana!" usir William. 


Sosok misterius itu acuh tak acuh. Dia kembali menatap 
keluar jendela. Ini membuat William frustrasi dikarenakan 
sosok itu tidak mau pergi. Mau tidak mau William 


mengabaikannya. Dia menutup matanya rapat-rapat, 
perlahan William bisa tidur tanpa diganggu oleh siapa pun. 


Keesokan harinya 


William bangun dengan lesu, dia berjalan gontai ke bawah. 
Windi yang melihat itu pun terheran, tetapi bersikap cuek. 
Dia membantu bundanya menyiapkan makanan. 


William duduk di bangku dan bergerutu, "Jauh-jauh sana 
bikin mood gue rusak aja!" 


Windi yang lagi menyiapkan makanan tiba-tiba melempar 
sendok ke arah William. "Gue juga ogah dekat-dekat sama 
manusia absurd kayak lo." 


William mendengar adiknya berkata seperti itu 
membuatnya tak berdaya. Ini semua karena hantu sialan 
yang mengikutinya seharian. 


William melirik sinis ke samping. "Ini semua salah lo! Gara- 
gara lo ada di sini adik gue jadi salah paham tuh! Benar- 
benar sial!" William melotot marah kepada sosok yang 
duduk manis di kursi. Suara William tak dipedulikan oleh 
sosok tersebut. 


Sang bunda menengahi konflik antar saudara. "Masih pagi 
udah ribut aja. Cepetan makan dan berangkat ke sekolah!" 


Kedua kakak beradik makan dalam diam, William melirik 
sosok di sampingnya itu ikutan sarapan pagi. Apakah 
William sedang berhalusinasi? Mana mungkin hantu bisa 
makan? 


William makan dengan cepat, di meja mendadak berisik, 
pergulatan sendok saling bentrok. Bunda dan Windi saling 
pandang dan menggelengkan kepalanya melihat aksi tak 
jelas dari William. Mereka melanjutkan sarapan tak 
memedulikan keributan di depan. 


William mencibir, "Udah jadi hantu gak tahu diri amat! 
Makanan gue juga lo sapu semua. Dasar hantu sialan!" 
Sosok itu berjalan acuh tak acuh keluar rumah. 


William tercengang saat melihat sosok itu menaiki sepeda 
motor hitam sepertinya miliknya. Benar-benar hantu gaul. 
William pun tak mau kalah jadinya ikut mengeluarkan suara 
berisik. Mereka saling pamer. 


Windi datang dari belakang menabok kepala William. 
"Berisik!" Dia meringis, sedangkan hantu itu malah 
menertawakan dirinya. Sudut bibirnya terangkat 
menampilkan seringai yang misterius. 


"Wah, kampret lo dek, kepala cogans kena gampar. Kalau 
gue amnesia tanggung jawab lo," omel William. 


Windi mengabaikan ocehan kakaknya dan sudah naik ke 
kursi belakang, menepuk pundaknya. "Buruan jalan! Gue 
gak mau telat!" 


William menyalakan mesin motor dan berangkat ke jalan 
raya. Dari balik spion dia melihat sosok itu sudah 
menyusulnya. Di pagi hari aksi kebut-kebutan di jalan raya 
tak terelakkan. Motor hitam William dan sosok itu membelah 
kesunyian. 


Windi menjerit histeris, "BAWA MOTORNYA PELAN-PELAN!" 


William menancap gas. Angin membawanya terbang. Sosok 
itu pun tak mau kalah. Dia mempercepat laju kendaraannya 


sampai keluar batas. Kepala William menjadi pusing 
dikarenakan sang adik memukulinya tanpa ampun. 


"Kalau mau mati jangan ngajak-ngajak orang dong!" hardik 
Windi kesal. Dia menendang kaki William pas turun dari 
motor. Menghentakkan kakinya ke tanah dan bergegas 
masuk ke dalam sekolah. 


William mengusap kakinya yang terkena tendangan. Sosok 
misterius itu menghilang dari pandangan. William pun tak 
memedulikannya, motor hitam kembali melaju ke 
sekolahnya. 


Kelas XI IPS 2! 


William duduk di kursi belakang sambil memainkan permen 
karet dalam mulutnya. Satu per satu para murid yang 
terlambat berdatangan begitu pun dengan Hendrik dan 
Bastian yang sudah duduk tenang di kursi. 


Ketua kelas sudah berdiri di podium sambil menggebrak 
papan tulis. "Perhatian semuanya, Pak Bobi sedang 
berhalangan hadir jadinya dikasih tugas! Deadline hari ini! 
Cukup sekian dan jangan berisik!" perintah Andhika tegas. 


Semua murid mengerjakan tugas Sejarah halaman 105. Trio 
kampret sibuk berdiskusi di belakang seperti biasa 
menyatukan meja dan kursi. William duluan yang bersuara. 


"Kalian masih ingat 'kan tentang kecelakaan semalam?" Dua 
kampret mengangguk. "Sosok misterius itu ngerusak mimpi 
gue tadi malam," ujar William dengan tatapan kesal. 


Hendrik menatap William serius. "Kok bisa? Apa 
hubungannya kecelakaan semalem masuk ke mimpi?" 


William berdehem. "Terakhir dia cuman bilang 'karena lo 
bisa liat gue' anjir nggak paham gue sama ucapannya." 


Bastian menyela, "Hanya karena itu? Sungguh terharu." 


William menendang kursi Bastian dan mencela, "Lo itu di 
pihak siapa sih? Daritadi bikin emosi terus." Bastian acuh 
tak acuh. 


Hendrik mengusap dagunya dan kembali bertanya, "Lalu 
sosok itu ke mana? Kan kata lo dia nempelin lo mulu." 


"Gak tau. Usai gue nganterin Windi ke sekolah, dia malah 
hilang," balas William sebodo amat sama hantu sialan itu. 


"Kenapa gak lo tanya Will? Bisa aja dia ke pergi ke suatu 
tempat dan memberi petunjuk untuk kita." Hendrik 
menatap tak berdaya ke arah William. 


"Bodo amat! Gara-gara setan itu gue kena sial mulu!" 
Diskusi pun berakhir. Trio kampret mengerjakan tugas yang 
diberikan meskipun tanpa niat sedikit pun. William 
memandang keluar jendela. 


Kira-kira dia pergi ke mana ya? 


Sorry, baru up :" Ide-nya masih burem jadinya tidak 
update dengan lancar. Di part ini sepertinya kurang 
gurih. Dahlah numpang lewat - 


~ See you next part ~ 


TMP19 


Aloha.... 
Akhirnya update juga ^^ 
Semoga suka dan penasaran ya sama ceritanya- 


Part 19 || Namanya Rendi 


Motor hitam memasuki kawasan dan memarkirkan seperti 
anak yang lainnya. Dia turun dari motor, berjalan ke arah 
sekolah. Murid yang terlambat berlarian di koridor. Mereka 
menembus pemuda tampan itu. Sosok tersebut 
bersenandung kecil, suaranya menggema di lorong sepi. 


Langkahnya terhenti saat melihat seorang gadis berjalan ke 
arahnya. Gadis itu terlihat tidak sehat, dia memegang 
ponselnya erat kemudian berjalan melewatinya. Suara 
lembut membelai telinganya. 


"Sarah ...." Gadis bernama Sarah menghentikan langkahnya. 
Dia celingukan mencari asal suara dan menjadi pucat 
kemudian bergegas pergi dari lorong tak berujung. Sebuah 
tangan mendorongnya sampai menabrak dinding begitu 
keras. 


"Masih berani lo nampakkin diri usai ngebunuh pacar gue!" 
teriak perempuan bernama Amel. Sarah menggelengkan 
kepalanya menghindari tangan yang ingin menyakiti. 


"Pergi! Jangan dekat-dekat." Sarah berteriak histeris. Amel 
dibuat geram oleh tingkahnya. Amel dan teman-temannya 
membawa Sarah ke gudang. Tanpa kasihan mengunci pintu 
tersebut. 


"Buka!" Sarah menggedor pintu sampai tangannya sakit. 
Dia tertunduk lesu, dan setetes embun membasahi pipi. 


Amel dan gengnya pergi dari gudang meninggalkan Sarah 
terkurung seorang diri. Salah satu dari mereka bertanya, "Lo 
yakin ninggalin Sarah di sini? Kalau dia mati gimana?" 


Amel menyilangkan kedua tangannya sembari mendelik 
sinis. "Nggak ada urusan! Kalaupun dia mati itu salah dia 
sendiri karena udah ngebunuh Rendi!" Tangannya mengepal 
kuat butuh pelampiasan. 


"Apa lo yakin ini semua karena Sarah? Lo kan tau sendiri 
kalau mereka gak dekat. Gimana ceritanya dia bisa 
ngebunuh Rendi?" 


"Kalau bukan dia terus siapa? Jelas-jelas pas Rendi 
kecelakaan Sarah ada di sana!" raung Amel marah. 


"Dahlah biarin ajah si parasit itu membusuk di gudang. 
Cabut sebelum ada yang lihat," ujar Dewi kepada Amel dan 
Putri. Akhirnya mereka benar-benar pergi dari tempat 
tersebut. 


Sarah menangis sesenggukan. Tangannya gemetaran, 
ponsel dibuka menampilkan foto dirinya dan sosok yang 
sudah pergi. Dia mengusap foto tersebut dan tersenyum. 


"Kamu gak apa kan? Gak terluka kan?" tanyanya sendiri dan 
setelah itu dia berderai air mata lagi. Layar ponselnya retak 
dan foto di dalamnya tak terlalu jelas. Sosok itu menghilang 
usai kejadian tersebut. 


Di sebuah ruang olahraga. Bola basket bergerak sendiri. 
Salah satu anggota yang lagi ganti baju mendengar bola 


dimainkan. Dia pun langsung mengecek dan semua baik- 
baik saja. Di saat dia berbalik badan tiba-tiba bola basket 
bergerak dengan lincah. Orang tersebut berlarian 
meninggalkan ruangan tersebut. 


"Kenapa lo lari-larian? Semangat amat," kata Reno sang 
kapten basket. 


"Semangat pala lo botak! Gue habis liat setan tau," ujarnya 
dengan wajah ketakutan. 


Reno menertawakannya serta menatapnya acuh tak acuh. 
"Liat di mana? Ini masih siang, mana ada setan. Mungkin lo 
kecapean jadinya halu." 


Asep pria yang dibicarakan berdecak kesal. "Malah gak 
percaya lagi. Terserah!" Asep pun tak banyak bicara saat 
mereka kembali ke ruang olahraga. Asep mencondongkan 
tubuhnya ke arah depan untuk memastikan bola basket 
tersebut tak melakukan atraksi. 


"Tuh gak ada apa-apa. Dasar penakut! Yang lain ke mana? 
Udah tau dua hari lagi sekolah kita tanding lawan sekolah 
lain malah pada absen." Reno dibuat geram akan kelakuan 
anak-anak lain yang menyepelekan latih tanding kali ini dan 
bermalas-malasan. 


"Rendi baru aja pergi, dan lo malah mikirin latih tanding? 
Gak habis pikir gue sama jalan pikiran lo yang sempit. 
Segitu terobsesinya lo kalahin rekor Rendi!" teriak Steve 
dari arah belakang. Reno menatapnya sengit. 


"Pengkhianat kayak dia ngapain dibawa-bawa? Seharusnya 
lo mikir betapa malunya sekolah kita diremehkan. Gara-gara 
dia gak hadir, sekolah kita kalah sebelum tanding!" Reno 
dan Steve berkelahi satu sama lain. Asep menengahi. 


"Kalau kalian kayak gini terus bisa aja tim ini dibubarkan! 
Ayolah jangan kekanakan." 


Reno menepis tangan Asep dan masih melotot ke arah 
Steve. "Yang egois itu dia! Pergi seenak jidat! Dia juga 
ngerusak impian kita. Gue di sini masih bertahan agar tim 
basket yang dibangun tidak dibubarkan begitu saja." 


"Apa lo pikir Rendi pergi karena direncanakan hah? Ini 
semua kecelakaan dan gue masih gak terima lo nuduh dia 
ngerusak tim basket ini." Steve pun tak mau kalah beradu 
bacot. 


Asep memijat pelipisnya. Perkelahian antar mereka kembali 
berseteru dan sengit. Asep berseru, "Sudah cukup! Apa 
cuman kalian doang yang menderita. Gue dan yang lainnya 
pun sama pengen mengharumkan sekolah tapi Rendi 
kecelakaan. Jadi gak ada yang perlu disalahkan. Seharusnya 
kalian berdua berempati atas kepergian Rendi. 
Bagaimanapun Rendi selalu buat tim kita menang dan baru 
kali ini kita sedang sial." Asep berpikir positif atas 
kecelakaan yang ditimpa rekan satu timnya. 


Perkelahian berhenti di tengah jalan. Steve dan Reno masih 
melotot satu sama lain. Reno masih bersikeras untuk 
melatih tim J mendapatkan kemenangan di segala 
pertandingan mau itu ada Rendi ataupun tidak. 


"Tinggal dua hari lagi. Pokoknya Tim J harus hadir saat 
pemanasan. Gak mau tau!" Reno menarik jaketnya dan 
pergi dengan amarah yang masih meluap-luap. 


Steven menendang kursi panjang di dekatnya sambil 
mengepalkan tangannya. "Lo liat kapten apaan kayak gitu? 
Benar-benar egois tak berperasaan. Udah tau salah satu dari 
kita ada yang pergi dan dia malah gak peduli!" 


"Kenapa Rendi harus pergi sih? Gue yakin banget kalau 
kecelakaan yang dialaminya tidak sederhana itu," selidik 
Steve. 


"Maksudnya? Rendi dicelakin orang gitu?" tanya Asep. 


Steve mengangguk. "Ya, Rendi baik dalam segala hal. Pasti 
ada saja orang munafik yang gak suka dia berada di 
puncak." 


"Apakah lo mencurigai seseorang?" tanya Asep lagi. 


Steve menoleh dan mengerutkan kening. "Untuk saat ini 
gue mencurigai satu orang. Gue yakin dia pasti tau sebelum 
Rendi kecelakaan." 


"Siapakah itu?" Steve dan Asep saling pandang. Mereka 
memutuskan mencari informasi dari orang tersebut. 


William terbangun dari tidur panjangnya. Usai mengerjakan 
tugas yang diberikan. Pelajaran setelahnya sangat 
membosankan membuat dia tidur dengan cepat. Dia 
merentangkan tangannya ke atas ke kiri dan kanan. 


Hendrik menoyor kepalanya. "Akhirnya bangun juga lo. Gue 
pikir mati," celetuknya. 


"Sepi amat nih kelas ke mana perginya semua orang?" tanya 
William bingung. 


Bastian menutup bukunya dan menjawab dengan ekspresi 
datar, "Udah bel istirahat tentu saja kelas sepi. Gara-gara lo, 
gue terlambat makan siang. Sebagai gantinya lo harus 
traktir kita makan." Bastian beranjak dari kursi dan berlalu 


pergi. William menggaruk pipinya, dia dan Hendrik 
mengikuti dari belakang. 


Cacing dalam perut sudah pada berontak butuh asupan. 
Mereka bertiga berjalan ke Utara, di tengah lapangan 
William melihat sosok pucat berdiri di bawah terik matahari. 
William menghentikan langkahnya. 


Sosok tersebut menatapnya datar. Sayup-sayup terdengar 
suara. "Gue butuh jasa lo." 


TMP 20 


Part 20 || Hantu Sialan! 


William tak menggubris perkataannya. Langkahnya 
dipercepat mereka bertiga sampai di kantin outdoor. 
Berbagai macam jajanan tersedia, mulai dari siomay, 
batagor, chiken ditepungin, lumpia basah dan dadar gulung. 
Trio kampret menduduki salah satu kursi. 


William paling rusuh, sepanjang perjalanan dia berbicara 
sendiri serta banyak umpatan kasar yang terlontar. Untuk 
menyadarkan William perlu dicubit dengan keras. 


"Bisa gak sih lo jangan ganggu gue lagi? Bangsat amat!" 
Cubitan Hendrik dianggap angin lalu oleh William. 


Bastian pun turun tangan karena tempat yang mereka 
duduki banyak orang apalagi dilihat para penjual. "Juned!" 


Perhatian William teralihkan dan kini menatap Bastian sinis. 
"Nama gue itu Stephen William bukan Juned! Sembarangan 
lo main ganti nama orang aja dasar Ucup!" 


Kini Hendrik yang dibuat pusing oleh argumen mereka. 
"Ribut ajah lo berdua! Ini mau makan apa lomba bacot?" 


Sebagai balasan kepala Hendrik ditempeleng membuatnya 
jadi bahan tertawaan semua orang. Usai melampiaskan rasa 
kesal satu sama lain keduanya asyik dengan dunianya 
sendiri. Hendrik pun tak dimasukkan ke dalam hati jikalau 
sampai dia sama saja dengan bucin yang gampang baperan. 


Di belakang sekolah William berdebat dengan hantu sialan 
yang sudah merusak makan enaknya dengan jahatnya 
siomay yang dimakan dikasih sambal banyak membuatnya 
sakit perut. "Gue menolak! Lo cari aja orang lain, udah 
minggir!" Langkah William terhenti oleh sapuan angin yang 
menerbangkan pohon. 


William yang melihat itu pun bergidik ngeri. Dia berlari 
meninggalkan tempat tersebut dan sosok itu marah 
kepadanya dikarenakan keinginannya ditolak. 


"Turuti kemauan gue atau orang-orang terdekat lo mati!" 


William paling tidak suka dengan ancaman seperti ini. Dia 
menekan egonya dan menatap sinis ke arahnya. "Lo cuman 
hantu penasaran. Jangan berani melangkah lebih jauh atau 
gue gak akan " 


Sosok itu sudah berada di depan, mencekik leher William. 
Tubuhnya terangkat dan William berteriak, tetapi suaranya 
tidak terdengar. William melotot ke arahnya. Satu-satunya 
komunikasi dengannya yakni lewat pikiran. 


Lepasin bangsat! 
Tidak akan 


William mengepalkan tangannya sampai urat-urat terlihat 
jelas. William menutup matanya kemudian membukanya 
lagi setelah itu dia menyerah. 


Oke gue turuti kemauan Io. Sekarang lepasin cengkeraman 
lo sebelum lo ngebunuh gue! 


Tubuh William terhempas hingga mencium tanah. Dia 
terbatuk. Lehernya mati rasa, kekuatannya begitu besar. 
William mendongak saat rambutnya ditarik ke atas. 


Mulai sekarang lo dalam kendali gue! Berani menolak lagi, 
gue bakal buat jiwa lo terpisah dari raga. Lo tau kan apa 
akibatnya jika raga lo kosong? Semua makhluk jahat akan 
mengisi dan menghancurkan kehidupan Io. 


William berdecak, sungguh sial bertemu dengan hantu keras 
kepala seperti dirinya. William menenangkan hati serta 
pikirannya yang berkecamuk. 


Dia berkata, "Apa yang lo mau dari gue? Gak pake lama 
sebelum gue berubah pikiran!" 


Sosok itu tersenyum samar. Mata William membulat saat 
mendengar permintaannya. 


Dua hari lagi, sekolah gue akan latih tanding dan gue butuh 
raga lo agar gue bisa bermain. 


"Apa lo udah gila? Selamanya gak akan gue kasih raga gue 
sama setan kayak lo! Seharusnya lo tahu kalau lo ngambil 
raga gue itu artinya gue bakalan mati. Gue gak mau!" jerit 
William histeris. 


Sosok itu berkata acuh tak acuh. "Gak ada urusan! 
Pokoknya lo harus turuti kemauan gue atau ...." 


William bernegosiasi dengannya dengan cara baik-baik. 
"Sebagai hantu kasih gue pengertian dikit kek. Gue ini 
manusia biasa, kalaupun gue mati permintaan lo itu tidak 
akan terkabul." 


Mata hantu itu memerah menahan amarah. William buru- 
buru memberinya saran. "Gimana kalau lo ngajarin gue 
basket dan untuk urusan masuk ke tim lo belakangan 
betewe gue kan gak kenal sama lo masa tiba-tiba main 
basket gitu ajah yang ada gue dikira mata-mata dari sekolah 
lain lagi." Sosok itu menetralkan ekspresi wajahnya. 


William menunggu sarannya disetujui olehnya, tetapi tidak 
ada jawaban darinya. Sungguh sial sekali hantu ngeselin itu 
menghilang dari hadapannya. William hanya bisa 
mengutuknya dalam hati. 


Berharap selamanya hantu sialan itu menghilang dari 
hadapannya dan tidak mengusiknya lagi! 


"Lo itu kalau jalan matanya dipake dong!" Sungguh sial hari 
ini William kena semprot oleh Andhika karena menabrak 
tiang listrik. Akhirnya William lepas kendali. 


"Tolol amat sih! Di mana-mana kalau jalan itu pake kaki, dan 
untuk mata khusus buat lihat." 


"Nggak usah sok bener. Orang kayak lo ngerusak 
pemandangan. Minggir!" Tubuh William terhuyung ke 
samping, sedangkan Andhika sudah terlempar ke lantai. 


Anak-anak ips 2 menertawakannya tingkah konyolnya. 
Andhika menggeram dengan marah. Matanya melotot ke 
arahnya. 


"WILLIAM KAMPRET!" 


"Bukan gue! Jangan asal jepret lo Dik," elak William tanpa 
rasa bersalah sedikit pun. 


Andhika bangkit dari rasa malunya dan menendang William, 
tetapi anehnya bukan William yang kesakitan melainkan 
Andhika sendiri. Kebodohan Andhika ditertawakan oleh 
anak-anak. 


Andhika menyembunyikan wajahnya di kegelapan. Dia 
menjauh dari kerumunan. William terperanjat kaget saat 


melihat hantu sialan itu sudah berada di sampingnya. 


William bergidik ngeri saat mendengar suara lirihnya, 
"Segitu belum seberapa belum gue buat lebih parah aja." 
Sosok itu menampilkan smirk yang cukup mengerikan. 


"Jangan sembarangan menghukum orang yang tidak jahat. 
Lagipula cukup mempermalukan sudah cukup," tegur 
William. 


Bagaimanapun aksi Andhika memang keterlaluan, tetapi 
bagi William tidak terlalu diperbesarkan. Hantu itu menatap 
William tajam. 


"Nggak usah jadi pahlawan. Gue udah jadi perisai buat lo 
sebagai gantinya lo jadi babu gue," terangnya dengan datar. 


Gue gak butuh bantuan lo bangsat! Suara hati William. 


Oh, begitukah? Tetap saja, raga lo harus baik-baik saja 
sebelum gue rasuki. Gue gak mau masuk ke tubuh cacat! 


Bodo amat! 


Pergolakan batin berakhir dengan William yang menutup 
wajah rupawannya dari kerutan yang membuatnya berubah 
jadi kakek-kakek. 


Sarah dikeluarkan dari gudang oleh penjaga sekolah. 
Tatapan matanya kosong dan dia pun berjalan tak tahu arah 
meninggalkan area sekolah. Sebuah mobil melintas dan 
menabrak tubuh rapuhnya. Amel yang baru saja melintas 
melebarkan matanya melihat kecelakaan di depan mata. Dia 
pun bergegas masuk ke dalam sekolah, menganggap 


kecelakaan tersebut tidak pernah terjadi. Bagaimanapun dia 
adalah saksi. 


Yo, whats up guys 

Iya tahu ceritanya b aja 

Gaskeun ajalah... 

Ini tebusan karena gak up rutin. Sisanya masih 
dalam proses merangkai kata. 


Ada yang punya ide lain untuk kasus selanjutnya? 
Semoga dapat pencerahan- 


Nyalakan api semangat dalam dirimu. Jangan sampai 
padam dan berhenti di tengah jalan! Huft kasus 
ketiga bakal di clear semoga sesuai ekspektasi. 


Jangan lupa injek bintangnya agar bisa up dengan 
lancar dan pastinya semangat dalam menyelesaikan 
ini kasus! 

Tetap staytune ya- 


~ See you next part ~ 


TMP 21 


Part 21 || Bekerjasama 


William pergi ke ruang olahraga dan menemukan ruangan 
tersebut sepi. Dia celingukan, berharap tidak ada orang 
kecuali setan yang bersama dirinya. Siapa lagi kalau bukan 
Rendi. 


Hantu sialan itu baru saja memberinya informasi tersingkat 
tentang dirinya. William tidak menyangka dengan 
reputasinya di sekolah. Rendi termasuk dalam siswa populer 
dan segudang prestasi. Mau itu akademi atau non- 
akademik. 


Rendi juga suka bermain basket. Sudah belasan 
pertandingan dimenangkan olehnya. William membuang 
pikiran negatif tentangnya. Nyatanya hantu sialan itu 
memiliki reputasi baik. 


Rendi Irawan itulah namanya. Tinggal seorang diri 
dikarenakan kedua orangtuanya sudah tiada. Meski begitu 
dia tidak kekurangan apa pun. Sosoknya dikenal acuh tak 
acuh akan sekitar, tetapi memiliki pesona yang dikagumi 
kaum hawa. 


William masuk ke dalam ruangan, melepas alas kaki dan 
mengambil bola basket. Dia tahu sedikit tentang basket, 
tetapi malas untuk masuk lebih jauh karena itu bukan 
hobinya. 


"Sekarang ngapain lagi? Gue capek bahlul! Lo enak jadi 
setan nggak capek sama sekali," gerutu William. 


Rendi acuh tak acuh. "Masih perlu banyak latihan. Lo payah 
dalam hal menembak." 


William melotot ke arahnya. "An-" Umpatannya terpotong 
dikarenakan sudah dikasih tatapan tajam olehnya. William 
membuang muka, dia kembali latihan walaupun tak minat. 


"Kok ruang olahraga terbuka? Bukannya tadi ditutup ya?" 
tanya salah satu siswa berpakaian olahraga. Dia mendengar 
suara bola dimainkan. Kakinya masuk ke dalam dan 
menemukan seseorang sedang bermain basket. 


Tembakan demi tembakan dilayangkan meleset. Orang itu 
berteriak kesal kepada angin. Siswa itu mendekat dan 
memerhatikan dalam diam. 


"William?" Pemuda itu terkejut saat melihat siswa yang 
familiar jadinya dia memanggil namanya dan ternyata 
benar. 


William menoleh dan tak bisa berkata-kata. Akhirnya dia 
dikasih tahu cara menembak oleh Peter-salah satu anggota 
basket di sekolahnya. Jabatannya cukup tinggi sebagai wakil 
kapten. William mengangguk saat dijelaskan serta dia pun 
mempraktekkan jadinya William sedikit paham. 


Usai beberapa kali latihan menembak, tangan William mati 
rasa. Mereka duduk di bangku panjang. Peter memberikan 
minum berenergi. 


"Thanks," balas William untuk kerendahan hati seorang 
Peter, sedangkan Rendi yang berdiri sambil besender di 
salah satu loker menatapnya datar. 


"Dasar lemah," cibirnya. 


William mengacungkan jari tengah ke depan. Peter dibuat 
terheran akhirnya bertanya, "Lo ngomong siapa? Gue 
perhatiin lo bicara sendiri dan terlihat kesal." 


William mendapatkan kesadarannya. Satu-satunya yang 
normal ialah Peter, hanya dia yang tak melihat makhluk 
astral. William berdehem. 


"Sama setan terkutuk," celetuknya. Peter tak memasukkan 
gurauan William ke dalam hati. 


"Lo ada minat sama basket? Gimana kalau lo gabung ke tim 
sekolah kita," tawar Peter. 


Dengan cepat William menggelengkan kepalanya. “Gak 
minat! Main basket itu capek dan ngebosenin." 


"Terus ngapain lo berlatih? Kalau nyatanya lo gak minat." 
Peter menautkan kedua alisnya, menatap William serius. 
William cengengesan. 


"Ekhm, coba-coba ajah eh tak taunya gue bad dalam 
olahraga," jawab William. 


Peter menepuk pundak William. "Gak buruk meskipun lo 
masih pemula tapi tembakan lo tadi hampir mengenai ring. 
Jika dilatih lebih giat lagi pasti lo bisa nguasain teknik ini 
kok." William merasa dapat dorongan dan semangat jadinya 
William menerima kritik dan sarannya. 


Ponselnya berdering. William membuka pesan rupanya 
Trinity Sguad melanjutkan diskusi yang sempat diabadikan. 
William beranjak dari kursi, melirik Peter. 


"Pet, gue duluan ya. Biasa cogans banyak job-nya." William 
keluar ruangan sambil melambaikan tangannya ke arah 
Peter. 


Sebagai balasan Peter mengangguk. William tidak diikuti 
hantu sialan itu jadinya aman terkendali. Dia bergegas ke 
markas. Duduk di tangga tak jauh dari kelasnya berada 
sungguh tak elit markasnya. 


"Lo itu ke mana ajah sih? Sok sibuk anjir," sela Hendrik. 


William menggaruk kepalanya yang tidak gatal. "Ya sorry, 
abisnya gue kesel anjir sama itu setan maksa banget." 


Bastian menaruh minat. "Hantu itu minta lo ngapain?" 


William menatap dua kampretnya dengan serius. Bukannya 
menjawab William malah tertawa kecil. Hendrik menoyor 
kepalanya dengan sadis. "Makin ke sini makin gak jelas lo 
Will!" 


"Gue rasa William perlu ke RSJ," timpal Bastian. 


"Hahhahaahaha, duh senangnya dah gue diperhatiin kayak 
gini berasa istimewa." Dua kampret mengabaikan tingkah 
absurd William. 


"Gak guna ini diskusi. Cogans ngantuk. Bye!" Hendrik 
berlalu pergi. 


Bastian pun tak menaruh minatnya lagi. Dia pergi mengikuti 
jejak Hendrik, sedangkan William tertinggal dengan tawa 
menggelar. 


Sosok misterius muncul dan mencibir, "Benar-benar idiot!" 


William menyeka air matanya yang keluar efek tertawa 
lepas. "Syirik ajah lo setan." 


Sosok misterius itu pun menghilang, William berjalan 
dengan santai memasuki kelas. Matanya bertemu pandang 


dengan Andhika. William melengos, menghindari tatapan 
tajamnya. Andhika beranjak dari tempat duduknya ke arah 
William, menyerahkan sebuah kertas. Tantangan dibuat. 


Temuin gue di gedung tua pulang sekolah! Kalau lo takut 
artinya lo emang pengecut! 


Andhika kembali duduk ke tempatnya sembari menatap 
William remeh. William mendengkus sebal. Ada saja orang 
gila yang mengusik ketenangannya. Kertas tersebut dipotret 
dan dikirim ke grup Trinity Sguad. 


Trinity Sguad 


William: 
Gambar.jpg 


Bastian: 
Dari siapa? 


Hendrik: 
Pasti dari Andhika mantan grup band kangen band 


William: 
Mantan anggota curut dia mah, jadi gimana? 


Bastian: 
Kalau lo merasa laki-laki ya diterima kecuali lo berganti 
gender 


William: 
Wtf lo berdua ikut juga 


Hendrik: 
Lah malesin amat! Ogah 


William: 
Kalian kan babu gue 


Bastian: 
Harap sadar diri. Lo gak level sama gue! Urus-urusan Io 
sendiri, gue gak ikutan 


William: 
Dasar kampret! 


William berdecak kesal. Punya teman gak guna amat, giliran 
gue terbuli aja pada kabur eh pas gue happy pada 
nimbrung. Benaran teman kampret! 


Usai pelajaran berlangsung semuanya baik-baik saja, tetapi 
dibalik keheningan ada tugas menumpuk yang menanti siap 
diisolasi. Semua murid berwajah ceria setelah bel berbunyi. 
Waktunya pulang. Hip hip hore..... 


William terpanggil. Di saat semua orang sudah pulang lebih 
awal William disibukkan dengan rutinitas yang seharusnya 
tidak dilakukan. Ini semua karena hantu sialan itu yang 
memintanya ikut bersamanya ke sekolah lain. 
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Part 22 || Latih Tanding 


SMA Garuda itulah nama sekolah Rendi. Di gerbang sekolah 
William menatap bangunan yang asing. Dia melangkahkan 
kakinya ke dalam area sekolah. Suasana sudah sepi, tetapi 
sebagian murid masih berlalu-lalang. Seragam yang 
dikenakan William tertutup oleh jaket hitam. Sebuah 
kilasan, bunyi klakson terdengar di sekitar. 


William menutup kedua matanya, berdiri di tengah jalan, dia 
melihat darah di mana-mana serta jasad yang tak sadarkan 
diri. Jiwa William kembali dengan keringat membasahi 
dahinya. Beberapa hari lalu telah terjadi kecelakaan seorang 
gadis tertabrak mobil dan sekarang masuk rumah sakit. 


William hampir terjatuh, sebuah tangan membantunya tetap 
berdiri. William menetralkan wajah pucatnya. Di 
sampingnya, seorang pemuda menatap dengan khawatir. 
William mengeluarkan suara kecil. 


"Thanks, gue gak apa." 
"Lo yakin? Muka lo pucat tuh." 


Baru beberapa langkah, William terjatuh, dan pingsan. Dua 
pemuda yang berada di dekatnya segera membawa William 
ke dalam uks. Setelah menenangkan pikirannya, akhirnya 


William membuka mata. Langit berwarna putih serta tercium 
bau obat-obatan. 


William memegang kepalanya, mencoba duduk. "Gue di 
mana?" 


"Uks," balasnya. William mendongak dan mendapati dua 
makhluk tepat di depannya berdiri seraya menatapnya 
khawatir. 


"Oh, sekali lagi thanks." 


Salah satu dari mereka mengangguk dan penasaran. 
Akhirnya bertanya, "Lo siapa? Sepertinya bukan anak sini?" 


William wmengedipkan matanya, mulai memutar otak 
mencari jawaban yang masuk akal lalu menjawab, 
"Tersesat." 


"Hah? Masih ada ajah orang yang tersesat? Lo kan bukan 
bocah masa iya nyasar." 


Pletak! 


Kepalanya dijitak dan tidak lupa mata pemuda satunya 
melotot. "Nggak usah kebanyakan nanya. Kasian ini orang, 
liat wajahnya pucat pasi. Jangan sampai anemia." 


"Anemia pala lo! Yang betul amnesia, benar-benar bodoh." 


William melihat mereka bertengkar jadi ingat Hendrik dan 
Bastian. Hampir sama lah dengan mereka saat ini. William 
terbatuk pelan. 


"Jangan pada berantem lebih baik berteman," usul William. 
Perdebatan tak jelas akhirnya berakhir damai dan sentausa. 


"Gue Asep dan ini Steve." 


"Gue William." 


Mereka saling berkenalan, William keluar dari uks. Asep dan 
Steve undur diri dikarenakan harus berlatih untuk 
pertandingan yang diadakan hari ini. William tak masalah 
jika ditinggalkan. 


William menyusuri koridor. Sekarang dia berada di sekolah 
di mana Rendi belajar. Sosoknya tak kelihatan sama sekali. 
William mendengar suara orang ramai, bergegas ke asal 
suara dan melihat orang-orang sedang pemanasan. Salah 
satunya sangat dikenal oleh William. 


Rendi berada di antara mereka. Duduk terdiam, latihan 
kembali dimulai dan beristirahat. William duduk di tribun, di 
lapangan juga melihat Steve dan Asep. 


Pemanasan dimulai kembali, dengan operan singkat dan 
gerakan cepat menghalau lawan, William mengamati 
mereka dengan serius tak menyadari sosok Rendi yang 
berada di sampingnya. 


Udara dingin menyapa tengkuk lehernya. Mendadak 
suasana di sekitar menjadi horor. William menoleh dan 
benar saja Rendi sedang menatapnya intens. William 
memainkan kedua alisnya. 


"Jangan malu-maluin gue saat pertandingan berlangsung," 
pesan Rendi. 


"Belum aja ternotice, udah bilang kayak gitu. Seharusnya lo 
sadar diri bahwa lo itu udah jadi hantu dan gak bisa ikut 
bermain basket. Mending diserahkan kepada mereka yang 
masih hidup," kata William penuh perhatian. 


Mata Rendi menjadi gelap, menatap William tajam. William 
mengatupkan bibirnya 


Pura-pura tidak melihat. 


Waktu terus berlalu dengan cepat. Pertandingan basket 
diadakan sekitar pukul dua siang. William pergi 'tuk 
melihat-lihat area sekolah. Dalam investigasinya William 
tidak menemukan bukti apa pun tentang kematian Rendi 
ataupun yang lainnya. William menghela napas. 


Kakinya menerobos ke zona terlarang. Suara kaki 
menggema meramaikan koridor sepi, William bersembunyi 
di balik tembok. Dia melihat sekumpulan orang berkumpul 
salah satunya Steve. William bertanya-tanya sedang apa 
dirinya dengan orang lain? Dilihat dari seragamnya 
sepertinya dari sekolah lain. 


William mempertajam pendengarannya dan angin berembus 
kencang mengelilingnya. William mengerutkan kening. Dia 
celingukan dan menangkap seorang anak kecil berlarian. 


William tidak fokus akhirnya dia meninggalkan tempat 
tersebut dan beralih ke seberang di mana anak kecil itu 
berdiri di sudut pohon. Wajahnya pucat dan kosong, tetapi 
memiliki senyuman manis. William mendekat ke arahnya. 


"Hey, anak manis. Siapa kau?" 


Anak kecil tidak menjawab melainkan menatap ke seberang. 
William ikut melihat dan seseorang berjalan dengan 
menundukkan kepalanya. William berdiri tegak. Orang itu 
terjatuh ke tanah. Berjalan dengan linglung. Anak kecil 
tersebut sudah berada di sisinya. 


William menepuk jidatnya. "Investigasinya? Astaga." Dia 
bergegas kembali ke zona terlarang, tetapi orang-orang itu 
sudah pergi. William merutuki kebodohannya. Dia berjalan 
dengan lesu kembali ke tribun. Sekilas melirik anak kecil 
bersamaan dengan orang yang tadi sudah pergi. 


Salah satu pemain terluka saat latihan. Mereka panik. Reno 
sang kapten yang paling marah. "Bodoh! Main gitu ajah 
sampai luka. Waktu sudah tidak di pihak kita lagi!" 


Asep mengangkat tangan. "Gue punya rekomendasi. Itu pun 
jika lo nggak keberatan." 


Reno menatapnya serius. "Siapa orangnya?" 


Asep melambaikan tangan ke tribun. William menunjuk 
dirinya sendiri dan diangguki olehnya. Dia berjalan kaku 
mendekati sekumpulan orang. Reno menyilangkan kedua 
tangannya. "Siapa dia?" 


Asep menjawab, "Saudara gue, kebetulan dia bisa basket." 


William melongo atas perkataannya. Ingin protes. Rendi 
sudah melotot ke arahnya. Mau tidak mau William 
mengangguk. 


Reno melihat ke atas dan ke bawah mengamati orang di 
depannya dengan serius lalu setuju. "Oke. Setidaknya dia 
tidak menyusahkan dan mampu bekerjasama dengan baik." 
Reno membariskan tim J. Mereka bermain kembali. 


Semua persiapan sudah selesai tinggal menunggu dan 
semenit kemudian, lawannya sudah datang. William berdiri 
dan menemukan sosok yang familiar. Mereka saling 
pandang dan acuh tak acuh. William berdecak. Sial! 


Kenapa dia ada sini? 


Para kapten berjabat tangan begitu pun dengan anggota 
yang lainnya. Seorang pemuda berhadapan dengan William. 
"Gak nyangka bisa ketemu teman lama." Dia tersenyum, 


sedangkan William mengacungkan jari tengah padanya. Dia 
terkekeh kecil. 


Pertandingan dimulai dengan peluit dari wasit dan semua 
tim bersiap. Reno membawa bola sampai ring dengan 
mulus, tetapi tim lawan menyerang dengan brutal. Reno 
terjatuh, dia menggeram, "Wasit! Dia curang!" 


Sang wasit tidak memprotes, pertandingan dimulai kembali 
dengan sengit. William terdiam di barisan belakang. Dia pun 
berdiri tak jauh darinya sembari memberi peringatan. 
"Berhati-hatilah jangan sampai luka. Lovely." 


William mendengkus sebal. "Nggak usah sok care anj!" 


William benar-benar muak dengan panggilan gilanya. 
Lovely? Wtf! Sungguh ironis. William bergerak ke depan saat 
dia berhasil mengambil bola. William one on one 
dengannya. Tidak ada jalan selain menerobos, salah satu 
dari mereka menerjang, tetapi terblokir olehnya. William 
hampir celaka. 


Kenapa dia melindunginya? Mereka kan satu tim? William 
tak habis pikir dengan perilaku anehnya yang tidak jelas. 
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Part 23 || Tidak Terduga 


Permainan kembali dimulai tanpa dihentikan. Reno maju 
duluan, usai bertarung dengan sengit dia berhasil mencetak 
gol dengan susah payah dikarenakan tim lawan cukup licik, 
insiden tadi memberikan kesempatan untuk menyerang. 


William menatap tak percaya. Dia hanya mengedipkan 
matanya ke arah William. William pun menghindari eye 
contact dengannya. Fokusnya ke depan. Satu putaran 
bahkan beberapa putaran dilalui dengan usaha keras. 


Asep bersandar di kursi. "Gila, permainan mereka sulit 
ditebak. Will, lo gak apa?" 


William mengangguk. "Santuy." 


Steve memberikan air mineral kepadanya. William 
menangkap botol tersebut dan langsung meneguknya. 
Putaran awal berakhir dengan skor seri 20:20 tinggal babak 
kedua. Kini mereka sedang beristirahat. Tim J mengatur 
strategi baru. 


Rendi masuk ke dalam tubuh William di saat dia kehilangan 
kesadaran. William membuka matanya, dia menggerakkan 
kepalanya agar lebih rileks. 


Babak kedua dimulai kembali dengan William di barisan 
depan. Reno sempat bingung dengan inisiatifnya sendiri. 


William menyerang lawan, sang lawan tidak berkutik. 
Kecepatan William mendadak meningkat. Orang itu pun 
terkejut. Asep melihat semua gerakannya dan mengerutkan 
kening. 


Tanpa sadar dia bergumam, "Mirip Rendi." 


Asep menggelengkan kepalanya. Semua gerakan William 
sama dengannya. Tim J membalas keresahan dibalik 
kecurangan lawan. William tak memberikan orang lain 
menyetak gol. Gerakan lawan terkunci oleh kedua matanya. 


"Gue gak tau kalau lo jago main basket," ujarnya berdecak 
kagum. William melewatinya. Dia bergerak sangat lincah, 
menerobos seperti angin. Semua mata terpana melihat 
aksinya di lapangan luas di bawah sinar mentari. 


William mengangkat tangannya ke udara. Dia menang. 
Tembakan yang dilemparkan masuk dengan mulus ke dalam 
ring. Anggota lain bersorak gembira. Reno mengacung 
jempolnya. Rendi keluar dari tubuh William. 


Semua pujian diberikan kepada William dan dibalas dengan 
kebingungan di matanya. "Kita menang?" 


Asep dan Steve mengangguk. "Berkat lo tim J menang." 


Reno ikut menimpali, "Awalnya gue ngeremehin lo ternyata 
lo bisa diandalkan. Thanks sudah berpartisipasi dalam 
pertandingan ini." 


William menjawab, "Masama." 


Tim jJ merayakan kemenangan. Mereka berjabat tangan 
dengan lawan. William berhadapan dengannya. Dia 
mengulurkan tangan. "Selamat." 


William membalas, "Thanks." 


Reno dan yang lainnya bersenang-senang merayakan 
keberhasilan mereka. Sekarang tidak ada lagi pandangan 
remeh. Tim lawan pulang dengan Perdamaian. William pun 
pergi, di jalan menuju gerbang orang itu mengikutinya dari 
belakang. 


"Pulang bareng yuk." 


William acuh tak acuh. Lengannya ditarik ke samping 
membuat William terhuyung-huyung. Efek tarikan kuat 
tubuh William serasa terbang. Dia menutup mata, energinya 
terkuras habis. Pemuda itu membawanya pergi. 


William membuka matanya, hari sudah malam. William 
menguap panjang, dia celingukan, ruangan ini gelap. Pintu 
terbuka, dan lampu menyala. William menatapnya malas. 
"Di mana ini?" 


"Rumah gue," balasnya sembari membawakan susu segar 
serta makanan. 


Pemuda itu berjalan mendekat, duduk di pinggir kasur. 
"Ambil." Dia menyerahkan nampan padanya. William 
menolak. 


"Gue mau pulang." 


Pemuda itu menaruh perhatian terhadapnya. Dia menarik 
William mendekat, susu segar masuk ke dalam mulut 
dengan lancar. William menggelengkan kepalanya. Dagunya 
dicengkeram erat dan tatapannya menyala. 


"Makan sedikit, sebelum pulang," bisiknya rendah. Dia 
menyuapi nasi tersebut dengan sangat berhati-hati. William 
berhasil memakan semuanya. Dia bersendawa. 


Pemuda itu mengambil nampan kosong dan pergi, pintu 
terbuka. William beranjak dari tempatnya. Dia keluar kamar. 
Rumah besar ini tidak ada orang. Benar-benar suram. 
William mengedarkan pandangannya ke sekeliling. 


Matanya terpaku dengan sebuah foto keluarga. Dua anak 
laki-laki tersenyum manis. William terkejut saat sebuah 
tangan melingkar di pinggangnya. "Lepasin." 


"Sudah lama tidak seperti ini," bisiknya lembut ke telinga 
membuatnya kepanasan, dia berontak dari kurungan dan 
sialnya tidak berhasil. 


William membuang napas, suaranya bergetar. "Lo ke mana 
aja? Usai kecelakaan." 


Pemuda itu memeluk William enggan melepaskan. 
"Bersembunyi dari orang-orang jahat. Maaf udah buat lo 
khawatir." William menetralkan suaranya. Dia terbatuk 
pelan. 


"Si-siapa yang khawatir? Nggak usah kepedean." William 
mendengarnya terkekeh dari belakang. William 
menundukkan kepalanya, dan menginjak-injak kakinya 
dengan kuat. 


Cengkeraman terlepas. William melarikan diri. Bermalam di 
tempat asing membuat William bosan. Dia melihat 
ponselnya, mengotak-atik sosmed dan mencari nama Rendi 
Irwan. Pemuda itu merampas ponsel yang dipegang oleh 
William. 


"Balikkin!" 


Pemuda itu mengangkat tangannya ke atas tak membiarkan 
William menjangkau. Dia berteriak, "Balikin bangsat!" 


Mereka bergulat di sofa merebutkan ponsel, dan William 
ditekan di bawah. Pada akhirnya William selalu kalah, Satria 
tersenyum menang. Dia bersender dekat William sembari 
memegang ponsel dan menemukan sebuah nama di 
pencarian. 


"Rendi? Lo kenal dia?" 


William mengerutkan kening. "Rendi? Nggak." Satria 
menegakkan tubuhnya, William menatapnya dengan penuh 
minat. "Lo kenal Rendi?" 


Satria menjawab, "Bisa jadi." 


William menarik kerah bajunya. "Kasih tau gue seberapa lo 
kenal dia?" 


"Kenapa lo kepo?" 


"Sebuah misi mengharuskan gue kepo. Sekarang apa yang 
lo tau tentang Rendi Irawan yang bersekolah di SMA Garuda. 
Ini sangat penting!" 


Satria mengusap dagunya dan menyeringai. "Perlu adanya 
syarat dan kesepakatan diawal." Wajah William menjadi 


gelap. 


"Selalu licik. Apa mau lo?" William mengajukan pertanyaan. 
Satria mendekatkan wajahnya. William menahan napas. 


"Tinggal di sisi gue selamanya dan jangan pernah 
membuang muka di saat kita bertemu pandang," ujarnya. 
William merinding mendengar perkataan yang terlontar. 


"Dasar gila," cibirnya. Satria menangkap tangan William dan 
memasukkannya ke dalam baju. William berontak. 


"Gue serius. Demi sebuah informasi lo harus berkorban." 


William tidak ingin terjebak dengan orang gila ini, satu 
informasi sangat penting untuk memberikan bukti. 
Haruskah dia menerima kesepakatan ini? Meskipun mereka 
sempat bersama sebagai saudara. Akan tetapi, sifatnya 
selalu berubah-ubah. 


Kadang baik kadang licik dan kadang juga melampaui 
batas. William menggelengkan kepalanya. “Gak mau! Gue 
bisa cari sendiri tanpa adanya campur tangan lo." William 
menarik tangannya dan mengambil ponsel darinya. 


Satria mengubah ekspresinya dengan dingin. "Gak akan gue 
biarin lo pergi begitu saja dari sini. William ...." 


William menghentikan langkahnya. Suara rendahnya sangat 
berbahaya. Hantu tidak ada apa-apanya, tetapi Satria 
berbeda. Dia seperti Raja Iblis. Pintu di depan mata, 
selangkah lagi dia bisa keluar akan tetapi, niatnya 
terpatahkan. William terkurung di sebuah kamar. Ponselnya 
disita dan sekarang dia hanya bisa meringkuk di pojokan 
sambil dipeluk olehnya. 


"Rendi ... tolongin gue." 


TMP 24 


Warning!!! 
Part ini terdapat scene bromance! Harap di skip '-)/ 


Part 24 || Menabur Cuka 


William terjebak di rumahnya. Kebetulan hari ini weekend. 
Orang rumah tidak mencarinya. Apakah Satria sudah 
bertindak lebih awal? Benar-benar sial. Badan William sakit 
semua, seluruh tubuhnya tidak bisa digerakkan. Satria 
keluar dari kamar mandi. Air menetes ke lantai. Dengan 
santainya dia berjalan ke arah lemari dan mengambil satu 
set pakaian. 


Dia melirik William yang sudah bangun dan tersenyum. 
"Morning beb." William memutar matanya malas. Usai 
berganti pakaian, Satria mendekat ke arahnya. Memberinya 
kecupan manis. 


William mendorong wajah Satria agar menjauh. Energinya 
belum terisi, dan dia jatuh ke tempat tidur. Satria merasa 
kasihan. Dia masuk ke dalam selimut dan memberinya 
semangat. 


"Semalam gue terlalu semangat, jadinya lo sakit," ucap 
Satria dengan sedih. 


"Bodo amat! Mana ponsel gue." William menatapnya sengit. 
Satria memblokir pandangan, dan saat itu juga matanya 
menatap William penuh perhatian. Dia bergerak di dalam, 
William menutup matanya rapat-rapat. Suara kecil lolos dari 
mulutnya. Satria puas dengan ekspresi wajahnya. 


"Istirahat lebih banyak agar cepat pulih," bisiknya lembut. 
Tangannya mengusap bulir-bulir keringat yang turun. Satria 
keluar dari kamar menyiapkan makanan. William 
mengembuskan napasnya. 


Suara lain menggema. "Benar-benar lemah. Gitu aja udah 
tumbang. Cepet bangun." 


William menggertakkan giginya. "Lo gak tau seberapa 
sakitnya gue dianiaya. Dasar setan terkutuk. Bukannya 
nolongin malah ngeliatin." 


Suara itu tertawa mengejek, "Lo kan laki masa lemah 
sehabis bertempur. Betewe apa seenak itu. Apakah gue bisa 
mencicipi makanan lezat?" Wajah William berubah 
kemerahan. 


"Cicipi daging tikus sana. Pergi!" Suara itu menghilang. 
William bangkit secara perlahan, dia berjalan dengan kaku 
ke kamar mandi. 


Di bawah pancuran. William menutup matanya, air mengalir 
di seluruh tubuhnya begitu menyegarkan. Bau-bau tak 
sedap segera dihilangkan. William menarik piyama dan 
menutupi tanda kemerahan yang tercetak jelas. William 
mengepalkan tangannya. 


Dia selalu kalah melawan Satria maka dari itu William selalu 
menghindarinya dan sekarang iblis itu berhasil 
menemukannya dan menguncinya dari dunia luar. Kelakuan 
Satria seperti anak kecil yang kurang kasih sayang. 


Semenjak kedua orangtuanya pergi. Satria hidup 
menyendiri. Sebuah kecelakaan yang terjadi membuat 
psikisnya terganggu dan sikap abnormal-nya ditujukan 
kepada William. Baginya William adalah harta berharga dan 
selalu dijaga. 


Kedua orangtuanya dan keluarga Satria sangat dekat seperti 
saudara. Satria sudah dianggap anak sendiri dan sekarang 
Ibunya mempercayakan dirinya pada Satria. Benar-benar 
skenario yang bagus. 


William keluar dari kamar mandi, melihat ke lemari dan 
wajahnya seketika suram. William mengambil kemeja yang 
ada kerahnya beserta celana pendek. Dia berganti pakaian. 
Usai selesai William keluar kamar, berjalan sangat lambat 
dan mencium aroma sedap dari arah dapur. 


Satria mencium pipi William. Dia tersenyum hangat. William 
duduk di kursi dengan wajah masam. Makanan tersedia di 
meja makan seperti keluarga hangat yang sarapan bersama. 
William tidak bergerak seinci pun. Satria membanting 
sendok. Tatapannya berubah gelap. Dengan cepat William 
menetralkan wajahnya. Jantungnya berdegup kencang. Jika 
tidak dituruti Satria akan mengamuk. 


Satria mengangguk. Mereka makan dengan tenang. 
Keheningan dalam rumah berlanjut, William diperlakukan 
dengan istimewa. Ponselnya berdering, Satria menyipitkan 
matanya, melihat nama di layar dan berdecak kesal. 


"Siapa yang nelpon?" tanya William penasaran. Satria 
menoleh dan duduk kembali. 


"Mungkin salah sambung." William sudah tahu tabiat Satria 
jadinya tidak bertanya banyak. 


"Lo dah janji kemarin. Sekarang gue butuh informasi 
tentang Rendi," ujar William serius. Satria menarik William, 
dia duduk di pangkuannya sembari bermanja ria. 


"Rendi? Kenapa harus dia?" 


William mendengkus sebal. "Juhkan lo malah ingkar! Jelas- 
jelas kemarin lo bilang bakal beritahu informasi tentangnya 
dan sekarang pura-pura pikun. Gue mau pulang!" 


Satria memeluknya sangat erat. Mengendus aromaterapi 
dari tubuh William. Dia memasukkan tangannya ke dalam 
baju membuat William bergerak gelisah. "Satria ...." 


Satria terkekeh. "Baiklah. Apa yang ingin lo tau?" 
Mata William tercerahkan. "Semuanya!" 


"Dia selalu jadi pusat perhatian meskipun acuh tak acuh 
akan sekitar. Benar-benar membuat iri," jelasnya. William 
mendengar dengan seksama. Tiba-tiba saja Satria 
mencengkeram dagu William. 


"Lo punya gue sekarang. Jangan coba-coba untuk 
berselingkuh," peringatnya. 


"Lanjut!" 


Satria membisikkan sesuatu ke telinga William. Mau tidak 
mau William mengiyakan. Satria menggendongnya masuk 
ke dalam kamar. Siap bertempur kembali dengan serangan 
mematikan. William mendapatkan informasi tentangnya, di 
sela-sela pergulatan di dalam selimut. 


Napas William tidak stabil. Energinya kembali dihabiskan 
dalam beberapa serangan. Ruangan udara sangat pengap. 
Dengkuran halus terdengar, Satria menundukkan kepalanya 
dan menyapu bersih setiap jejak yang ditinggalkan. 


"William," panggilnya. 


William sudah tak sadarkan diri. Satria mengusap wajahnya 
dan mencuri ciuman darinya. Ponsel kembali berdering. 


Satria mengangkat telepon dari seberang. Masih setia 
menatap William dalam tidurnya. Satria hanya membalas 
'ya dan tidak' di setiap obrolan dan telepon pun berakhir. 
Ponselnya dilempar ke lantai. Dia membawa William ke 
dekapan hangat. 


Di tempat lain 


"Ck, William ke mana sih? Ditelepon gak aktif," omel 
Hendrik. Bastian menyeruput es teh manis di pinggir jalan. 


"Mungkin sibuk," sahut Bastian. 


Hendrik menoleh dan tertawa kecil. "Kerjaan dia itu tidur. 
Sibuk apaan? Yang ada mager berkepanjangan." 


"Apa perlu kita ke rumahnya?" 
"Ide bagus." 


Hendrik dan Bastian berangkat ke rumah William. 
Sesampainya di rumah bercat putih. Hendrik celingukan, 
dan seorang perempuan keluar dari gerbang. 


Hendrik menyapa, "Pagi dek Windi. Makin cantik aja." 


Windi tersipu malu saat melihat Bastian. "Ca-cari siapa?" 
Hendrik terabaikan sungguh miris sekali. 


"Williamnya ada?" 


Windi menggelengkan kepalanya dan membalas, "Tidak 
pulang." 


Hendrik maju ke depan. "Emang William ke mana?" 


"Menginap di rumah Kak Satria," jawab Windi. 


Hendrik terkejut saat mendengar nama itu. "Satria? Kapan 
dia kembali?" 


Windi acuh tak acuh. "Nggak tau. Bunda cuman bilang kak 
William menginap di rumahnya. Duluan ya semuanya," 
pamit Windi. 


Bastian bertanya terus terang, "Siapa Satria?" 
"Sepupu William," jawab Hendrik. 


"Yaudah kita ke sana aja," usul Bastian dan diangguki oleh 
Hendrik. Mereka pergi ke salah satu rumah di perumahan 
elit. Daerah itu cukup sepi. Hendrik mengingat kembali 
alamat rumahnya. Semoga saja tidak pindah rumah. 


TMP 25 


Part 25 || Dilarang Pergi! 


Tingtong! 


Satria membuka matanya, dia beranjak dari kasur dan 
keluar dari kamar. Berjalan ke arah depan, membuka pintu 
dan menemukan dua orang berdiri di depan rumahnya. 
Wajahnya datar tak berekspresi. Hendrik berdehem 
mencairkan suasana. 


"Si-siang kak. Masih ingat saya? Saya teman William." 


Mendengar nama 'William' Satria meneliti dari atas ke 
bawah. Dia beroh ria. 


"William? Mungkin Anda salah rumah." Satria menutup 
pintu. Bastian menghalangi. 


"Kenapa terburu-buru sekali? Kami tahu William ada di sini. 
Jangan pura-pura tidak tau," sela Bastian dengan sinis. 
Satria mengangkat alisnya. Menatap tak suka. 


"Pergi kalian!" usirnya kasar. 


Hendrik menarik Bastian, menggelengkan kepalanya. 
Bastian berteriak, "Woy Juned! Keluar lo! Gue tau lo di 
dalam." Satria mendorong Bastian ke belakang. Hendrik 
membantu Bastian agar tidak terjatuh. 


Keributan di depan rumah, membuat William terbangun 
dengan semangat. Dia berganti pakaian. Keluar dari kamar 
dengan lincah, di depan pintu dia melihat Bastian dan 
Hendrik dan langsung menyerbu. 


"Bawa gue pergi!" 


Dua kampret terkejut. Terutama Hendrik. William melirik 
teman-temannya. Bastian menarik William keluar dari 
rumah. Satria mengangkat tinjunya ke arah Bastian. Dia 
berhasil mengelak. William dan Hendrik melarikan diri. 


Keluar dari perumahan sepi. Hendrik dan William berhenti di 
pos satpam. Napas mereka naik turun, Hendrik menepuk 
dadanya. "Gak ngejar kan? Alhamdulillah," kata Hendrik 
lega. William bersender di dekat tembok. 


Hendrik menepuk jidat baru menyadari bahwa Bastian tidak 
bersama mereka. "Will. Bastian masih di sana." 


William menengok ke samping dan berdecak. "Si Ucup 
kenapa gak lari? Ish oon dipelihara." 


Hendrik mencibir, "Dia rela berkorban demi lo Juned! 
Perhatian dikit kek. Jadi orang batu banget." William cengir 
kuda. 


"Mau balik lagi?" 


Hendrik bingung seketika. Ponsel William berdering dan 
langsung diangkat. 


"Baby, sudah cukup bermainnya atau teman lo nggak 
selamat." 


William mencengkeram ponselnya. 
"Kalau Bastian luka lo yang bakal gue hajar." 
"Kekeke...." 


Hendrik bergidik ngeri. "Lo nemu orgil di mana sih? Bisa- 
bisanya terjebak sama orang gak jelas kayak gini," sewot 


Hendrik. William memutuskan panggilan sepihak. 


"Nemu di comberan! Dia tiba-tiba muncul kek setan di 
depan mata gue terus gue diculik sampai sekarang. 
Beruntung gue bisa bernapas." 


"Lo ada perjanjian apa sebelumnya sama itu orang?" 


William mendadak bisu. Hendrik menyenggol lengannya. 
William mendongak dan menatap sayu. "Ini soal Rendi." 


"Haah? Rendi si hantu itu?" William mengangguk. Dia 
menceritakan semuanya kepada Hendrik dan Hendrik 
merasa prihatin. 


"Kenapa lo percaya gitu aja sama itu pedofil? Mana udah 
buat kesepakatan lagi. Hadeh." Hendrik memijat pelipisnya. 


"Terus nasib Bastian gimana?" tanya William sedih. 


"Mau gak mau ya kita harus balik lagi dan bernegosiasi. Itu 
pun kalau dia berminat dan memberikan informasi yang kita 
perlukan." 


William melirik jalan dengan tatapan kosong. 
Bagaimanapun William harus mengambil risiko yang cukup 
sulit. Demi misi dan persahabatan. 


"Lepasin gue bangsat!" Bastian berontak dari tali yang 
mengikatnya. Usai berkelahi dengan Satria, William dan 
Hendrik berhasil lolos. Namun sayang, dia tertangkap dan 
dijadikan umpan olehnya. 


"Selama William belum balik ke sini, lo masih sandera oke." 


Bastian mengejek, "Kasian gue sama lo sekarang diabaikan. 
Seharusnya lo cukup tau diri untuk tidak memaksakan 
kehendak orang lain." 


Satu tonjokan mengenai sudut matanya. Kepala Bastian 
berkunang-kunang. Satria menjambak rambutnya dan 
dibenturkan ke dinding. 


"Tutup mulut lo atau gue bikin lo kehilangan nyawa saat ini 
juga," ancamnya sadis. Bastian tergeletak di lantai dengan 
darah di mana-mana. 


Pintu rumah terketuk, Satria beranjak dan keluar dengan 
santai. Di dalam rumah William berdiri dengan mata merah 
menahan amarah. Satria tersenyum kepadanya. 


"Welcome to home," sapanya lembut. William memutar 
matanya malas. 


"Ck, di mana Bastian?" 
Satria menyeringai. "Masuk dulu, dia ada di dalam." 


"Nggak mau! Lo itu tukang tipu. Penjahat kelas kakap. 
Lepasin Bastian sekarang juga," ujar William dengan 
ekspresi marah. 


Wajah Satria mendadak redup. "Kenapa lo berkata seperti 
itu? Lo nyakitin gue William," katanya bergetar, suaranya 
menjadi pelan. Hati William terguncang. Dia mendorong 
Satria masuk ke dalam. Hendrik menyelinap, mencari 
keberadaan Bastian. 


Di saat William bernegosiasi dengan Satria, Hendrik 
menyelamatkan Bastian. Alangkah terkejutnya, saat melihat 
keadaan Bastian yang sudah babak belur. Sungguh miris. 
Bastian dilarikan ke klinik terdekat. 


William menatap Satria. "Abisnya lo itu ngeselin. Susah 
bicara baik-baik dan keras kepala!" 


Satria menarik William dalam pelukan. "Jangan pergi...." 


William mengembuskan napasnya. Dia menepuk 
punggungnya. "Sekarang kasih tau gue seberapa lo kenal 
Rendi. Waktu gue sedikit Sat. Tolong kerjasamanya," bisik 
William dengan nada lembut. 


Tidak ada jawaban. William mengangkat teleponnya. Satu 
pesan masuk dari Hendrik. 


Hendrik: 

Bastian sudah baik. Sekarang lo selesaikan dulu masalah 
dengan Satria jika ada petunjuk baru tentang Rendi kasih 
tau gue ya. Goodluck~ 


Sebuah catatan: 

Di dalam cerita ada nama Juned, Ucup dan Babon. Tiga 
nama itu adalah panggilan Trio kampret ya~ Awas jangan 
salah lapak. 


Juned is William 
Ucup is Bastian 
Babon is Hendrik 


Keheningan ini menyesakkan. Pelukannya semakin erat dan 
tidak bisa bernapas. William mendorong bahu Satria tetap 
saja tak bergeming. 


"Satria," panggil William. 


Dia menundukkan kepalanya, mata Satria tertutup. Sial! 
Ternyata dia tertidur di pelukan William. Hanya bisa 


mengutuk dalam hati. William bergerak dengan pelan, 
perlahan pelukan erat memberi celah, dia merenggangkan 
otot-ototnya yang kaku berolahraga sebentar habis itu 
bersantai. 


William meraba-raba laci dan menemukan sebuah buku 
kecil. Apalah sebuah diary? Tapi punya siapa? Selagi Satria 
tertidur, William mencari informasi sendiri. Dibukalah buku 
tersebut. Di sampul depan tertera nama. Sepertinya 
gabungan nama tiga orang. 


Restart 


William menemukan sebuah surat yang cukup nyentrik. 
Semacam surat cinta. Dibacakan secara bertahap. 


Saat pertama kali aku melihatmu aku jatuh cinta padamu. 
Tapi, kau menolakku dengan halus dengan alasan ingin 
fokus ke karir. Awalnya baik-baik saja. Namun, rasa itu 
menjadi racun untuk mendapatkanmu. Segalanya yang kau 
inginkan aku hancurkan. Maaf, telah menyakitimu. Rendi .... 


Tertanda, 
Pengagummu 


William tersentak saat surat tersebut menghilang dari 
tangannya. Rupanya surat itu diambil alih olehnya. Satria 
berdiri di depannya. William mengatupkan bibirnya. 


"Lo udah bangun?" William bertanya polos. Satria 
menatapnya serius sehabis itu menetralkan wajahnya. 


"Gue laper," jawabnya singkat. William diseret keluar kamar, 
mereka makan dengan tenang. William mengerucutkan 
bibirnya. Menyebalkan. 


Tentu saja diperhatikan oleh Satria. "Lo udah baca 
suratnya?" William mendongak dan mengangguk. Percuma 
saja mengelak akan ketahuan juga akhirnya. 


Tidak ada obrolan lagi. William duduk tidak diizinkan 
bergerak seinci pun. Satria yang membersihkan semuanya. 
Mereka kembali ke dalam kamar. William mengintip dari 
samping, Satria menatapnya. 


TMP 26 


Part 26 || Sebuah Rahasia 


William membuang muka karena ketahuan mengintipnya. 
Satria terkekeh. Dia mendekat, duduk di samping William 
sambil menggenggam tangannya. 


"Ada hubungan apa lo sama Rendi?" tanyanya serius. 
William tanpa ragu menjawab, "Cuman teman." 


Dagunya dicengkeram. Mata mereka bertemu, kilatan 
cahaya muncul ke permukaan. "Teman? Apakah seperti itu? 
Nyatanya lo tetap berusaha keras mencari informasi 
tentangnya, apanya yang teman ini jauh lebih dalam." 
Wajahnya mendekat, William mendengus sebal. 


"Terlalu dekat dan nggak ada urusan," balas William apatis. 
"Intinya lo gak kenal Rendi kan? Lo udah nipu gue!" William 
beranjak pergi, tetapi tangannya ditarik kembali hingga 
William duduk di pangkuannya. Dia menenggelamkan 
wajahnya di ceruk leher. 


"Rendi ... dia sudah pergi." 


"Apa hubungan lo sama Rendi?" William bertanya padanya 
berharap dapat balasan yang cukup masuk akal. 


Satria memeluknya erat. "Kami berada dalam lingkungan 
yang sama. Sering balapan liar dan nongkrong di pinggir 
jalan." 


William mendengarkan dengan cermat. "Terus lo tau sebab- 
akibat Rendi kecelakaan?" 


Satria menggigit lehernya, William meringis. "Tentu saja. 
Nyatanya dia kecelakaan karena ulah seseorang." 


William mengusap lehernya yang digigit. Benar-benar 
vampir nih orang. "Jadi pelakunya siapa?" 


Satria mengambil ponsel dan menunjukkan sebuah 
rekaman. Terdapat banyak orang yang berkumpul. Salah 
satunya Rendi, Amel dan Steve. 


William mengeryit bingung. "Mereka ngapain?" 
"Diskusi tentang balapan." 


Dalam video tersebut Rendi tidak ikut berpartisipasi. Tersisa 
hanya ada Amel dan Steve. 


"Gue yakin Rendi pasti menang." Amel 
"Cih, kenapa lo percaya diri sekali?" Steve 


"Yaiyalah, dia kan rajanya balapan. Lo tau sendiri kan di 
setiap pertandingan Rendi selalu menang." 


Steve memutar matanya malas. "Adakalanya orang bakal 
kalah dan gak selamanya menang terus-menerus." 


"Lo itu kenapa sih? Keknya gak suka banget kalau Rendi 
menang?" 


"Tentu saja, asal lo tau gue muak tentangnya yang selalu lo 
puji. Gue sendiri lo abaikan. Sebenarnya pacar lo itu gue 
apa dia sih?" 


"Tutup mulut lo itu! Kita udah gak ada hubungan. Jangan 
berharap lebih." 


"Oh begitu, jika Rendi tau lo berselingkuh sama gue. Kira- 
kira apa ya reaksinya?" 


Amel menggeram, "Jangan coba-coba Io berani jahatin 
Rendi. Atau gue akan benci lo selamanya." 


"Hahha, senang melihatmu menderita. Beri gue kecupan 
sebagai kesepakatan." 


"Tidak akan pernah." 


"Kalau begitu, gue bakal lapor ke Rendi seberapa murahnya 
lo deketin cowok-cowok di sekolah termasuk gue." 


"Fine." Amel mendekatkan dirinya ke arah Steve dan 
menciumnya. Steve tersenyum miring, dia memperdalam 
aksi tersebut dan semua itu terlihat oleh Rendi. 


"Gimana persiapan balapannya?" tanya Steve. Amel 
terkejut, dia berbalik dan berwajah pucat. 


"Sa-sayang. Gue bisa je-jelasin, yang kamu lihat gak seperti 
itu." Amel mendekat dan Rendi acuh tak acuh. Di saat 
mereka bertengkar, Steve menepi ke pinggir. Dia melihat 
motor yang akan dibawakan oleh Rendi, berjongkok dan 
mengotak-atik bautnya. Dia tersenyum. 


“Sorry, Ren! Sudah terlalu banyak lo dipuji banyak orang 
saatnya untuk tinggal dan terabaikan. Ini semua gue lakuin 
untuk kebaikan lo." 


William meremas ponsel tersebut dengan geram, "Anjir, 
teman dekat jauh lebih busuk ketimbang orang luar. Gue 
sita ini ponsel untuk bukti." William bergegas pergi. Namun, 
ditahan oleh Satria. 


"Tidak diizinkan pergi." 


"Gue harus selesaikan ini dulu. Tolong perhatiannya." Satria 
menggelengkan kepalanya. Mau tidak mau William harus 
tinggal dan men-share video tersebut ke grup Trinity Sguad 


Trinity Sguad 


William: 
Send video 


Hendrik: 
Apa nih? 


William: 
Bukti untuk kasus Rendi 


Hendrik writing a message... 


Hendrik: 
Wah gercep juga lo. Okey dah di-save 


William: 
Bastian, apa kabar? 


Hendrik: 

Sudah lebih baik. Oiya kita punya bukti terbaru. Seorang 
gadis bernama Sarah. Teman sekolahnya Rendi baru saja 
sadar dari koma. Dia kecelakaan bro. Dan lo pasti terkejut 
dengan informasi yang dikasih. 


William menatap layar ponsel dengan serius. Dia 
mengabaikan Satria yang berada di belakangnya. 


William: 
Apa? Gak usah banyak teka-teki deh 


Hendrik: 

Rendi kecelakaan karena sudah direncanakan oleh 
seseorang dan orang yang terlibat ada di sekitar lo Will. 
Berhati-hatilah. Gue yakin bahwa Satria terlibat 


Melihat nama 'Satria' William bergidik. Dia menoleh ke 
belakang dan membuang muka karena Satria melihatnya. 


Dia berbisik, "Merindukanku?" 
"Nggak," balas William cepat. 


Hanya kekehan yang terdengar, fokusnya ke pesan tersebut. 
Mungkinkah? Selang sehari berlalu. Steve ditangkap atas 
tuduhan pembunuhan direncanakan. William berhasil lolos 
dari Satria lebih tepatnya dikasih kesempatan untuk melihat 
dunia luar. Steve ditemukan di lapangan umum. 


"Lepasin! Gue gak salah." 


Asep dan Reno saling menyela, "Kita gak nyangka Steve, lo 
dalang semua ini." 


Steve mengelak, "Ini semua fitnah!" 
Amel menjerit, "Ini semua karena lo Stev!" 


"Dasar cewek busuk! Lo juga salah karena udah 
berselingkuh dari Rendi." 


Perdebatan dua orang berlanjut sembari diseret kepolisian. 
Reno menjabat tangan William. 


"Thanks sudah menguak kebenaran. Gue gak tau kalau lo 
seorang detektif yang sedang menyamar." 


William cengengesan. "Haha, gue hanya detektif abal kok 
belom pro banget." 


Hendrik dan Sebastian juga mendapat pujian yang 
berlimpah. Semua masalah tentang Rendi sudah selesai. 
Namun, anehnya William tidak melihat Rendi di sekitar. 


William berpisah dari Hendrik dan Bastian karena dia harus 
pulang dengan Satria. Orang itu keras kepala sampai akhir 
tak membiarkannya pergi. William berjalan lesu ke arah 
mobil. Angin menerpanya. Suara Rendi terdengar samar. 


"Berhati-hatilah Will! Orang baik belum tentu baik dan orang 
jahat sedang berpura-pura baik. Lo harus bisa memilih 
kawan atau lawan." 


William memusatkan indra pendengarannya. Mencoba 
berinteraksi dengannya. 


Rendi? 


Tidak ada jawaban. Mungkinkah Rendi sudah pergi dan tak 
'kan kembali? Kenapa William menjadi sedih? Satria 
membuka pintu mobil dan tersenyum kepadanya. 


"Pulang ke rumah gue!" William sengaja memberitahu lebih 
awal untuk mencegah penculikan lagi. 


Satria mengangguk. "Selama lo gak kabur dari hadapan 
gue. Lo akan pulang dengan selamat." 


Mobil hitam melesat pergi, sosok Rendi perlahan memudar 
dia menatap mobil yang baru saja pergi dengan ekspresi 
datar. 


Kasus ketiga: 
Pria Misterius [Selesai] 


Pelaku: Steve 

Korban: Rendi 

Saksi : 

Detektif SWH : Trio kampret 


Sebuah kasus telah usai. Sekian dan terima kasih. Jikalau 
kurang gurih moggo dikasih kritik dan sarannya agar lebih 
berkembang. 


Yuhu, apa kabar semuanya? 
Apakah cerita ini seru? B aja atau kurang menarik hati? 


Kuy speak yourself — 


TMP 27 


Ohayo .... 

Ketemu lagi dengan bintang di langit yang biru. 
Adakah yang rindu? Atau gak sama sekali? Dahlah 
skip ~ 


William dipulangkan ke rumah. Satria disambut hangat oleh 
keluarganya. Banyak pertanyaan yang terlontar, dengan 
sukarela Satria menjawab, sedangkan William 
mengundurkan diri, dia pergi ke dalam kamar. Mengunci 
pintu dan bergegas mandi. Hari masih siang, William ingin 
tidur. 


Usai bersih-bersih dia merebahkan tubuhnya di atas kasur. 
Perkataan Rendi terngiang dalam benaknya. Apa maksud 
dari kata-katanya? Apakah Satria bukan orang baik? Ya 
walaupun orangnya suka lewat. Tak menutup kemungkinan 
bahwa ada yang aneh dengan Satria. 


William memainkan ponselnya dan sebuah pesan masuk. 
Dia mengeryitkan dahinya, duduk dan menatap layar ponsel 
ada beberapa pesan tertulis. 


From: Anonymous 
William, bebaskan gue dari Satria. Dia jahat, dia ngurung 
gue di tempat gelap. 


To: Anonymous 
Siapa lo? 


From: Anonymous 
Gue kehilangan napas. Tolongin gue Will 


To: Anonymous 

Ya lo siapa? Gimana gue mau bantu, sedangkan gue gak tau 
lo siapa dan apa hubungannya lo sama Satria? Kalau mau 
nipu jangan sama gue! Meet up kalau berani! 


Beberapa menit berlalu ketukan pintu terdengar. William 
mengalihkan pandangannya ke arah pintu yang terkunci. 
William menaruh ponselnya di nakas dan berjalan 
mendekat, pintu terbuka menampilkan wajah Windi yang 
terlihat kesal. 


"Kayak anak perawan ajah lo di kamar. Temenin kak Satria 
noh di ruang tamu. Gue sama bunda mau pergi," ucapnya. 


William mengangguk. Dia keluar kamar mengikuti Windi 
dari belakang. Satria belum pergi. Windi dan Bunda pergi 
begitu saja, William berdecak. 


"Ngapain masih di sini? Sorry gak ada receh," kata William. 


Satria menarik tangannya, William duduk di samping. Dia 
menjadikannya kasur. Tidur seenaknya di sofa dengan 
beralasan kaki William. Dia bergumam, "Dilarang berisik." 


William, gue butuh lo .... 


William mengedarkan pandangannya ke setiap sudut. Suara 
itu tersapu angin meski tidak terasa, tetapi bisa didengar 
olehnya. William menundukkan kepalanya, mata Satria 
sudah terpejam. William mengetuk jarinya di dahinya. 
Sengaja. Satria menangkap jemarinya dan membuka 
matanya sedikit. 


"Kapan lo pulang?" 


"Gue berencana nginep," jawabnya santai. William tampak 
apatis. 


Prapatis : acuh tak acuh.| 
"Rumah gue bukan panti asuhan," cibirnya pedas. 
"Rumah lo lebih nyaman mangkanya gue betah." 


"Lo itu udah gede bukan bayi lagi jadi, jangan kekanakan," 
tegur William memberitahu. 


Satria terbangun dan menatap William jauh lebih dalam. 
"Gue bakal di sisi lo Will. Gak akan pernah berpaling." 


"Geli bangsat!" umpatnya. 


Satria tersenyum, jemarinya dikaitkan dengan erat. "Hanya 
sama lo gue kayak gini." 


"Kayaknya lo perlu ke rsj deh. Otak lo udah konslet. Gue ini 
laki-laki bisa jaga diri bukan perempuan. Harap perhatikan." 


Satria terkekeh mendengar perkataan William. "/ know tapi 
bagi gue lo itu masih bayi yang perlu diperhatikan setiap 
hari." 


"Susah ngomong sama batu keras kelapa banget," gerutu 
William jengkel. 


"Kepala sayangku jangan dirubah gitu kosakatanya," goda 
Satria. 


William mendengus. "Diem! Cogans pusing." Satria 
membawa William dalam dekapan. Dia berontak. 


"Posenya ambigu njer." 


"Kenapa lo gak suka sama gue? Padahal gue suka banget 
sama lo," ungkapnya jujur. 


"Karena gue normal dan lo abnormal. Ngerti!" 


Satria menundukkan kepalanya, dia tersenyum kecut. 
Ponselnya tiba-tiba berdering. Dia bangkit dan mengangkat 
telepon menjauh dari William. William mengerutkan kening. 
Diam-diam menguping pembicaraan. 


Kalau dia gak mau makan, tinggal kasih makanan tikus. 


Usai mendengar perkataan itu William bergidik ngeri. 
Namun, penasaran juga. Dia siapa? Satria mematikan 
sambungan telepon, dia menoleh dan berjalan mendekat ke 
arah William. Dengan cepat William menghindarinya. 


Di saat Satria dan William sibuk dengan aktivitasnya. Di 
tempat lain Bastin berada di rumah besar seorang diri. 
Sudah terbiasa, tetapi hari ini dia bosan. Ponsel yang sering 
berbunyi kini sunyi. Bastian keluar rumah, mengendarai 
sepeda motornya bergegas ke supermarket. Dia membeli 
camilan dan minuman segar. 


Di sampingnya seorang gadis menundukkan kepalanya, tak 
bergeming seinci pun. Bastian pun tak memedulikannya. 
Dia asyik menegak kaleng soda dan membuangnya ke tong 
sampah. Tidak ada kegiatan dan sekolah sedang libur. 


Di pintu supermarket, perempuan itu keluar dan terjatuh, 
Bastian membantunya membereskan barang-barang yang 
berantakan. "Hati-hati." 


Perempuan itu mengangkat kepalanya dan bertemu 
pandang dengan Bastian. Ekspresi wajahnya pucat dan 
mulutnya terbuka. Namun, tak ada suara. Dia buru-buru 


pergi. Bastian menemukan secarik kertas yang terjatuh dari 
plastik belanjaan. Tertulis. 


Tolong temukan ragaku. Sebelum aku menghilang... 


Bastian mendongak, perempuan itu sudah tak terlihat. 
Bastian menyimpan kertas tersebut. Dia bergegas pulang ke 
rumah. Menatap tulisan tersebut dengan perasaan aneh. Dia 
membuka grup Trinity Sguad. 


Trinity Sguad 


Bastian: 
Apakah ada orang? Sepi amat nih grup kek hati 


Hendrik writing a message.... 


Hendrik: 
Ciye chat pertama congrats~ 


Bastian: 
Nggak jelas lo Babon! Si Juned ke mana? Tumben gak nge- 
war 


Hendrik: 
Kurang tempe palingan lagi ngebucin sama bangsat 


William writing a message... 


William: 
Gosip ajah lo pada. Cogans sibuk. What happen aya naon? 


Bastian: 
Sok sibuk njir. Gue dapat tulisan aneh. Perhatikan gambar 


jpg. 


Hendrik: 
Apaantu? Kurang jelas njir. 


Bastian: 
Bertuliskan "Temukan ragaku sebelum kumenghilang” Ada 
yang tempe apa maksudnya? 


Hendrik writing a message... 


Hendrik: 
Lo nemu di mana? 


Bastian: 

Tadi gue ketemu cewek di supermarket ekspresinya pucat 
banget setelah itu dia pergi tanpa kata dan hanya 
meninggalkan kertas tersebut. 


William: 

Mungkinkah ada kasus terbaru? Judulnya: Seorang gadis 
baru saja kehilangan raganya dan secepatnya ditemukan 
agar tak hilang. Ada apa rengginang? 


Bastian: 
Nggak lucu Juned! Ada yang tempe ini maksudnya gimana? 


Hendrik: 
Test test 123! Numpang lewat 


William: 
Yey si kampret malah berjanda 


Hendrik: 
Siapa yang janda Will? Jangan bilang elo suka janda? Wah, si 
bangsat mau lo ke manain? Dasar playgroup lo 


Bastian: 
Malah pada berjanda. Seriusan dikit kek. Punya teman gak 
ada yang bener amat 


William: 
Jangan diseriusin ntar lapar Bas. Kalo lapar tidur sekian 


Hendrik: 
Kebetulan sekali gue ngantuk tapi mendadak lapar. Sad gak 
ada camilan. Kismin amat dah gue 


William: 
Sungguh terhura. Bas? Lah malah ditinggal offline elo sih 
Hen 


Hendrik: 
Lah kenapa jadi gue? Elo duluan yang pindah haluan gue 
mah ngikutin arus aja 


William: 
Jadi gimana? Dikupas apa direndem lalu tiriskan? 


Hendrik: 
Jadi pengen mie Otw bikin~ 


William is writing a message... 


William: 
Cukup sekian dan See you next part ~ 


Yo what' up guys~ 

Semoga suka sama part-nya. 

Jika kurang gurih bisa tambahkan royko atau sembari 
nonton Naruto biar lebih makyos! Jangan lupa tinggalkan 
jejaknya ya manteman ~ 


TMP 28 


Good morning epribadeh 

MS v ^) ketemu lagi dengan bintang di langit yang 
biru karena hari ini cerah. Jadi, kuputuskan untuk 
update! Jangan lupa tinggalkan jejaknya ya my 
readers \(^o0^)/ 


Warn!! 
Terdapat scene 


Part 28 || Mencurigakan 


Sudah seminggu Satria menginap di rumah William dan tak 
ada satu pun dari keluarganya yang protes, hanya William 
yang menolak mentah-mentah. Semakin hari sikap Satria 
sungguh menyebalkan. Seperti sekarang ini dia hobi sekali 
menempeli William, aktivitasnya terganggu dan 
membuatnya tak nyaman. 


"Minggir!" ucap William galak. Dia melototi Satria dengan 
ekspresi marah di wajahnya. Akan tetapi, Satria tak 
bergeming. William menginjak kakinya dengan sengaja. 


"Marah-marah mulu ntar cakep ilang Iho," godanya. William 
mengangkat jari tengahnya. Dia berjalan ke arah dapur. 
Tentu saja Satria mengikutinya dari belakang. Di saat 
William lengah, kesempatan baginya untuk menangkap 
William dan mendorongnya ke dinding. 


Matanya tajam dan menusuk. William berontak, tetapi sang 
empu malah mempererat pelukan. "Mau apa lo?!" 


Satria tersenyum. "Kiss me." 


William menendang kakinya dengan kaki kiri dan berhasil 
mengenai lututnya. Satria tak marah melainkan 
mencondongkan tubuhnya ke depan. Dia menggelengkan 
kepalanya. Namun, dagunya dicengkeram. William 
menatapnya tajam siap menyoroti Satria dengan laser. 


Kedua tangannya ditahan di atas kepala oleh tangan kanan 
Satria kemudian tangan satunya dipakai untuk membelai 
pipinya yang lembut. Dia bergerak ke arahnya dan tanpa 
sadar William menutup matanya, anehnya tidak ada yang 
terjadi. Dia mengintip dibalik celah, terlihat senyuman 
Satria yang misterius. William mendengus. 


"Lepasin!" 


Tiba-tiba saja William meringis saat tahu Satria menggigit 
lehernya tanpa persetujuan. Usai memberinya tanda, dia 
menjilati area tersebut dengan lembut dan hati-hati. Dia 
menyapu bibir William yang terlihat mengkilap. Matanya 
tertuju ke arah sana dengan cepat menyambarnya. 


William terpaku, tubuhnya mendadak kaku dan matanya 
bergetar beberapa detik. Satria menggendongnya ala tuan 
putri dan memasuki kamar. Satria memandang wajahnya 
yang lelah. Tangannya menyapu area sekitar. Seketika 
ponselnya berdering. 


"Yo ... okeh." 


Dia mematikan teleponnya. Kembali memandang makhluk 
Tuhan yang dicintai. Satria tak pernah bosan padanya 
malahan semakin ingin memilikinya meskipun penolakan 
yang didapat. Dia menyambar jaket serta mengambil kunci 
motor, berjalan keluar kamar. Sesaat dia melihat ke 
belakang, dia tersenyum dan menutup pintu. 


William membuka matanya. Dia tak benar-benar tidur hanya 
alibinya saja untuk mencari tahu ke mana perginya Satria. 
Akhir-akhir ini dia selalu mendengar suara rintihan yang 
menyakitkan dan apa hubungannya dengan Satria? William 
semakin kepikiran. Dia menyambar ponselnya, jari-jarinya 
dengan lincah memberi kabar teman-temannya. 


Trinity Sguad 


William: 

Yo guys, gue curiga sama Satria. Dia sering dapat telepon 
misterius. Saatnya beraksi. Ntar gue sharelock alamat yang 
dituju. Sekian. 


William bergegas berganti pakaian dan melihat keluar 
jendela. Saat itu Satria mengeluarkan motornya. Dengan 
cepat William keluar rumah dan mengikutinya diam-diam. 
Dia pergi ke suatu tempat yang jauh dari perkotaan. Alis 
William tertekuk, dan penasaran. 


Jarak mereka tidak terlalu jauh. Di pengkolan Satria 
berhenti, motor William bersembunyi di balik pohon. Dia 
turun dari motor dan berjalan ke arah warung yang terbuka. 
William melihat Satria membeli rokok setelah itu dia pergi 
mengendarai motornya lagi dengan kecepatan kilat. 


Beruntung William sempat jadi pembalap ya bukan pro 
banget sih hanya iseng saja. Mereka sampai tujuan. Di 
depan sana. William melihat rumah kecil di pinggiran hutan. 
Dia turun dari motor dan perlahan mendekat. Memarkirkan 
motornya di antara pohon lebat agar aman. 


Satria berjalan ke rumah tersebut. Rokok di tangannya 
dinyalakan serta asapnya mengepul menembus angkasa. 
Angin membawanya pergi dan hilang seperkian detik. 
William membuka ponselnya dan memberi sinyal. Pintu 


kayu terbuka menampilkan sosok jangkung dengan mata 
merah. 


Dia juga berotot. Satria dan orang itu masuk ke dalam 
rumah. William berjinjit berjalan di sekitaran yang sekiranya 
tidak ada orang. Dia mengintip dibalik celah yang terbuka. 
Satria duduk di kursi dengan angkuh serta pria berotot itu 
duduk di bawah. 


William menutup mulutnya dan hampir muntah. Dia melihat 
sesuatu yang menyakitkan mata. Dia bergerak ke samping. 
Di antara celah dia melihat sosok perempuan yang 
tergantung di sudut dengan tali mengikat pergelangan 
tangan serta kakinya. Sosok tersebut tiba-tiba 
menggerakkan kepalanya ke kanan dan ke kiri membuat 
William bergidik ngeri. 


Mata perempuan itu melotot keluar. Mulutnya meraung 
keras. William tersentak, pintu terbanting dengan keras. 
Sosok Satria dan pria berotot itu datang. Perempuan itu 
berontak, sampai tangannya terluka. Satria melihat dari 
samping tampak tak peduli. 


William menatap Satria marah. kelakuannya benar-benar 
tidak bisa dimaafkan. Setelah itu dia menyaksikan dengan 
mata berembun. Pria berotot itu membajak tubuh 
perempuan itu dengan sadis. Pakaian yang compang- 
camping pun sudah rusak parah. Matanya tidak bersedih 
melainkan dingin dan penuh dengan amarah. 


Satria meninggalkan mereka berdua, dia berjalan keluar. 
Satria terkejut dan wajahnya pucat pasi saat melihat William 
berdiri di depan matanya. Keduanya tak saling bicara 
sampai dia terjatuh ke tanah. William menghajarnya dengan 
brutal. Satria tidak melawan. 


Satu tangan menangkap tangan William dan membawanya 
pergi. William dibawa pergi jauh dari rumah tersebut, 
dengan kepalan tangan dia menjambak rambutnya. Satria 
menariknya ke dalam pelukan. 


"LEPASIN BANGSAT!" 
"Apa lo liat semuanya?" tanya Satria serius. 
"MENJIJIKAN! ORANG KAYAK LO LEBIH BAIK MATI SANA!" 


Amarahnya meledak-ledak. Satria tetap memeluknya erat. 
William mendorongnya menjauh tetap saja dia menolak. 
"Ayok pulang." 


"Nggak mau!" tolaknya keras. 
"Ntar gue jelasin semuanya...." 


William tak lagi berontak, dia menatap Satria dengan 
ekspresi merah padam. "Siapa perempuan itu? Jawab gue!" 


Satria terdiam beberapa saat kemudian tersenyum. Dia 
membelai rambutnya. Jari-jarinya yang kuat menyisir 
helaian rambut yang sudah panjang. "Bukan siapa-siapa." 


"Tuhkan lo berani berbohong lagi. Minggir! Gue mau liat!" 
William mendorongnya keras, hingga terlepas dari dekapan. 


"Baby," panggilnya. 


William acuh tak acuh. Dia berjalan melewatinya. Sekilas dia 
mengedarkan pandangannya. Tempat ini jauh dari 
perkotaan. Sungguh strategis untuk menyembunyikan 
sesuatu. 


Satria mengawasinya dari belakang. Dia sempat berkontak 
mata dengan pria berotot dalam rumah tersebut. Sebuah 


anggukan sebagai balasannya. Dia membawa perempuan 
itu jauh dari penglihatan. William bergegas maju dan masuk 
ke dalam rumah dan tidak menemukan siapa pun. Benar- 
benar sial. 


Dia menarik Satria. "Ke mana perginya perempuan itu? Lo 
pasti nyembunyiin dia kan?" 


"Perempuan apa? Di sini hanya ada kita berdua tidak ada 
siapa-siapa," jelasnya. William tak langsung percaya begitu 
saja. Dia masuk lebih dalam ke kamar dan tali-tali yang dia 
lihat tidak ditemukan. William mengeryit bingung. Dia 
menutup matanya, dan bersuara dalam hati. 


Kalau lo butuh pertolongan gue! Tunjukkan jalannya! 


William membuka matanya, dan tak mendapatkan balasan. 
Dia berbalik pergi belum sampai pintu William menginjak 
sesuatu yang berkilauan. Dia menunduk dan menemukan 
sebuah cincin emas yang mencolok mata. Cincin tersebut 
disembunyikan. Satria membawanya pulang. 


See you next part 
Sorry jikalau part-nya keluar jalur, saya pun kurang 


tempe "-" jari ini bergerak dengan sendirinya. 
Numpang lewat ~ 


TMP 29 


Part 29 || Zona Merah 


Sesampainya di perumahan. William masuk ke dalam 
mengabaikan Satria yang berada di belakangnya. Satria 
menutup pintu dengan pelan dan mengejar William ke 
kamar. 


Pintu terbanting keras. William duduk di kursi panjang 
menatapnya sinis. Satria mendekat ke arahnya dan 
berjongkok, mengambil tangannya dengan sangat lembut. 
William menepisnya kasar. 


"Jelasin sekarang!" 


Satria menarik napas dan membuangnya. Saat ini suasana 
hati William sedang buruk, sedangkan Satria sedikit tak 
nyaman. Dia menundukkan kepalanya. Tidak ada suara dan 
jawaban membuat William kesal. 


"Kenapa diam? Takut kalau rahasia lo terbongkar!" ucap 
William dengan sinis. Satria mengangkat kepalanya dan 
menatap William serius. 


"Gue nggak punya rahasia apa pun yang perlu dijelaskan," 
jawabnya santai. 


William menatapnya datar, "Terus lo ngapain di sana? Dan 
perempuan itu ... jelas-jelas gue lihat dengan mata kepala 
sendiri bahwa lo dan pria berotot itu melakukan tindakan 
tercela." 


"Jadi ... lo liat semuanya?" Mata lembutnya berubah menjadi 
dingin. 


"Ya! Apa? Elo pasti mau ngelak kan? Gue gak nyangka 
Satria yang gue kenal dulu sekarang berubah jadi gak 
punya hati! Sekarang keluar dan enyahlah!" William 
menarik Satria keluar dari rumah dan mengusirnya. "Jangan 
pernah datang lagi ke sini dan muncul di hadapan gue! 
Dasar pembohong besar." Pintu tertutup rapat. Satria 
menatap orang di balik pintu. Dia tersenyum samar. William 
menetralkan amarahnya. 


Kenapa lo berubah? Lo bukan orang yang gue kenal dulu, 
dan gue ngerasa lo bukan Satria 


Satria meninggalkan teras. Dia menaiki motornya, menatap 
ke sudut kaca, William mengintip dari balik gorden. Mata 
mereka bertemu dengan perasaan campur aduk. William 
menarik gorden dan tak melihatnya lagi. Mesin dinyalakan, 
saat itu juga Satria pergi. 


Ponselnya terus-menerus berdering. Mau tidak mau William 
mengambil ponselnya dan mengecek pesan tersebut. 


Trinity Sguad 


Bastian: 
Gimana investigasinya Will? 


Hendrik: 
Hellaw, rame amat nih grup 


Bastian: 
Rame pala lo. Jelas-jelas tidak ada kehidupan 


Hendrik: 
Waduh bahaya sekali 


Bastian: 
Will? Yaelah malah offline. Elo sih Hen 


Hendrik: 
Herman deh gue salah mulu. Apa salah cogans sih? 
Sungguh terhura 


Bastian: 
Cakep Abc apa Bangau? 


Hendrik: 
Itu kecap Ucup! Ah, gak pinter nih 


Bastian: 
Shut up! Woy Juned! @ William 


Hendrik: 
Palingan lagi main sama janda 


Bastian: 
Parah betul. Numpang lewat 


William terkekeh melihat isi pesan dua temannya. Masalah 
tentangnya ditaruh di belakang kepala. Dengan cepat 
William membalas semua pesan tersebut. 


William: 
Yo, what' up! Ciye pada kangen @Hendrik @ Bastian 


Hendrik is writing a message... 


Hendrik: 
Abis berapa Janda yang lo kibulin? 


William: 
Janda mane? Fitnah lebih kejam daripada fitnes 


Hendrik: 
Woh, bagus tuh fitnes bisa membentuk abs 


Bastian is writing a message... 


Bastian: 


Bagus! Gue tinggal bentar udah rame. 


gimana? Colek @ William 
William is writing a message... 


William: 
Gak mood 


Hendrik: 
Ada apa rengginang? 


William: 
Gurih itu mah 


Bastian: 
Kampret lo berdua! Dahlah skip 


Hendrik is writing a message... 


Hendrik: 


Hayoloh Will, Ucup purik. Tanggung jenab Iho 


William: 
Jenab mah tukang jamu 


Hendrik: 


Investigasinya 


Sok tempe Anda. Asal lo tempe ajah nih gue gak kenal 


William: 
Zin. Dahlah jadi sider dulu~ 


Di saat kesendiriannya dia mendengar suara-suara 
bertebaran menabrak gendang telinganya. William mencoba 
fokus sembari menutup matanya dan bertanya kepada 
mereka yang transparan. 


Siapa lo? 

Te Namaku Lily 

Apa yang lo inginkan? 

aa Bantu aku menemukan jasadku 
Emangnya lo kenapa? 

.... Aku pun tidak tahu 

William tolongin gue .... 

Gue bukan superhero 

Dia menyakitiku. Ahhhhhh! 


William membuka matanya dan mengerutkan kening. Suara- 
suara itu tidak terdengar lagi. Apakah susah sinyal? William 
pergi ke kamar kecil. Dirinya kembali hidup. Perutnya 
berbunyi, waktu menunjukkan pukul tiga sore. 


Dia menyambar kunci motor dan pergi keluar rumah. Tepat 
di depan teras. Tatapan William kosong. Pikiran tentangnya 
kembali datang. Angin menyapanya lembut. 


Menurut lo dia baik apa jahat? 


William mengenal suara ini. Dia hantu sialan yang terakhir 
kali kasusnya diselesaikan. Namun, anehnya dia masih di 
sekitarnya. Entah kenapa padahal dia tak punya urusan lagi 
dengan dunia ini. 


Rendi? Kenapa lo masih di sini? 
Entah, gue pun gak tahu, gue lapar. Sampai jumpa 


Sosoknya menghilang secepat kilat. William pun merasa 
bingung. Hantu sialan itu seringkali datang ke mimpinya 
dan merusak semuanya. Dia pun tak ambil pusing, mau 
tinggal kek kagak kek urusan hantu sialan itu. Selama dia 
tak menyusahkannya sudah lebih dari cukup. 


William menyalakan mesin motor dan pergi mencari camilan 
sekalian cuci mata. Di pinggir jalan selalu ada yang jualan. 
Jadinya dia menepi. William makan batagor di tempat, di 
sela-sela makannya dia mendengar orang bergosip. 


"Kasian ya anak-anak kecil udah jadi korban penculikan." 
"Mangkanya jangan biarkan anak-anak bermain di luar." 
"Benar-benar. Apalagi sekarang rawan predator setan." 


William berdehem. Orang-orang yang bergosip menoleh dan 
tak mempedulikannya. Dia tersenyum kecut. Batagornya 
sudah dihabiskan. William membayar serta ikut 
berpartisipasi. 


"Anak kecil diculik? Di mana?" 


Pria itu menyahut, "Kemarin ada insiden penculikan di 
daerah sini mas. Korbannya anak-anak dan gadis belia." 


"Di sini? Terus korbannya gak ditolongin gitu," kata William. 


"Mereka bawa senjata tajam mas. Mana berani kami 
melawan lagian daerah ini sepi kalau menjelang malam. 
Masnya bukan orang sini ya? Sebaiknya hati-hati." 


"Ekhm, makasih informasinya pak. Saya pergi dulu." William 
mengenakan helm dan pergi. Korban penculikan? Apakah 
Lily termasuk salah satunya serta suara lainnya? William 
menancap gas. Daerah yang dikunjungi jauh dari 
perumahannya. Dia mengendarai motornya lurus. 


Tepat di gang kecil dan sempit, William melihat bayangan 
serta mendengar benda yang diseret. Dia turun dari motor 
dan mengintip di balik tembok. Suara itu tak jauh darinya. 
Dia mempertajam penglihatannya dan tercengang 
menonton adegan di depannya. Sebuah tangan pucat 
menyentuh pundaknya. 


William menahan napas. Dia berbisik, "Lo orang apa setan?" 


Tidak ada jawaban, dia menengok ke belakang dengan 
gemetar dan terpaku saat menemukan sang pelaku. Tangan 
kakinya berdarah serta wajahnya yang rusak parah. Tersisa 
mata satu menatapnya dingin. William menelan ludah. Dia 
menangkis tangan sialan itu dan melarikan diri, menancap 
gas sekencang mungkin. 


Setelah jauh dari gang William menengok ke belakang, 
sosok tersebut masih di sana dengan mata merah menyala, 
dia menyeringai dan berbisik, "Giliranmu yang akan mati." 


William membeku. Sosok tersebut melempar kapak, angin 
menerbangkannya dan hampir mengenai wajah William. 
Rendi datang dan menangkis serangan tersebut. 


"Dia berbahaya. Sebaiknya lo pergi William, jangan sampai 
tertangkap. Jika tidak hidupmu akan dihancurkan." 


See you next part 


Hyhy Bintang di langit yang biru kembali. Sorry ya 
lama Part 29 Update! Gaskeun- 


Jangan lupa injek bintangnya! 


TMP 30 


Part 30 || Roh Jahat 


William membeku. Rendi berkelahi dengannya. Semua 
serangan ditangkis serta diputarbalikkan. Sosok itu 
menggeram, dan langsung menebas Rendi dengan 
kapaknya. William berteriak memanggil namanya. Tubuh 
Rendi memudar. Dia menoleh ke belakang dan tersenyum. 


Sisa energinya telah habis. William terbujur kaku, sosok 
tersebut mendekat ke arahnya dan sudah berada di depan 
matanya. Dia menyeringai, kapak diangkat dan siap 
menebasnya. William menutup matanya rapat-rapat. 


Sedetik kemudian, tidak ada yang terjadi. Dia hanya 
mendengar suara pelan. William membuka matanya sedikit, 
dan tertegun. Satria memeluknya dengan erat. 
Punggungnya robek dan mengalir darah segar. Dia 
melindunginya dengan mengorbankan tubuhnya. 


Dia terkulai lemas. William  menopangnya. Dia 
mengguncangkan tubuhnya. "Satria bangun!!!" 


"Tolonggggggg!" Jalanan tersebut sangatlah sepi. Sosok itu 
juga menghilang tanpa jejak. Jantungnya berdegup 
kencang. William menutupi lukanya dengan jaketnya. Dia 
membawa Satria pergi ke rumah sakit. Tangannya bergetar 
saat mengendarai motor. Sesampainya di rumah sakit 
terdekat, Satria dilarikan ke unit gawat darurat. 


Pakaian yang dikenakan William penuh dengan noda merah. 
Dia mondar-mandir, wajahnya pucat pasi dan cemas. 
Ponselnya berdering. Bastian meneleponnya. 


"Di mana lo?" 

"Rumah sakit Pelita." 
"Siapa yang sakit?" 
“Satria, dia dibacok setan." 


"Okey gue ke sana sama Hendrik segala. Jangan 
panik." 


"Hati-hati." 


William mengeratkan jari-jarinya. Kesepuluh jarinya 
berkeringat. Matanya melirik ruangan di mana Satria 
diperiksa. Waktu terus bergulir. Dua temannya datang, dan 
mereka saling menenangkan. 


"Apa yang terjadi?" tanya Bastian. Hendrik mengusap 
punggung William. Napasnya tercekat, matanya berkaca- 
kaca. William tak sanggup menceritakan semuanya. 


"Pelan-pelan aja Will." 


William mengatur napasnya dan membuangnya secara 
perlahan. Dia membuka suaranya dan yang lain 
mendengarkan. Hendrik bergidik ngeri. 


"Ebuset, serem amat. Dia beneran setan atau hantu 
berkedok manusia?" 


Bastian mencerna semuanya dan sulit dipercaya. "Kenapa 
Satria bisa muncul tiba-tiba? Dan tepat Waktu gitu. Ini 
benar-benar aneh." 


Hendrik berdehem. "Mungkin gak sih, kalau Satria diam- 
diam ngikutin William. Terus di saat dia liat lo dalam bahaya 
dia langsung datang. Udah kayak Superman." 


William membisu, tetapi mendengarkan semuanya. Sosok 
yang dihadapi tidak bisa dianggap enteng. William merasa 
firasatnya nggak enak. Sosok itu termasuk roh jahat. Dia 
berbeda dengan hantu-hantu yang pernah ditemui. Dia 
menginginkan hidupnya. Baru kali ini William ketakutan. 
Tubuhnya secara alami merespons. Hendrik dan Bastian 
menenangkan meskipun tidak bisa berbuat apa pun. 


Pintu UGD terbuka. Sang dokter menghampiri. "Di antara 
kalian siapa keluarganya?" 


William berdiri. "Saya kerabatnya. Dokter gimana 
keadaannya? Apakah dia masih hidup atau ...." William tak 
berani mengutarakan sampah negatif dalam pikirannya. 
Sang dokter membawanya masuk ke dalam ruangan. 


Hendrik dan Bastian mengikuti dari belakang. William 
sangat khawatir padanya. Meski sikap Satria selalu 
membuatnya jengkel. Namun, dia tak membencinya 
melainkan tidak ingin melihatnya terluka. 


Seorang pemuda terbaring lemah dengan banyak infus di 
telapak tangan serta di wajahnya. William melihatnya 
dengan kaku dan tak berani melangkah lebih jauh. 
Sosoknya begitu rapuh. Sang dokter menjelaskan 
keadaannya. 


Jiwa William terguncang. Dia mendekat ke arah Satria dan 
memeluknya. Dia meraung keras. "Bangun! Jangan tinggalin 
gue sendiri! Lo pasti sehat terus Sat. Gue minta maaf untuk 
semuanya." 


Hendrik ikut terbawa arus. Dia terhanyut kesedihan. Bastian 
terkejut, William yang dikenalnya bisa tumbang hanya 
karenanya. Satria? Orang itu berarti untuknya. Sebenarnya 
ada hubungan apa di antara mereka? Bastian ikutan merasa 
sakit, baru kali ini dia melihat pemandangan yang berhasil 


menghancurkan sikap tak pedulinya. William menjerit 
histeris. Namun, Satria tidak mendengarkan. 


William menggenggam tangannya yang dingin. “Gara-gara 
lo mata gue sakit. Satria bangun... katanya lo sayang sama 
gue dan gak akan buat gue nangis. Seharusnya gue dapat 
penghargaan. Air mata gue mahal tau," ujarnya dengan 
terus berbicara omong kosong kepadanya. 


Sudah pukul tujuh malam. Hendrik datang membawa 
makanan. Bastian bersender dekat pintu. Hendrik duduk di 
sebelahnya. "Jangan nyiksa diri Will. Gue tau lo lapar. Nih 
makan." William menggelengkan kepalanya. 


Hendrik menghela napas. Dia beranjak dari kursi. Bastian 
berseru, "Makan itu sebelum basi. Lo itu cowok. Harap 
pertahankan. Masa nangis udah kayak perempuan aja." 


William menatapnya sinis. "Gue nangis ada alasannya. 
Bukan sengaja dibuat-buat. Orang kayak lo gak akan ngerti 
dengan penderitaan orang lain. Hidup lo selalu lurus dan 
tidak peduli dengan sekitar." 


Bastian mengepalkan tangannya di bawah lengan baju. Dia 
mencela, "Cih, jangan menilai orang dari luarnya. Gue 
paling benci dengan orang yang sok tahu kayak lo." 


Hendrik menengahi. "Kenapa jadi ribut sih? Tolong hentikan 
semua ini, jangan terpecah belah gini dong. Kita ini teman 
selamanya. Satu orang menderita yang lain ikut merasakan. 
Tidak ada perbedaan." 


Bastian memilih pergi, William kembali diam. Matanya 
terfokus ke arah Satria. Hendrik menutup pintu membiarkan 
William tenang. Ruangan tersebut menjadi sunyi. Hanya 
detik jarum jam bergema. William meregangkan otot- 


ototnya yang kaku. Dia berpindah ke sofa. Kepalanya 
bersender di bantalan empuk sembari menutup mata. 


Rendi? Apa lo di sini? 


William terdiam. Pikirannya kembali peristiwa se 
sebelumnya di mana roh jahat itu ingin membunuhnya. 
William memijat pelipisnya. Kepalanya pusing. Sebuah 
tangan membelai wajahnya. Bulu mata William bergetar. 


Sapuannya hanya sekilas. Matanya terbuka perlahan. 
Cahaya kabur menyambutnya. Dia melihat bayangan 
menatapnya dengan lembut. William bergumam, "Satria." 


Rasa kantuk menguasainya. William tertidur lelap. Di 
sebuah taman banyak anak-anak kecil bermain dengan 
riang gembira. Mereka tertawa dan kabut tebal memenuhi 
area sekitar dan sesosok bayangan muncul. William 
mengerjapkan matanya. Dia menyerupai dirinya di masa 
kecil. Apakah William berhalusinasi? 


Bayangan itu tak sendiri, di sampingnya seorang anak laki- 
laki. Keduanya bergandeng tangan. Matanya bersinar, dan 
bayangan itu mengusap kepalanya. Mereka bermain 
bersama. William mengikuti mereka sampai masuk ke dalam 
hutan. Langkah mereka tidak terlalu cepat atau lambat. 


William berhenti. Sebuah rumah besar berdiri di tengah 
hutan. Awan hitam menutupi langit. Sosoknya dan anak 
laki-laki itu dihancurkan oleh bayangan hitam. William 
berteriak, dia berlari menerjangnya dengan intuisi. 


Bayangan hitam itu berubah. William membeku. Sosoknya 
mirip sekali dengan Satria. Dia menyeringai. "Senang 
bertemu denganmu William." 


William mundur tiga langkah. Bayangan Satria mendekat. 
"Pergi! Lo bukan Satria!" 


"Hehehe, Satria? Siapa itu?" 


"Lo siapa?" 

"Kau tidak  mengenalku." William menggelengkan 
kepalanya. Dia tertawa terbahak-bahak. "Lucu sekali! 
Rupanya begitu, kau harus mati William!" Dia 


menyerangnya. William melarikan diri. Semakin dia berlari 
dan tak menemukan jalan keluar. 


William tertangkap, lehernya dicekik sampai berdarah. 
Matanya berair. Dia menatap bayangan tersebut dan 
bersuara getir. "Ma af." 

See you next part 


Gimana part-nya? 


TMP 31 


Part 31 || 
Terjebak di Kegelapan 


William terbatuk. Dia mendongak dan mengedarkan 
pandangan. Tempat ini bukan miliknya. Dia berdiri dengan 
linglung. William melihatnya di bawah. Mata mereka 
bertemu kemudian, bayangan tersebut menghilang. 


William berada di sebuah loteng. Ruangan ini begitu gelap 
dan dingin. William mengeratkan jari-jarinya, dia turun 
dengan bantuan tali. Ruangan itu begitu luas. Namun, tak 
banyak perabotan. William melihat-lihat. Lantainya terbuat 
dari kayu yang mudab rapuh. Dengan hati-hati dia 
melangkah. 


Perutnya berbunyi. William menuju ke dapur. Tidak ada 
banyak peralatan. Dia melihat kulkas dan menemukan 
banyak kepala, tangan dan kaki memenuhi tempat. William 
bergidik ngeri. Dia menutup kembali, kakinya bergemetar. 


Apakah sosok itu dulunya psikopat? Mengerikan. 


William berjalan ke utara. Dia melihat kolam dan banyak 
darah dan tubuh terpotong-potong mengambang di sana. 
William merasa mual. Dia terjebak di rumah psikopat itu. 
Bagaimana caranya keluar dari sini? William menyerah. 


Tidak ada portal atau pintu Doraemon. William duduk di 
kursi panjang. Dia melihat langit gelap tampak suram. Dia 
merindukan teman-temannya. Sosok itu pasti mengambil 
raganya untuk melakukan kejahatan. 


William wmengepalkan tangannya dan dia berteriak, 
"KELUARIN GUE DARI SINI! SIAPA PUN!" 


"RENDIII!!! GUE TAU LO PASTI DENGER GUE. KELUAR!!!" 


"WOYYYY! PADA BUDEG AMAT SIH? GUE LAPAR INI! TEGA 
BANGET LO SEMUA!!!" 


Suaranya hampir habis. Dia harus mencari cara untuk keluar 
dari tempat sialan ini. William menjadi semangat. Dia 
mengobrak-abrik gudang. Terdapat benda tajam serta 
sepeda rusak. Dia mulai memperbaikinya. 


Keluar rumah dan berjalan-jalan menaiki sepeda, banyak 
sekali rumah yang ditinggalkan. Dunia ini tak jauh berbeda 
dengan dunianya. Akan tetapi, di sini tidak ada kehidupan. 
Sepertinya hanya dirinya yang berwujud. 


William bersenandung, menggoes dengan santai. Tidak ada 
angin. Netranya menangkap seseorang. Dia mengayuh 
dengan cepat. "Heyyyyy, tunggu...." Sosok itu menghilang. 


Apakah dia hantu? Patut dicurigai. Sepertinya para roh dan 
pasukannya terjebak di tempat ini. William harus mencari 
tahu. 


Dia mengayuh ke seberang arah dan melihat gedung 
terbengkalai. William merasa diawasi. Banyak pasang mata 
yang memandang dalam kegelapan. Gedung tersebut 
terlihat tua dan banyak bangunan yang sudah rusak. 


William berhenti di bawah pohon. Dia menyeka keringatnya 
yang bercucuran. Dia sangat haus, tenggorokannya kering. 
Apakah dia akan dibiarkan mati di tempat ini? William 
menggelengkan kepalanya. Dia masih belum menyerah 
untuk kembali. Bagaimanapun ini tubuhnya. Meskipun raga 
aslinya dipakai setan terkutuk. 


Sebuah bola berguling ke arahnya. William menundukkan 
kepalanya dan wajahnya pucat pasi. Itu bukan bola 
melainkan kepala tanpa tubuh. William mengalihkan 
pandangan. Semua makhluk dari berbagai macam bentuk 
menampakkan diri. Ada yang seram, pucat dan muka rata. 


William mencengkeram stang sepeda dan pura-pura tidak 
melihat. Suasana di sekitar sangatlah suram. Mereka semua 
mengelilinginya. Menatap dengan serius serta tangan pucat 
meraihnya. William menepisnya bahkan menendang. 
Mereka menyerbunya. Tubuhnya lemas, dan matanya 
tertutup. 


"Lepasiiinnn!" 


Wajahnya berkeringat. Dia membuka mata dengan lebar. 
William terdiam, dia berada di sebuah ruangan kecil. Dia 
mengalihkan pandangannya ke sudut. Seorang anak kecil 
serta anak perempuan berdiri tak jauh darinya. 


"Si siapa kalian?" William tak berani bergerak. Dia melihat 
gerak-gerik mereka. Anak kecil itu bermain keluar rumah, 
sedangkan anak perempuan itu menghampirinya dengan 
membawa segelas air. 


"Minumlah," ujarnya pelan. William menatap air itu dengan 
serius. Tidak ada apa pun di sana, tetapi jikalau tidak 
waspada akankah hidupnya berakhir. Dia mendengar suara 
tertawa di sebelahnya. 


Anak kecil itu sudah berada di sebelahnya, mata kecilnya 
terlihat lucu. Namun, aslinya sangatlah menyeramkan. Anak 
kecil itu tak memiliki bola mata. Tubuh William bergetar, 
gelas di tangannya pun ikut merasakan guncangan. 


Perempuan itu tak bersuara, tetapi memandangnya. "Kau 
akan baik-baik saja di sini. Kami tidak akan menyakitimu." 


Suaranya sangat lembut, di matanya tidak ada niat jahat. 
Tenggorokannya sudah lama kering, dia meneguk air 
tersebut sampai habis. Anak kecil itu bertepuk tangan. 
Perempuan itu tersenyum. 


"Kalian siapa?" Suaranya tidak lagi bergetar. Tampak santai. 
"Namaku Rose dan ini adikku Laila." William mengangguk. 


"Kenapa kalian menolongku? Bukankah aku ini hanya orang 
asing yang tersesat." 


"Auramu sangat positif dan tidak membahayakan kami. Apa 
yang terjadi padamu? Kenapa kau berada di sini?" tanyanya 
penasaran. 


William menundukkan kepalanya. "Jiwaku diculik roh jahat 
dan dia menginginkanku mati. Aku tak mengerti. Kenapa dia 
ingin membunuhku? Aku tidak mengenalnya." 


Rose menepuk tangannya. "Tenanglah. Sekarang kau baik- 
baik saja di sini. Kau sangat kuat. Aku yakin kau bisa keluar 
dan kembali ke duniamu." 


"Bagaimana dengan kalian? Apakah kalian diculik juga 
olehnya? Atau apakah kalian mengenalnya? Siapa dia?" 


Mata lembutnya redup. "Aku pun tak tahu, saat membuka 
mata, aku sudah berada di tempat ini. Dia sangat berbahaya 
William. Berhati-hatilah." 


William menatapnya serius. "Dari mana kau tau namaku? 
Apakah kita saling kenal sebelumnya?" 


Rose berdehem. "Kita baru pertama kali bertemu. Soal 
namamu aku pun tak tahu. Hanya saja, sangat familiar." 


William memiringkan kepalanya. Ingin bertanya lagi. 
Namun, aksinya diblokir oleh Laila. Dia memegang boneka 
dan berkata, "Ayo main denganku." 


Rose mengusap kepalanya lembut. "Tidak untuk saat ini. Dia 
harus istirahat dan kau tidak boleh mengganggunya." 


Laila mengerucutkan bibirnya. Rose membawanya pergi. Di 
ruangan itu hanya dirinya seorang. William meraba saku 
celananya dan menemukan ponsel. Dia duduk dan wajahnya 
seketika cerah. 


"Semoga ajah dapat sinyal." 


William menyalakan data dan mulai mengetik ke room chat 
grup Trinity Sguad 


William: 

Hen, Bas! Helep woy! Gue terjebak di antah berantah nih. 
Satu lagi saat ini raga gue dimasukki roh jahat. Kalian harus 
berhati-hati dan secepatnya cariin gue solusi untuk keluar 
dari sini dan kembali ke tubuh gue sendiri.. 


Tidak terkirim. Jam berwaktu. William berjalan ke arah 
jendela. Langit masih hitam. Dia menggoyangkan ponselnya 
agar sinyal masuk. Sayangnya tidak sesuai ekspektasi. Dia 
kembali murung. William merebahkan tubuhnya sembari 
bermain game tembak-menembakan. 


Setidaknya dia tidak akan bosan selagi benda canggih ini 
bermanfaat untuknya. Berharap esok hari akan cerah dan 
saat itu juga dia bisa mengabari teman-temannya. Apakah 
Satria sudah sadar? Ah, dia merindukannya. Dia juga 


kepikiran dengan hantu sialan itu. Apakah dia tidak bisa 
berkomunikasi lagi dengannya? 


William berharap ada secercah harapan yang muncul atau 
memberinya jalan untuk pulang. Setelah itu mencari tahu 
tentang roh jahat itu serta membantu Rose dan Laila pulang 
ke tempat mereka berada. William mengusap panjang dan 
akhirnya terlelap. 


See you next part 


Yo what' up guys. Lagi semangat update nih. Kuylah 
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kalian semua dengan ceritaku yang gak jelas ini. 


Injek bintangnya. 


TMP 32 


Part 32 || Titik Terang 


Menjelang tengah malam. William mendengar suara berisik 
dari arah luar. Dia menyipitkan matanya, mencoba 
mengintip dibalik selimut. Namun sayang, tidak berhasil. 
Dia membuka matanya, berjalan ke arah pintu. Suara Laila 
masuk ke indra pendengarnya. 


"Sssttt, jangan keluar! Di luar ada banyak Monster." 


William menempelkan telinganya di pintu. Suaranya seperti 
angin hanya bisa dirasakan. Namun, tak bisa dijangkau. Dia 
berpindah ke arah jendela yang tertutup rapat. Dibalik celah 
dia melihat sosok tinggi dengan tanduk di kepala serta 
seluruh tubuhnya berwarna hitam, dengan mata merah 
menyala sedang berpesta beserta para hantu. 


William menyipitkan matanya dan melihat anak kecil, 
sosoknya sama seperti yang dilihat pas awal William 
terjebak dalam pusaran angin. Dia berdiri dekat pohon. 
Wajahnya pucat dan tampak dingin. Dia tidak bergerak. 


Mereka memakan satu sama lain. William merinding 
menonton pesta tersebut. Matanya melihat-lihat, Rose dan 
Laila tidak ada di sana. Mungkin saja saat pintu diketuk 
mereka tidak membukanya jadi mereka aman sekarang. 


Langit berubah warna dengan merah darah. Seketika pesta 
tersebut menjadi lautan berdarah. Potongan organ diseret 
bahkan ada yang masih bergerak, meminta tolong. Akan 
tetapi, mereka sudah tidak bernyawa lagi. 


Para monster mirip zombie bersenang-senang dengan 
mainan. Jalanan itu penuh dengan mayat. Satu kata yang 
dapat digambarkan. Mengerikan! William menyudahi 
tontonan gratis. Dia mengecek room chat masih sama tidak 
terkirim. 


William kembali ke kasur. Dia menatap langit-langit. Mereka 
sedang ngapain ya? Windi, Bunda. William rindu. Matanya 
terpejam. Kabut tebal mengaburkan penglihatannya. 
Sesosok pemuda dengan darah di sekujur tubuhnya 
menatap nanar. Kobaran api menyebar luas, sosok itu 
terjebak di sana. Tidak bergerak maupun bersuara. 


William berada di ambang pintu menyaksikan semuanya. 
Sebuah peristiwa yang terjadi di rumah mewah. Ritual dan 
kehancuran. Sanak saudara meninggal di tempat. Satu- 
satunya yang masih hidup hanya dia sosok pemuda. 


William mengulurkan tangannya. "Pegang tanganku dan 
kita pergi dari sini." 


Pemuda itu tak bergeming, seluruh tubuhnya berubah 
menjadi hitam serta mata merah menyala. Bibirnya sobek 
dan wajahnya rusak. William jelas mengingat itu sosoknya 
yang ditemui di gang sempit. Tatapannya dingin. William 
memberanikan dirinya untuk melangkah. 


Api di mana-mana, mereka terkepung satu sama lain. Hawa 
di sekitar menjadi panas. William berteriak, balok kayu 
menghantam punggungnya. Api menyebar. Sosok tersebut 
hanya berdiri di tempat. Tatapannya kosong. 


William menggertakkan giginya. Dia tidak boleh mati di sini. 
Dia melawan api serta sosok tersebut dengan tangan 
kosong. William terhempas ke dinding. Punggungnya terasa 
nyeri serta robek. Dia membuka matanya, bangunan tua 
menyapu pandangannya. 


Banyak dari mereka yang berkumpul. Sosok tersebut 
menghilang. William terjebak di antara mereka. Dia 
mencoba menetralkan degub jantungnya. Saat ini dia 
seperti makanan lezat bagi mereka. 


Salah satu dari mereka tidak bersahabat. Seakan 
wilayahnya sudah ternodai oleh sosok baru. Mereka 
memusuhinya. William mundur tiga langkah mulai 
bernegosiasi. 


"Dengar. Aku tidak punya masalah dengan kalian. Aku 
tersesat. Apakah kalian tahu jalan arah pulang?" 


Mereka terdiam, kepalanya berputar-putar. William 
mengatupkan bibirnya. Pemandangan di depannya sungguh 
mengerikan. Sekilas dia melihat cahaya, arahnya dari atas. 
Apakah itu jalan keluarnya? William pun mengambil risiko 
dia berlari menerobos kerumunan. Mereka mengejarnya dari 
belakang. Tanpa melihat ke belakang, William terus berlari 
dengan kecepatan tinggi. 


Dia melihat tangga panjang. Tanpa mengendurkan otot- 
ototnya, dia mulai berjalan sedikit berlari. Para mahluk 
masih setia mengejarnya. Berbondong-bondong ingin 
sampai tujuan. Jantungnya berdegup kencang. Napasnya 
memburu. Tepat di atas dia berhenti. Dia menengok ke 
belakang dan para zombie itu tak mengejarnya. Sepertinya 
tempat yang baru dia masukin aman untuk saat ini. 


Dia meneliti setiap sudut, ponselnya berdering. Dengan 
cepat William membuka layar ponsel. Pesannya terkirim. Dia 
menatapnya lama, rupanya sinyal yang dicari ketemu juga. 


Trinity Sguad 


William: 
Hen, Bas! Helep woy, gue tersesat di antah berantah. Saat 


ini raga gue dimasukin roh jahat. Kalian harus hati-hati, 
sedangkan gue terjebak di dunia lain. Gue butuh bantuan! 


Hendrik: 


Bastian: 
Will? 


Hendrik: 
William kan di rumah sakit. Kok ada chat lagi? Ini seriusan? 


Bastian: 
Kurang tempe 


William is writing a message... 


William: 
Ini gue yang asli! Tolong awasi raga gue yang berisikan roh 
jahat. Beri gue kabar hey 


Hendrik: 


ruangan dia gak ada 


William: 
Njir! Cepetan cari woy. Gue lagi berusaha keluar dari sini. 
Gue serahkan Will kw ke kalian. 


Sinyalnya kembali tak berfungsi. Setidaknya pesan terakhir 
terkirim. Dia menghela napas. Bangunan ini tidak 
sepenuhnya hancur. Terdapat banyak kaca, William bergerak 
ke sudut kiri. Dia melihat kain yang menutupi sesuatu. 


Tangannya bergetar, pintu terketuk beberapa kali. Rupanya 
para zombie tidak pantang menyerah. Dengan cepat dia 
bersembunyi di balik kain. Di belakangnya adalah cermin 


besar. Dia bisa melihat dirinya sendiri, noda darah 
menempel di sudut kiri. Dia menyentuhnya dan kilasan 
menyakitkan terlintas. 


Cermin ini adalah tempat di mana sosok tersebut terkurung. 
Akan tetapi, dia berhasil keluar dengan menarik jiwa-jiwa 
lain ke dalamnya. Para roh yang terjebak adalah ulahnya. 
Demi keluar dari sini dia mengobarkan orang lain. 


Makhluk terkutuk itu harus segera disegel atau 
dihancurkan, tetapi bagaimana caranya? Apakah William 
harus membawa cermin ini kepadanya. Sungguh berat. 
Kepalanya pusing dan dia tergeletak di lantai. 


Angin berembus, cermin di depannya bercahaya. Sesosok 
wanita muncul di hadapan William, dia menyerahkan 
sebuah kalung kristal kepadanya. Dia tersenyum. "Semoga 
berhasil, sang penyelamat." 


William terbangun di rumah Rose. Dia menjadi linglung saat 
membuka mata. Rose terlihat khawatir. Dia terbengong, 
Rose bilang William tidak ke mana-mana. Apakah dia baru 
bermimpi, tetapi rasa sakit di punggungnya beneran asli. 
Namun, tidak ada luka bakar. 


Sepertinya William sudah tahu garis besarnya. Sosok 
tersebut memang lah jahat. Dia berbahaya bagi semua 
umat. William harus menyegelnya kembali ke cermin 
tersebut atau semuanya akan menghilang. Dia 
menundukkan kepalanya, sebuah kalung bertengger di 
lehernya. Sekilas dia melihat seorang perempuan tersenyum 
ke arahnya. Wajahnya sangat cantik, bagaikan peri. Dia 
berbisik lembut, "Anakku, tetaplah hidup. Gunakan 
kelebihanmu untuk kebaikan dan hancurkan kejahatan." 


William merasa dekat dengannya. Dia merindukan sosok 
bundanya yang selalu menemaninya. Di kala sedih maupun 
bahagia. Dia harus kembali bagaimanapun caranya! Roh 
jahat itu harus pergi selama-lamanya. 


William sudah memutuskan untuk melawannya. Meskipun 
tidak seimbang, dia akan mencari celah untuk 
mengalahkannya sampai tuntas. Semoga saja teman- 
temannya dapat membantu. 


. See you next part 


TMP 33 


Part 33 || Zona Hitam 


Di saat William sibuk merencanakan sesuatu, di saat itu juga 
Hendrik dan Bastian mencari William yang dihuni roh jahat. 
Mereka juga bertanya kepada Satria yang sudah sadar dari 
komanya. Namun, tidak ada jawaban. 


"Kak Sat, apakah liat William?" Hendrik bertanya berulang 
kali. Namun, sang empu terdiam bagaikan patung. Hendrik 
menengok ke Bastian dan menghela napas. 


Bastian mengusap dagunya dan mulai berpikir. "Percuma 
aja berbicara kepada orang sekarat. Menurut lo William akan 
ke mana?" tanyanya. 


Hendrik menerawang. "Entah, itu orang suka gak jelas kalau 
pergi, Hm ... aha, ada satu tempat yang gue tau. Semoga 
saja William ada di sana." 


Bastian menatapnya tidak percaya. "Sebenarnya lo tau apa 
nggak? Nggak usah muter-muter jawabnya." 


Hendrik cengengesan. "Namanya juga usaha. Mau ke sana 
atau tidak?" 


Tiba-tiba Satria berkata, "Rumah di pinggir hutan." 


Hendrik menoleh dan mengangkat alisnya. "Apa kak? Coba 
ulangi mendadak kuping gue kemasukan jin." 


Bastian menggeplak kepalanya. Hendrik tersakiti. Itu orang 
masih bisa bercanda di saat-saat seperti ini perlu dikasih 


kemenyan biar sadar. Satria menatap lurus, mulutnya 
terbungkam. Miris! 


Rumah di pinggir hutan? 


Bastian membuka room chat, William sempat memberi tahu 
alamat terakhir yang dikunjungi Satria. Dia masih 
menyimpannya. Hendrik masih sibuk bernegosiasi dengan 
Satria, tetapi tetap saja tak digubris olehnya. Bastian 
menyeret Hendrik pergi. 


Di parkiran rumah sakit. Hendrik menyela, "Mau ke mana 
sih? Kita belum dapat informasi darinya." 


"Rumah di pinggir hutan." 
"Hah? Gimana?" Mendadak otaknya tidak terkoneksi. 


"William ada di sana! Ayo pergi." Bastian sudah menaiki 
motor siap meluncur, tetapi dihentikan oleh Hendrik. 


"Gue masih belom paham hey. Harap jelaskan dengan rinci 
kalau perlu kasih gue kwitansi." 


Bastian memutar matanya. "Dasar telmi! Intinya William ada 
di sana tanda seru!" 


Hendrik melongo. Dia ditinggalkan di belakang. Bastian 
sudah mengendarai sepeda motornya duluan, buru-buru 
Hendrik mengejarnya. Dua motor membelah keramaian kota 
menuju tempat sepi, jauh dari jalan raya. Mereka memasuki 
hutan belantara, Hendrik mengamati setiap jalan dan 
mengingat. 


Di kedalaman hutan terdapat sebuah rumah kecil seperti 
gubuk derita. Mereka memarkirkan motornya dekat pohon, 
keduanya berjalan kaki ke arah sana. Suasana di sekitar 


sungguh sunyi tak ada tanda-tanda manusia. Pohon lebat di 
mana-mana. 


Hendrik mencengkeram sudut baju Bastian, merapatkan 
diri. Bastian mendorongnya. Dia mengamati situasi. 
Perlahan mendekat ke rumah tersebut. Keduanya 
mengelilingi area tersebut dan tak sengaja mendengar pintu 
terbuka. Mereka bersembunyi di balik pohon. Sesosok pria 
jangkung keluar dan pergi. 


"Itu orang serem amat. Gue yakin pasti bukan orang." 
Hendrik menyuarakan aspirasinya. Bastian tidak menjawab, 
dia melangkah maju. Hendrik mencegahnya. 


"Yakin mau masuk?" Hendrik bertanya kepada Bastian. Dia 
mengangguk. Dia menepuk tangan Hendrik agar lepas. 


Hendrik memantapkan hatinya. Mereka masuk ke dalam 
rumah. Pemandangan di sana cukup seram. Banyak noda 
darah bertengger di sela-sela tembok. Tali berserakan dan 
yang paling menyeramkan ada mayat tergeletak di lantai. 
Hendrik hampir berteriak, Bastian menutup mulutnya. 


"Diam! Sekarang kita cari William, atau jika lo nemu sesuatu 
kasih tau gue! Ok." 


Hendrik mengangguk. Keduanya mencari di setiap sudut tak 
ada siapa pun di sana bahkan jejak William tak terlihat. 
Hendrik lelah jadinya, dia bersender di dekat kain yang 
tertutup. Kain itu tergelincir dan sebuah benda berkilauan 
menyapu mata terlihat. 


Mereka tertegun. Bayangan William berada di dalam cermin 
dengan tatapan kosong. Hendrik mencengkeram tangan 
Bastian. Dia membuka suaranya yang bergetar. "Itu Will " 


Bastian maju ke depan dan menyentuh lapisan tipis 
tersebut, bayangan William secepat kilat menghilang. 
"Kenapa dia di cermin?" Bastian bertanya-tanya. 


"Ja jangan bilang, William terjebak di dunia cermin? Terakhir 
kan dia berada di antah berantah. Mungkinkah?" Hendrik 
menggigit bibir bawahnya. Tangannya berkeringat. 


Bastian terkesima beberapa saat. "Lalu, kita ngapain di sini? 
Menemukan solusi?" Jalan di depan mereka buntu. 
Keduanya saling pandang dan dari luar rumah terdengar 
suara langkah kaki masuk. 


lap! lap! Tap! 


Bastian menempelkan jari telunjuk dekat bibir. Hendrik 
mulai paham. Mereka bersembunyi di antara benda-benda 
yang tertutup. Dari balik cerah mereka melihat sosok besar 
serta kecil. Di antaranya tampak familiar, Hendrik 
mengenalinya. Dia ... Satria! 


"Apakah semuanya sudah siap?" tanyanya dengan tatapan 
kosong di matanya. 


Sosok jangkung menjawab, "Sudah, tinggal menunggu 
waktunya saja." 


"Bagus! Setelah itu saya akan hidup abadi. Bagaimana 
dengan tubuh William." 


"Dia ada di sana." Sosok jangkung menunjuk ke arah jarum 
jaram. Tubuh William terikat dan tak sadarkan diri. Hendrik 
menggeram dalam diam. 


Sosok itu bertanya, "Apa yang akan Anda lakukan 
padanya?" 


"Jika ingin berhasil pastinya seseorang harus mengorbankan 
sesuatu kan? Saat ini sedang saya lakukan. Ingat ini jangan 
sampai ritualnya gagal!" ujarnya dengan tegas dengan mata 
mengintimidasi. Sosok tersebut mengangguk. 


Mereka menghilang. Hedrik dan Bastian keluar dari 
persembunyiannya. Keduanya menatap tubuh William. 


"Kita harus menggagalkan rencana mereka dan gue gak 
setuju William dikorbankan. Belum lagi harus terjebak di 
dunia lain," ucap Hendrik serius. 


Bastian menyahut, "Meskipun dia ngeselin, gue juga nggak 
menyukai cara ini." Mereka saling pandang dan mencari 
cara untuk membebaskan William. Waktu terus berlalu. Di 
dunia lain, William membawa tali yang dipoles minyak. 


Dia menyerukan namanya. "Lazark keluar!" 


"Gue tau lo denger suara gue! Kalau berani muncul 
sekarang. Oh, apa lo takut? Dasar pengecut!" William 
mencibir. 


Tidak ada jawaban. William berdecak kesal. Dia membawa 
cermin kecil dan peralatan lainnya. Rose dan Laila 
melihatnya. "Apa yang sedang kau lakukan?" 


"Keluar dari sini!" Api dalam dirinya mulai berkorbar. 
Rose memiringkan kepalanya. "Bagaimana caranya?" 


William memberinya kaca. Rose dan Laila membeku. Wajah 
mereka terlihat asli di sana dan tak menyeramkan. Rose 
memegang wajahnya sebelum rusak, serta Laila memeriksa 
matanya. 


"Aku berencana menyegel Lazark melalui cermin ini." 


"Apakah kau yakin? Dia sangat kuat dan tak ada yang 
berani." 


Laila memegang bonekanya. Sekilas mata kecilnya berputar 
dan mulutnya bersuara. 


"Dia pernah di segel oleh kakak perempuan cantik." 


Rose dan William saling pandang dan tak mengerti apa yang 
dibicarakan boneka tersebut. Laila menatap mereka polos. 
William berdehem. "Bisa kau ulangi?" 


Boneka itu terbang berputar-putar, sedangkan mereka 
bertiga mulai mendengarkan sebuah cerita klasik pada 
zamannya. Tentang Lazark penyihir hitam dan Seira sang 
peri dari negeri Aloista. 


See you next part 
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TMP 34 


Part 34 || Kutukan Lazark! 


Jauh di dalam hutan belantara, hidup seorang pria dengan 
mata hitam pekat, hidung mancung, serta rupa yang 
memikat hati. Namun sayangnya, dia suka mempelajari ilmu 
hitam. Prestasinya sudah banyak di akademik. Semua jenis 
mantra dia kuasai. Dia dikenal dengan Lazark sang penyihir 
hitam. 


Suatu ketika dia melanggar aturan yang tak termaafkan. Dia 
mencuri surat gulungan yang berisikan berbagai macam 
mantra rahasia. Sang tetua memberinya hukuman mati, 
tetapi anehnya dia baik-baik saja. Dia bersembunyi di hutan 
terlarang. 


Mempelajari semua ilmu. Mulai dari ilmu pengetahuan 
kekuatan abadi. Tapi dia selalu gagal dalam eksperimennya. 
Dia berpindah tempat. Negeri Aloista, adalah tempat 
terakhir yang dia kunjungi. Ada berbagai jenis makhluk 
hidup tinggal di dunia tersebut. Kehidupan mereka damai 
dan sejahtera. 


Sehari dua hari berada di Aloista. Lazark bertemu dengan 
Seira, dia seorang peri yang hidup di tengah hutan. Mereka 
berteman. Kadang-kadang sering bermain. 


Di hamparan rumput, mereka memandang langit temaram 
dengan banyak bintang menghiasi. Lazark menatap Seira 
dari samping. "Jika kau punya kekuatan abadi, apa yang 
akan kau lakukan?" 


"Kekuatan abadi? Apa itu?" 


"Semacam kekuatan yang tak terkalahkan oleh siapa pun 
dan hidupmu tidak akan cepat habis," jelasnya. 


"Apakah seperti Vampir?" tanya Seira polos. Lazark tertawa 
kecil dan mengangguk. 


"Hampir sama. Bagaimana menurutmu? Pasti akan 
menyenangkan, jika memiliki kekuatan sepeti itu?" Mata 
hitamnya menerobos langit gelap yang dihiasi cahaya. 


"Aku ingin hidup biasa saja," jawabnya sederhana. Lazark 
bangun dan menatapnya dengan pandangan rumit. 


"Apa kau tidak ingin kekuatan dan menjadi penguasa 
dunia?" 


Seira tersenyum manis. "Dunia yang aku inginkan ialah 
dunia tanpa adanya perang." 


Lazark tak mengerti dengan perkataannya. Seira 
menggenggam tangannya dan menatap Lazark. "Hanya 
bersama denganmu cukup membuatku bahagia," 
ungkapnya dengan mata cerah. 


Lazark membawanya dalam dekapan hangat. "Bodoh!" Seira 
membalas pelukannya. 


Pertemanan yang terjalin baru-baru ini berubah menjadi 
cinta. Kekuatan abadi masih dalam obsesinya. Namun, dia 
sudah memutuskan untuk tinggal bersama dengannya. 


Lazark dan Seira hidup dengan baik tak ada kekurangan 
sampai di mana, dia tertangkap. Rupanya Aloista dan 
Darkvild sudah bekerjasama. Poster tentang dirinya yang 
sebagai buronan sudah tersebar luas. Lazark 
menggertakkan giginya. 


Dia tidak tunduk pada siapa pun. Dengan kekuatan 
hitamnya dia berhasil membuat mereka kewalahan. Negeri 
yang tenteram sekarang berubah menjadi lautan merah. 
Semua makhluk yang hidup dikorbankan. 


"Atas nama Dewa, hancurkan kejahatan!" Para penyihir 
hebat mengelilinginya dan mengucapkan beberapa mantra. 
Tubuh Lazark terbakar. Dia berteriak kencang. Matanya 
berubah menjadi merah. Kekuatan lain keluar dari tubuhnya 
dan tak terkendali. 


"Kalian akan binasa di tanganku setelah itu akan ku bangun 
negeri sendiri!" Cahaya hitam menutupi langit. Kilat 
menyambar, anak-anak berlarian. Di tengah hutan, gelas 
terpecah. Dia merasa firasatnya tidak enak. 


Lazark 


Dia pergi secepat yang dia bisa. Seira temasuk peri 
kehidupan. Dari atas dia melihat para makhluk mati dengan 
mengenaskan. Tatapannya jatuh kepada sosok pemuda, 
yang mengamuk di tengah badai. 


Bisikan lain menyapu indra pendengarnya. "Dia berbahaya. 
Kau harus memusnahkannya itu adalah tugasmu." 


Seira mengepalkan tangannya, dia menutup mata. 
Mengumpulkan semua energi yang dia punya. Menyebarkan 
serbuk bunga di lautan merah. Lazark berubah menjadi 
monster. Tubuhnya besar seperti raksasa. Dia menyerang 
dengan brutal. 


Serbuk bunga melewatinya, matanya menyapu benda 
berkilau dan menatapnya lama. Pertempuran sengit 
menghancurkan segalanya. Dia menoleh ke samping, 
jantungnya berdegup kencang. 


Seira berhadapan dengannya. "Tolong hentikan." 


Lazark mengeluarkan senjata apinya dan menyerangnya. 
Mereka bertempur di langit. Cahaya hitam dan putih saling 
beradu. Matanya sudah dikelilingi keserakahan. Lazark tidak 
mengenalinya lagi. Tubuh Seira bersinar dan semuanya 
menghilang sekejap mata. 


Detik-detik terakhir Seira menggunakan teleportasi 
memasuki dunia lain. Energi kehidupannya menipis, dia 
terbatuk dan mengeluarkan banyak darah. Di depan cermin. 
Dia menyegel jiwa Lazark. Matanya melotot dan siap 
meratakan apa pun. 


"Maafkan aku." Dia membelai cermin tersebut dan 
menatapnya tak berdaya. Jiwa Lazark meraung. 


"Beraninya kau menyegelku! Keluarkan aku dari sini!" 


Seira menggelengkan kepalanya. "Tetaplah di sana. Aku 
mohon! Tindakanmu kali ini menyakitiku." Dengan ekspresi 
sedih, Lazark mulai melunak. Dia menempelkan tangannya 
di cermin. 


"Jangan nangis. Aku mengaku salah, bisakah kau 
mengeluarkanku dari sini?" Lazark membujuknya, tetapi 
Seira tidak menggubrisnya. 


Dia melangkah mundur. Sebuah cahaya muncul dari telapak 
tangannya dan tersenyum ke arahnya. "Selamat tinggal 
Lazark. Aku akan tetap mencintaimu." 


Lazark menggedor Kaca dan menyaksikan tubuh Seira 
perlahan memudar. Dia menggertakkan giginya. 


"Sialan! SEIRA KEMBALI!" 


Berbulan-bulan bahkan ratusan tahun terlewati. Jiwa Lazark 
terkunci dalam cermin. Dunia lain itu memiliki kehidupan. 
Dia mengumpulkan semua energi, dan menyebarkan 
kepada mereka. 


Kekuatan Seira melemah, dan saat itu juga dia 
menghancurkan semuanya. Dia mencari keberadaannya dan 
menemukan seorang anak. Mata polosnya mirip dengannya 
akan tetapi, dia dilindungi oleh kekuatan lain. Lazark 
menekan amarahnya. Ada hubungan apa anak laki-laki itu 
dengan Seira? 


Lazark baru mengetahui bahwa Seira telah tiada. Dia marah, 
dan ingin membangkitkannya akan tetapi, kekuatannya 
tersegel. Dia menggunakan orang-orang untuk 
kepentingannya sendiri. Hanya dengan menyerap jiwa yang 
masih hidup bisa membuatnya bertahan di dunia ini. Dia 
sudah berpindah-pindah raga dan menemukan yang pas. 
Saat itu juga dia membawa bocah laki-laki ikut bersamanya 
dan mengunci jiwanya dalam cermin untuk selama-lamanya. 


Inilah sebab dan akibatnya jiwa William terancam. Tenyata 
William mewarisi kekuatan Seira yakni menjaga 
keseimbangan dunia roh. William dapat berinteraksi dengan 
makhluk tak kasat mata. Aura yang dikeluarkan tampak 
murni dan terjaga. 


William melebarkan matanya. Semua cerita yang didengar 
antara percaya dan tidak. Anak laki-laki yang dirawat oleh 
Seira telah tumbuh dan orangnya tepat di depan mata. Rose 
menatapnya takjub. 


"Ternyata kau anak sang Dewi. Luar biasa," puji Rose. 


William menjadi kaku, pikirannya bercabang. Dia tidak 
sepenuhnya percaya, tetapi dari cerita yang dijelaskan 


bahwa dia memiliki hubungan dekat dengannya. Dia meraih 
kalung perak dan menatapnya lama. Haruskah dia percaya? 
Karena menurut sang peramal, William adalah sang 
penyelamat bagi dunia roh dan juga ancaman bagi roh jahat 
yang memberontak. 


Banyak kilasan memori yang muncul di kepalanya dan 
membuatnya sakit. Dia mengatur napasnya. William 
mengistirahatkan tubuhnya. Cahaya kristal menyapu 
matanya dan berkedip-kedip. William terpejam saat itu juga. 


"Kakak, apakah dia sang penyelamat?" Laila menatap 
kakaknya dengan mata polos. 


Rose mengangguk. "Sepertinya begitu tapi dia belum 
sepenuhnya percaya akan kekuatan yang tersembunyi 
dalam dirinya." 


"Aku akan membantunya." Mata Laila bersinar dan Rose pun 
ikut berpartisipasi. 


William terimalah takdirmu.... 
_ See you next part _ 
Duh kenapa jadi melipir ke fantasi ya? Au, ah gelap. 


Ini cerita alurnya campuran gaes. Suka gak jelas. Maapkeun. 
Semoga suka 


Salahkan keyboard yang gerak sendiri "-" Numpang lewat~ 


INJEK BINTANGNYA! 
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Part 35 || Kekuatan Abadi 


Menjelang tengah malam. Api diletakkan di mana-mana. 
Sebuah lingkaran hitam mengelilingi tiga orang. Tubuh 
William tergantung di kayu dengan tali yang terikat di 
tangan serta kaki. Lazark dan Zero pria jangkung yakni kaki 
tangannya. Mereka memulai ritual. Jiwa William terancam. 
Dia membuka matanya lebar, api hitam menempel di area 
kulit. Dia melolong kesakitan. 


Rose dan yang Laila ikut merasakan sakit yang diderita jiwa 
William. Dia meringkuk tak berdaya, tubuhnya mendadak 
kaku sulit digerakkan. Mulutnya bergerak. "Ri tual telah 
dimulai. Akh, sakit!" 


Darah keluar dari tubuhnya Rose memeluknya, hawa dingin 
di seluruh tubuhnya berusaha membuatnya tenang. Namun, 
percuma. Lazark menyeringai. "Jangan coba menolak. Anda 
sudah saya targetkan untuk tiada." 


Bastian dan Hendrik merinding di balik tembok. Mereka 
menyaksikan ritual mengerikan di depannya. Tubuh William 
terkoyak. Darah hitam keluar sedikit demi sedikit. Hendrik 
mengambil cermin, Bastian ikut membantunya. Zero melihat 
penyusup. 


"Berhenti! Dilarang masuk!" 


"Minggir jelek!" Hendrik menarik kain putih. Zero berteriak 
keras. Tubuhnya perlahan memudar, cermin mulai 
bercahaya. Hendrik dan Bastian berdiri dengan kaku. 
Cermin tersebut menyerap energi jahat dalam dirinya. 


Hendrik dan Bastian saling pandang dan mengerti satu hal. 
Roh jahat bisa disegel di dalam cermin. Bagaimanapun 
benda berkilau tersebut memancarkan cahaya terang. 
Mereka mendorong cermin tersebut ke tengah-tengah ritual. 
Serangan Lazark terblokir, dia menggeram, "Beraninya 
kalian menggangguku!" 


Api hitam menyambar tak terkendali. Memantul berbalik. 
Lazark melompat dan menghindarinya. Bastian dan Hendrik 
membantu William melepaskan diri. 


"Njir, talinya keras banget. Will! Lo harus sadar." Hendrik 
mengguncangkan tubuhnya. 


"Gunakan tali atau benda tajam untuk memutuskan tali." 
Bastian menggunakan pisau tajam, sedangkan Hendrik 
hanya menemukan silet. 


Lazark murka, "Kalian semua harus mati!" Dia melepaskan 
serangan. Hendrik menghindarinya dengan berguling-guling 
ke bawah, cermin diarahkan kembali ke arahnya. Dia 
menjerit kesakitan. 


"Mati sana dasar setan terkutuk!" raung Hendrik dengan 
emosi meledak-ledak. 


Tubuh William terjatuh dan Bastian langsung 
menangkapnya. Setidaknya mereka berhasil menghalangi 
jalannya. Walaupun tidak berhasil. Lazark menggunakan api 
merah menyala dan menyerang mereka. 


Hendrik melebarkan matanya, dengan cepat Bastian 
menarik kaus Hendrik dan berhasil menghindari 
serangannya. Hendrik bernapas lega. 


"Terus nasib kita gimana nih?" tanyanya panik. Bastian 
meletakkan tubuh William ke tanah. Mereka memperhatikan 


dalam diam. Tangan William dingin, Hendrik mengusapnya. 


"Will ... bangun. Gue yakin lo dengar gue." Hendrik terus 
bersuara memanggil namanya. Di dunia di mana William 
berada. Jiwanya sedikit pulih. Rose dan Laila berusaha 
membawa William ke gedung tua. Mereka diserang oleh 
makhluk ghaib di sana. Tanpa menyerah, mereka melempar 
tubuh William masuk ke sana, sedangkan kakak beradik 
terjebak di kerumunan. 


William mengerang, tubuhnya sakit semua. Dia 
mengedipkan matanya. Duduk dengan tertatih. Dia 
mengedarkan pandangannya dan berusaha berdiri. Berjalan 
terhuyung-huyung. Di bawah sana dia melihat Rose dan 
Laila diserang. William mengeratkan jari-jarinya. 


Matanya mengarah ke arah cermin. Berdiri dengan tegak, 
raut wajahnya serius. Pandangannya terfokus ke satu titik. 
Dia melihat pusaran angin dalam cermin tersebut. 
Tangannya menyentuh dan tubuhnya terserap. William 
terbatuk. Hendrik memeluknya dengan gembira. 


"Akhirnya lo sadar Will!" serunya dengan mata berbinar. 
Bastian menghela napas lega. Keduanya lelah. William 
tersenyum ke arah mereka. 


"Thanks udah nyelametin gue. Sekarang kalian istirahat 
sisanya biar gue yang atur," bisiknya rendah. Mereka lelah 
dan terpejam. William berdiri, berjalan ke arah cermin. 


Lazark melotot. "Kau!" 


"Halo, akhirnya bertemu secara langsung. Waktumu telah 
habis. Saatnya untuk pergi." William menatapnya serius tak 
berekspresi. 


Lazark menggertakkan giginya. "Jika aku mati kau juga 
harus ikut denganku!" 


William berdecih, dia menaruh telapak tangan di depan dan 
sebuah cahaya muncul. Lazark menyerangnya dari dekat. 
Mereka berkelahi, layaknya anak remaja, percikan api dan 
cahaya beradu. William mengepalkan tinjunya dan meninju 
wajahnya. Lazark membalas dengan tendangan. 


William menyerang, bertahan dan menyerang lagi dan lagi. 
Lazark menangkis, memblokir serta menghindar. Dia 
mengeluarkan pedang dan cahaya hitam menebas lehernya, 
William mundur beberapa langkah. Darah keluar dari 


pipinya. 


Dia meludah dan mencibir, "Apakah kau seorang samurai? 
Apa-apaan pedang tajam itu. Curang sekali! Jika kau berani 
jangan pakai senjata. Lihat, aku hanya menggunakan 
tangan kosong." Lazark menebasnya dan tak menggukbkris 
perkataannya. 


William melirik cermin yang terabaikan. Dia tersenyum 
samar, dan memiliki ide. Dia menarik Lazark, mendekat ke 
sana. Beberapa tebasan dihindarinya dan terakhir. Lazark 
mencekik lehernya. 


William terbatuk. "Lepasin sialan!" Cengkeraman di lehernya 
sangatlah kuat. 


Mata William terbelalak, tangannya menarik kalung kristal 
dan langsung memakaikannya padanya. Cengkeraman 
terlepas. Lazark berteriak histeris. 


"AAAAHHHH! TIDAK!" Cahaya yang dipancarkan kristal itu 
membutakan matanya. Dia terhuyung dan masuk ke dalam 
cermin. Jiwanya terserap, sedangkan tubuh Satria ditangkap 
olehnya. 


William menahan napas dan hanya memperhatikan. Apakah 
sudah selesai? Cahaya dalam cermin meredup, retak 
menjadi dua. William membaringkan tubuh Satria ke tanah 
dan mendekat. 


Kaca tersebut terpecah belah di depan matanya serta 
kalung kristal tertinggal. William mengambilnya dan 
berbalik, dia mengalungkan ke leher Satria. Perlahan mata 
tertutup itu terbuka. Mata mereka bertemu, William terjatuh. 
Satria menangkapnya. 


"William... Dia mengalihkan pandangannya ke depan. 
Kepingan kaca berubah menjadi butiran-butiran kecil. 


Satria memeluk William dengan erat dan bisikan samar 
terdengar lembut. "Anakku." 


Satria mendongak, dia melihat perempuan cantik tersenyum 
ke arahnya. Dia mengusap rambutnya. Mulut Satria terbuka. 
"Siapa kau?" 


Perempuan itu memusatkan perhatian ke arah William. 
Satria menundukkan kepalanya. Wajah William bersinar. Pipi 
yang tergores perlahan menghilang. Perempuan itu 
menaruh tangannya di kepala dan mengucapkan beberapa 
kata setelah itu dia menghilang. 


Satria terpaku. Lingkaran hitam terhapus debu. Dia 
menggendong William dan pergi ke dalam gubuk. 
Dibaringkan tubuhnya dengan lembut. Dia mengusap 
wajahnya dengan hati-hati. "Will... kerja bagus." 


Dia mencium keningnya dan memeluknya dalam diam. 
Hendrik menguap panjang. Dia menjadi linglung. Mendadak 
panik, sosok William tidak terlihat. Dia memanggil namanya 
dengan keras, "William lo di mana?" 


Hendrik mengguncang tubuh Bastian, tetapi sang empu 
tidak bergerak. Hendrik berwajah pucat dan mengalihkan 
perhatian ke sudut. Sangat gelap dan suram. Hanya ada 
hawa dingin yang menyelimuti. Dia meringkuk ketakutan, 
menggenggam baju Bastian dan perlahan menutup mata. 


Bersambung! 
Akhirnya part ini selesai ges. 


Mon maap jika merembet ke dunia fantasi dan 
alurnya terombang-ambing. Saya pun kurang tempe. 
Oiya untuk kasus selanjutnya berkaitan dengan 
Hendrik dan Bastian. Semoga sesuai ekspektasi. 


Rilis: 04 Maret 2021 
Jam: 22.24 
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Part 36 || Kupu-kupu Malam 


INSIDEN beberapa hari yang lalu membuat fisik trio kampret 
sudah mencapai batas. Mereka tidak sekolah hari ini 
melainkan izin. Dengan senang hati Satria merawat William, 
memberinya makan serta memanjakannya. Bunda dan 
Windi seperti biasa menjalani aktivitasnya. 


Di rumah besar Bastian dirawat oleh asisten rumah tangga. 
Sungguh miris, keluarganya belum pulang dari perjalanan 
bisnis. Dia pun sudah terbiasa dan tak peduli. Menghalau 
rasa bosan dia menonton Upin dan Ipin. Suara menggema di 
ruangan. 


Seorang asisten rumah tangga mengetuk pintu. "Tuan 
muda, apakah Anda butuh sesuatu?" tanyanya sopan. 


Bastian mengangkat kepalanya dan menjawab, "Tidak!" 
Jawaban tersingkat cukup membuat mereka tidak 
mengganggunya. 


Tidak ada ketukan lagi, Bastian kembali menonton, dia 
mengecek ponselnya. Room chat Trinity Sguad sunyi. 
Biasanya Hendrik atau William yang nyepam, dan sekarang 
dia sedikit kecewa. Dia mengambil selimut dan terbaring di 
kasur, matanya terpejam segera dia pergi menembus 
cakrawala. 


Di sebuah rumah sederhana. Hendrik dirawat oleh Ibunya. 
Dengan lembut dia memberinya perhatian. "Apakah sudah 
lebih baik?" Hendrik mengangguk. 


"Jadi ngerepotin. Maaf ya Bu." Ibunya mengusap kepalanya 
lembut dan tersenyum. 


"Kamu kan anak Ibu satu-satunya. Mana mungkin Ibu tak 
peduli. Istirahat yang cukup. Ibu ada kerjaan, ibu tinggal 
bentar gak apa kan?" 


Hendrik menggenggam tangan Ibunya. "Ibu kerjanya jangan 
terlalu keras aku takut ibu sakit," ujarnya dengan ekspresi 
sedih. Ibu Heni selaku orangtua Hendrik, dia memeluk 
anaknya dengan penuh kasih sayang 


"Iya, ibu akan hati-hati kok." Usai bercengkrama dengan 
Ibunya, Hendrik tiduran di kasur. Pintu tertutup, angin 
bertiup kencang. Dia mengambil bingkai foto. Tiga orang 
menampilkan senyuman yang tulus. Hendrik mengusap 
wajah kakaknya yang pergi. 


Hendrik dua bersaudara, dia memiliki seorang kakak 
perempuan bernama Helen. Dia menghilang ditelan bumi. 
Usai kelulusan, sang kakak tidak ditemukan. Terakhir pas 
liburan, dia pergi bersama teman-temannya. Namun, 
katanya terjadi kecelakaan. 


Anehnya jasad sang kakak tidak diketahui. Hendrik 
menggenggam pinggiran bingkai dengan kuat sampai- 
sampai tangannya terluka. Dia menghapus cairan bening 
yang menetes. Setelah itu pihak keluarga sudah sekuat 
tenaga mencarinya. Namun, jejaknya saja tidak dapat 
dilacak. Dia dan Ibunya sangat sedih. Sekarang Ibunya 
bekerja untuk memenuhi kebutuhannya, sedangkan 
ayahnya. Hendrik tidak tahu dan tak terlalu mengenalnya. 


Ayah serta Ibunya sudah bercerai lama sejak Hendrik 
berusia tiga tahun, dia setahun lebih muda dari kakaknya. 
Hendrik pernah bertanya kepada teman-temannya seputar 


pekerjaan kakaknya, dan salah satu dari mereka memberi 
tahu bahwa kakaknya bekerja di klub malam. 


Semua klub dia datangi, tetapi tidak ada yang tahu di mana 
kakaknya berada. Hendrik sempat putus asa. Hubungan 
mereka tidak terlalu akrab. Hendrik merasa kakaknya 
menyimpan sebuah rahasia dan tak seorang pun boleh tahu. 
Kakaknya jarang pulang hanya mengirim uang saja. 


Semuanya sudah berlalu, meskipun kakaknya belum 
ketemu, Hendrik percaya bahwa kakaknya pasti selamat 
dari maut. Meskipun sedikit kemungkinan, tetapi Hendrik 
tak pantang menyerah. Dia mencari sosial medianya, di 
sana dia berfoto dengan seorang laki-laki. Hendrik 
menyimpan foto tersebut dan diam-diam melacaknya. 


Ibunya sudah pasrah bahwa putrinya sudah pergi karena 
tidak ada kabarnya lagi. Dia bekerja di sebuah rumah 
menjadi asisten rumah tangga. Setidaknya kehidupan 
anaknya terpenuhi. Mulai dari membiayai sekolah serta 
ekonomi yang menipis. 


Mereka tidak kekurangan sedikit pun. Namun, ada satu hal 
yang dia sembunyikan dari anaknya bahwa dulunya dia 
pernah menjadi kupu-kupu malam dan berkerja di sebuah 
klub, tetapi dia berhenti usai menikah. Parasnya masih 
cantik dan awet muda. 


Menjadi pembantu rumah tangga tidaklah mudah seringkali 
majikannya menggodanya dan mendekatinya di sela-sela 
pekerjaannya, tetapi Heni selalu bisa menghindarinya. 


Sungguh lelaki bajingan. Beruntung dia menikahi 
perempuan yang baik hati. Melinda istri dari Jason. Mereka 
blasteran Belanda Indo dan memiliki dua orang anak. Satu 
perempuan dan laki-laki. 


Namanya James dan Jeni. Mereka seumuran dengan Hendrik. 
Akan tetapi, James terkenal bandel di sekolah, sedangkan 
Jeni sama saja. Melinda selalu menerima surat tentang 
kenakalan mereka. Dia sering menghela napas. 


Heni Ibu Hendrik selalu di sisinya, terkadang memberinya 
nasehat dan merawatnya dengan baik. Mereka seperti 
teman saling berbagi satu sama lain. 


"Apakah anakmu baik di sekolah?" tanya Melinda. 


"Kadang-kadang dia suka nakal tapi lucunya dia juga 
merasa bersalah." Melinda menepuk tangannya. 


"Aku iri padamu. Seandainya James dan Jeni berperilaku 
baik. Aku pasti senang." Melinda berwajah masam. Buru- 
buru Heni menenangkan. 


"Nyonya, jangan bersedih. Bagaimanapun juga anak-anak 
jaman sekarang suka mencoba hal baru. Lingkungan sekitar 
juga berpengaruh tapi balik lagi kita perlu memberi mereka 
batasan," jelasnya. 


Melinda mengangguk. "Kau benar. Mereka sudah terlalu 
jauh dan aku tidak ingin kehilangan mereka." Di sela-sela 
bercengkrama. Suara keras memekakkan telinga menyapu 
indra pendengaran. Melinda segera melihat. Dia membeku. 


Heni pun ikut terdiam. Kelakuan James sudah seperti 
preman dan parahnya lagi sulit diatur. Dia datang dengan 
gerombolan anak nakal merusak pekarangannya. Melinda 
menegurnya, "James!" 


James menatap sinis dan tak peduli, dia melempar jaket ke 
sofa dan berjalan angkuh. Melewati Ibunya. Melinda 
mengusap dadanya. Heni maju tuk menopang tubuhnya 
yang tak stabil. "Apa Anda baik-baik saja?" 


Melinda mengembuskan napasnya. "Kau lihat. Anak itu 
tidak punya sopan santun sama sekali. Benar-benar 
keterlaluan. Aku harus memberi tahu Jason tentang 
kelakuannya." Melinda melangkah cepat, meraih telepon 
genggamnya dan menelepon suaminya. 


Tidak ada jawaban, Melinda bergerutu, "Ck, ke mana sih itu 
orang? Daritadi teleponku tak diangkat olehnya." 


"BIBI AMBILKAN MINUM!" Heni langsung bergegas ke dapur 
dan menyiapkan minuman dan berjalan ke atas. Pintu 
terketuk, dan suara menjawab dari dalam. 


Heni melangkah, dan menaruh gelas yang berisikan jus ke 
meja. Dia melihat James tak berpakaian duduk di atas kasur. 
Matanya sibuk dengan telepon genggam. 


"Den, ini minumannya. Ada lagi kah yang Anda butuhkan?" 


James mengangkat kepalanya dan menatapnya sengit. 
"Enyahlah!" Heni menundukkan kepalanya dan menutup 
pintu. 


Tring! 


Doni: 
Woy, ke klub kuy, ada barang bagus nih dijamin lo bakal 
suka. 


James menyeringai dan langsung setuju, dia meneguk air 
dan fokus bermain game. Heni melihat Melinda duduk 
dengan tatapan yang rumit. Dia tidak bisa menganggunya 
saat ini jadi, dia memutuskan kembali ke tempatnya dan 
mengirim pesan ke anaknya. 


To: Hendrik 
Ibu tidak pulang, kamu jangan lupa makan ya 


From: Hendrik 
Oke Ibu jaga kesehatan ya. 


Heni tersenyum melihat pesan tersebut. Dia hanya punya 
anak laki-lakinya saja. Heni memasukkan telepon 
genggamnya ke saku. 


See you next part 
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SEMINGGU berlalu, kesehatan trio kampret pulih dengan 
cepat, ya walaupun beberapa hari sudah bisa jalan-jalan 
sisanya dipakai untuk rebahan. Efek libur sendiri, malas 
gerak berkepanjangan. William menguap, saat matanya 
terbuka. Sosok lelaki muncul di hadapannya. Dengan 
senyuman yang bikin orang jijik. Dia bukan orang lain 
melainkan orang gila. Namanya Satria. 


"Pagi honey," sapanya riang gembira. William mendorong 
wajahnya menjauh. 


"Ngapain lo di sini?" William melototinya dengan galak. 


Satria tertawa kecil. Dia mengusap rambut William. "Tentu 
saja ngerawat kamu." 


"Geli bangsat! Jauh-jauh sana." Pakai cara halus tidak 
mempan terpaksa pakai pukulan bahkan tendangan. Kaki 
dan tangan William terkunci. Satria mendekatkan wajahnya, 
dengan cepat William menggelengkan kepalanya. 


"Bundaaaa! Ada orang mesum nih!!! Help," serunya dengan 
suara nyaring. Satria menutup mulutnya dengan tangan. 
Matanya terbelalak, saat ini dia dalam bahaya besar. 


"Mmmpp ... mmmh." Satria mengendus-endus aroma yang 
dirindukan. William menendang-nendang ke segala arah. 
Dia menggunakan giginya untuk menggigit telapak tangan 
yang menutupi. 


Satria meringis. Tangan terlepas. William menyindir dengan 
sarkas, "Rasain!" 


William berhasil lolos dari cengkeramannya. Dia berguling- 
guling, menjauh dari jangkauannya. Satria menegurnya, 
"Honey, hati-hati." 


"Huwaaa ...." Naas, tubuh William terjerembab ke lantai. 
Dengan wajah nyungsep duluan. Kaki berada di atas. Satria 
tertawa terbahak-bahak. 


menarik tangannya dan mendekapnya. Dia mengusap 
kepalanya dengan sayang. 


"Cupcup jangan nangis. Nggak ada permen. Aku kan dah 
bilang hati-hati tapi kamunya ngeyel. Untung gak anemia." 


"Huweee ... amnesia tulul!" Satria mencubit bibirnya. 


"Nggak boleh ngomong kasar. Ntar aku hukum Iho," ujarnya 
dengan ancaman omong kosong. William menepis 
tangannya. 


"Berisik! Cogans pusing." 


Tiba-tiba ponselnya berdering, William mendorong Satria 
dan mencari telepon genggamnya. Dia mengecek pesan. 
Duduk  membelakanginya. Tangan lain merangkul 
pinggangnya dan dagu yang menempel di bahunya, siapa 
lagi kalau bukan makhluk jadi-jadian. 


William menyikut dengan sikunya. Satria tak bergeming. 
Pesan terbaca di depan mata. 


Trinity Sguad 


Hendrik: 
Bahaya geeeesss, sekolah kita diserang 


Bastian: 


Hendrik: 

Serius hey! Gue lagi ngumpet di kolong meja nih. Gangster 
muncul entah dari mana, tiba-tiba nyerang tim Warior helep 
woy 


Bastian: 
Lo di sekolah? 


Hendrik: 
Gue di depan gerbang sekolah biasa cari camilan. Buruan ke 
sini uy. Anak-anak Warior dikepung ges 


Bastian: 
Ya lo bantuin lah! Gangster mana yang hadir? 


Hendrik: 
Kurang tempe Gue nggak tanya weh. Apa perlu gue 
samperin mereka dan bertanya? 


Bastian: 
Gubluk dipelihara! Sebelum bertanya lo dah masuk liang 
lahat duluan yang ada 


Hendrik: 
Ebuset Meni horor pisan euy 


William is writing a message... 


William: 


Yuhu- Cogans is back! Rame amat lagi bagi-bagi sembako 
ya 


Hendirk: 
Bukan, tetapi bagi-bagi organ dan pasukannya. Ke sekolah 
Will nonton orang tawuran 


Bastian: 
Dasar gila. Gue sibuk bye! 


Hendrik is writing a message... 


Hendrik: 
Situasi masih rusuh ges. Usai gue pantau dari sedotan 


William: 
Mana keliatan Babon! Udahlah gak guna ini chat. Bye! 


Satria terkekeh melihat room chat whatsapp. William 
mendengus dan melirik sinis. "Ngapain lo ketawa-ketawa? 
Nggak ada yang lucu tauk!" 


Dia tersenyum simpul. "Pertemanan kalian seru juga. Bisa 
dilihat dari chatingan yang unfaedah. Jadi tertarik liatnya. 
Boleh gabung kan?" 


William menyembunyikan ponselnya dan menatapnya 
sengit. "Dilarang masuk! Kalau lo ikutan nimbrung yang ada 
malah garing lagi." 


"Kan belom dicoba." Satria membujuknya tetap saja William 
menggelengkan kepalanya! 


"Gue laper! Ambilin sarapan serta susu beruang. Husss," 
usirnya dengan apatis. 


Satria beranjak dari tempat dan pergi keluar kamar. William 
memandangnya lama. Tumben nurut? Biasanya adu mulut 
dulu baru pergi. Apakah Satria mendapatkan pencerahan? 
William menampar pipinya, tidak boleh berburuk sangka. 


Dia menidurkan kepalanya. Usai insiden itu dia tak lagi 
mendengar suara-suara ghaib. Apakah Rose, Laila dan Rendi 
sudah tenang di alamnya ya? William memusatkan 
perhatiannya ke satu titik. 


Rendi? Apa lo bisa dengar gue? Woy setan budeg! 


Tidak jawaban. William mengembuskan napas. Sepertinya 
hidupnya kembali ke semula. Dia menarik selimut. Matanya 
masih mengantuk. Hendak terpejam suara samar terdengar 
tulus. 


Terima kasih William karenamu jiwa kami terbebaskan dari 
roh jahat serta dunia di mana dikelilingi kabut sudah hilang. 
Kehidupan kami sekarang damai. Aku dan adikku Laila 
bersukacita. Hiduplah dengan baik William dan gunakan 
kelebihanmu untuk membantu sesama. 


Syukurlah, aku ikut senang. 
Siang harinya 


William dan Satria berbelanja ke supermarket. Biasa 
kebutuhan sehari-hari habis. Mereka mengendarai mobil. 
William bergerutu sepanjang jalan, "Kan bisa pakai motor 
ngapain pakai mobil buang-buang bensin aja." 


"My hunny bunny sweety. Biar enteng bawa belanjaannya. 
Kalau ngendarain motor ribet. Kamu gak kebagian tempat," 
jelasnya penuh perhatian. 


William memutar matanya. "Alasannya ajah lo curut! 
Berhenti manggil gue kayak gitu. Geli tauk!" Satria kembali 
berkeliling mengabaikan ucapannya. William mengalihkan 
pandangannya dan termenung di sudut. 


Dia melihat seorang perempuan dikelilingi banyak lelaki 
jaraknya tak jauh darinya. William keluar dari pintu dan 
melesat ke arah kerumunan. Mereka sepertinya preman. 


"Neng cantik ikut Abang yuk." 


"Ya, ya pasti dibikin senang," sahut yang lainnya. 
Perempuan itu menundukkan kepalanya. Bos mereka mulai 
geram. Dia menarik dagunya ke atas. Matanya terbelalak. 


Perempuan itu dibawa kabur. William berlari ke arahnya. 
"Woy berhenti! Kalau berani jangan sama cewek dong! 
Dasar pengecut!" Preman tersebut menoleh tak terima 
dihina. Salah satu dari mereka meninju William, dengan 
gesit dia menghindar. Pukulan demi pukulan dilayangkan 
tak satu pun berhasil mengenainya. 


William membalas dengan menendang perutnya dengan 
kaki. Dia terjungkal ke belakang. Mereka menggertakkan 
giginya dan menyerang William dengan brutal. Dia meninju 
serta menyikut wajahnya dengan tangan kosong. 


Benda tajam dikeluarkan. Terlambat! Pipi William tergores. 
Sebuah pukulan maut mengenai rahang serta wajah preman 
tersebut membuatnya terhempas ke jalan. Seketika William 
membeku di tempat. Perempuan itu pun ikut tercengang 
melihat aksi di depan matanya. Ini pertama kalinya dia 
melihat perkelahian mengerikan, Satria memukul mereka 
dengan sadis. 


Api di matanya berkorbar. Dia seperti seekor serigala yang 
menerkam lawannya tanpa ampun. William menelan ludah. 


Satria hilang kendali dan berubah menjadi monster. Preman- 
preman tersebut babak belur, darah mengalir terus- 
menerus. Mereka semua hampir sekarat dan tak bisa 
bergerak. Namun, Satria tetap menghajarnya. 


Akal sehat William kembali, dia bergegas ke tengah-tengah 
dan menarik Satria menjauh. "Udah cukup! Gue baik-baik 
aja!" Satria tak bergeming. William menggigit bibir 
bawahnya. Terpaksa dia mengambil risiko dan maju ke 
depan memblokir pandangannya, seketika semuanya gelap. 


Yuhu- aku kembali- 
Part 37 update! Kuylah merapat! 


Injek bintangnya! 


TMP 38 


Part 38 || Terlibat Tawuran 


KEESOKAN harinya. Trio kampret pergi ke sekolah. Kelamaan 
tidak melakukan aktivitas, otak terasa tumpul dan tak 
terkoneksi dengan benar. Mereka janjian di gerbang. William 
terbebas dari cengkeraman Satria. Itu orang sudah pulang 
ke tempat asalnya dan William bebas. 


Bastian menguap panjang, Hendrik meregangkan otot- 
ototnya yang kaku, sedangkan William asyik mengemut 
permen kiss mint. Mereka melakukan aktivitas anak 
sekolahan. Ketiganya memasuki pekarangan. Motor 
diparkiran di luar gerbang di bawah pohon dekat warung. 


Tenang saja meskipun terparkir jauh masih aman kok, 
kalaupun ada yang berniat mencuri bakalan ditimpuk pakai 
gorengan sama ibu warung. Makin enak tuh, mana gratis 
pula. Ketiganya berjalan serempak. Seragam lengkap dan 
pastinya memancarkan aura kasih eh aura positif. 


"Akhirnya gue bisa liat sekolahan. Bosan gue di rumah 
mulu." Hendrik menyuarakan aspirasinya. 


Bastian menyahut, "Ada benarnya juga. Setidak di sini 
ramai, sedangkan rumah gue kek rumah hantu." 


Hanya William yang berwajah lesu. "Kalian masih mending 
bisa tiduran dengan nyaman tanpa gangguan, sedangkan 
gue kesal tiap hari. Semenjak kehadirannya bagaikan hantu 
gue selalu mimpi buruk." 


Di sepanjang jalan, mereka mengobrol. Hendrik menatap 
kasihan. "Bang Sat nginep di rumah lo berapa hari?" 


tanyanya penasaran. 


William menjawab, "Selama seminggu dia tidur di kamar 
gue, udah gue usir tapi tuh setan balik lagi. Bosen gue 
liatnya dia lagi dia lagi seakan kekurangan human tau gak." 


Hendrik terkekeh. Dia merangkul bahu William. "Turut 
berduka. Sekarang lo bisa bernapas kan? Tingkatkan terus." 
Keduanya berjabat tangan, sedangkan Bastian kembali ke 
sifat aslinya. Kulkas berjalan dan berwajah tembok. 


"Oper bolanya!" Peter menggiring bola di tengah-tengah 
lapangan berserta anggota basket lainnya. 


Bola melayang ke ring dan masuk. Peter mengangkat 
tangannya ke udara. Anggota yang lain bertepuk tangan. 


Peter dan Jo bertos. Trio kampret melewati lapangan hanya 
melihat tak berniat ikut campur. Seperti biasa mereka 
berlatih untuk meningkatkan skill serang dan bertahan. 


William jadi rindu kasus sebelumnya. Tentang misi yang 
berkaitan dengan Rendi. Mengawakili timnya latih tanding, 
dan sekarang sosoknya sudah tidak ada. Dia berjalan, 
kepalanya tertunduk. Hendrik menangkap perubahan 
ekspresi William dan intuisinya ikut terlibat. Sejak insiden 
itu sepertinya William sudah tidak berkomunikasi lagi 
dengan makhluk astral. 


Hendrik menepuk pundaknya, menyemangati temannya ini. 
William mendongak, mereka tersenyum dan bergegas ke 
kelas. Sesampainya di pintu, ruangan tersebut berisik. Trio 
kampret berjalan ke tempat duduknya masing-masing. 


Anak laki-laki yang duduk tak jauh dari mereka mulai 
bergosip. Nyatanya gak anak cewek saja yang suka 
ngerumpi, cowok juga gak kalah cepat. 


"Gue denger gangster itu akan balik lagi entah tujuannya 
untuk pamer atau sekadar hobi saja." 


"Ngeri njir mainnya senjata. Untung anak-anak dari sekolah 
kita baik-baik saja. Meski sempat adu jotos." 


"Kampret emang, beraninya keroyokan. Kalau ketemu satu 
langsung gue bikin dadar gulung." Matanya berapi-api. 


"Sok berani lo. Kalaupun ketemu udah lari duluan," ejeknya 
tepat sasaran. 


Hendrik mengebrak meja membuat seisi kelas terkejut. 
Andhika menatapnya sinis. "Berisik! Ini masih pagi jangan 
sampai gue tendang lo semua ke sumur!" Diancam seperti 
itu Hendrik mengecilkan lehernya. Pura-pura tidak melihat. 


Andhika duduk di tempatnya dekat jendela. Seperti biasa 
tingkahnya nggak sopan. Kedua kakinya dijulurkan ke atas 
meja dan tangannya masuk ke saku. Telinganya disumpal 
earphone, matanya tertutup sembari menikmati alunan 
lagu. William menidurkan kepalanya di meja dengan damai 
dan sentausa. 


Keheningan tidak berlanjut lama, Hendrik berbisik, "Kalian 
tau gak? Kemarin itu ada penyerangan tanpa sebab. Tiba- 
tiba aja gangster tak diundang datang terus ngerusuh. 
Beruntung Andre maju ke garis depan menghajar mereka ya 
walaupun akhirnya dia babak belur." Hendrik memaparkan 
insiden kemarin dengan lugas. 


Bastian hanya melirik sekilas dan tak berkomentar apa pun, 
William sudah terjun ke dasar laut menyelam bagaikan ikan. 


Tidurnya lelap. Hendrik mengatupkan bibirnya. Tidak ada 
tanggapan dari dua temannya. Benar-benar kampret! 


Kebetulan sang guru sedang tidak masuk. Ruang kelas IPS 2 
mendadak rusuh 4G. Ada yang menonton drama Korea, 
bermain kartu dan sebagainya. Trio kampret masih setia di 
bangku masing-masing tak bergeming. Hendrik mulai kesal 
lantas dia mengetukkan jarinya ke meja dan bersenandung 
kecil. 


William menguap panjang, dia merentangkan tangannya 
dan menabok kepala Hendrik. Merasa dejavu, dia terdiam 
beberapa saat dan acuh tak acuh. Dia berjalan keluar kelas. 
Bersandar dekat pintu, sekali-kali menguap. Segerombolan 
orang berlarian ke belakang sekolah. William menyipitkan 
matanya dan penasaran. 


Dia berbalik dan memanggil Hendrik, "Woy, Babon!" 


Hendrik yang sedang bermain pensil mengangkat kepalanya 
dan menatap William dengan datar. "Aya naon?" 


[*Aya naon : Ada apa?! 


William menggerakkan tangannya ke depan belakang, 
Hendrik bangun dan segera menghampirinya. Dia berbisik 
ke telinga Hendrik dan mulai menyuarakan aspirasinya. 
Sebagai teman yang baik Hendrik menyetujuinya. Dia 
berjalan ke arah kursi, mencolek Bastian, sang empu 
menautkan kedua alisnya. 


Hendrik membuka suara dengan pelan. "Belakang sekolah." 
Setelah itu dia berlarian keluar kelas mengejar William yang 
sudah pergi. Bastian mengeryit bingung. Dia mengangkat 


bahu cuek dan kembali ke aktivitasnya yakni membaca di 
ponsel Androidnya. 


Beberapa menit kemudian, Hendrik dan William tidak 
kembali. Bastian bergerak, dia melangkahkan kakinya ke 
luar kelas dengan tatapan datar. Andhika membuka 
earphone-nya. Mereka terlihat berjalan bersama. 


Bang! 


Suara tembakan terdengar dari lorong gelap. Keduanya 
saling pandang dan bergegas ke asal suara. Teriakan dari 
kerumunan memecahkan kesunyian. Lorong tersebut 
menampakkan sebuah cahaya. Mereka menyipitkan 
matanya, dan tercengang. 


Di depan sana, perkelahian bersenjata antar anak-anak 
Warior dan anak dari sekolah lain. Mereka saling serang. 
Tembakan diarahkan ke langit. Bastian melihat kekacauan di 
mana-mana dan matanya menyapu kerumunan dan melihat 
Hendrik dan William ikut berpartisipasi. 


"SERANG DAN HANCURKAN MUSUH!" Kelompok berbaju 
hitam itu menyerang dengan senjata tajam berupa pistol, 
obeng dan rantai besi. William menendang mereka. 
Punggungnya bertabrakan dengan Hendrik. Mereka saling 
menjaga dan mengawasi. 


Napas keduanya terengah-engah. William mempertajam 
penglihatannya satu di antara mereka sangat berbahaya. 
Hendrik menghindar saat rantai besi hampir mengenai 
kepalanya. William memblokir dan meninju wajahnya. 


Bastian menyaksikan semuanya, Andhika masuk ke lautan 
api dan menyerang mereka. Andre pun ikut terlibat. Dua A 
saling bekerjasama. "Apa-apaan ini mainnya keroyokan? 
Mereka siapa Ndre?" tanya Andhika di sela-sela perkelahian. 


"Gue juga nggak tau. Dari kemarin mereka nyerang secara 
acak. Gue yakin pasti ada yang memprovokasi mereka 
untuk menyerang anak-anak Warior." Dengan gesit Andre 
membalas serangan mereka. 


Bastian menerobos masuk ke dalam pertempuran kini trio 
kampret telah bersatu. Mereka bertiga menembus 
pertahanan lawan. Di barisan paling akhir tak sengaja 
matanya menangkap seseorang yang tampak familiar 
kemudian, menatapnya dengan tajam. Mereka sempat 
berkontak mata dan sudut bibirnya terangkat. Bastian 
berlari ke arahnya, menghajarnya dengan brutal. 


Hendrik dan William melongo melihat aksinya. "Ebuset, 
Bastian liar amat. Lawan siapa tuh?" Dia berdecak kagum 
dengan keahlian Bastian dalam bertarung. 


Nyatanya ini pertama kali mereka melihat Bastian seaktif itu 
dan mereka amat sangat mendukungnya. 


"Jangan tanya gue! Eh, Will kita gak bantuin dia gitu. Kasian 
gue lihatnya." Hendrik mendadak lapar melihat 
pertempuran tak berujung. 


William menepuk pundaknya. "Nggak usah, kita pantau saja 
dari sini. Gue yakin Bastian pasti menang dan anti kalah!" 
serunya dengan optimis. 
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TMP 39 


Part 39 || Musuh dalam Selimut 


Bastian menerobos masuk ke kerumunan dan mengepalkan 
tinjunya ke wajah sosok pemuda yang dikenalinya, dia 
bergerak dengan cepat menghindari setiap serangan yang 
dilayangkan. 


Bastian menyindir, "Dasar pengecut!" Sosok tersebut 
tersulut emosi dan mulai menyerang balik. 


Hendrik dan William menonton mereka berkelahi sembari 
ditemani camilan. Lebih asyiknya lagi mereka duduk di 
bawah pohon rindang menyaksikan pertunjukan yang tak 
kalah seru. 


"Menurut lo siapa yang menang Will? Keduanya imbang." 
Hendrik menguyah keripik singkong. Netranya terfokus ke 
satu titik. 


William menyeruput es tea jus gula batu yang baru saja 
dibeli. "Jelas Bastian lah yang unggul. Lo liat tuh lawannya 
menghindar terus, gue yakin banget kalau itu orang gak 
berani ngelawan Bastian!" Kepercayaan William tak 
tergoyahkan. 


Hendrik menyipitkan matanya, kedua belah pihak saling 
beradu dan mereka terlempar ke aspal. Hendrik berdecak 
kesal. "Mereka udah kayak Tom and Jerry yang suka ribut 
tanpa alasan." William menoleh dan memberinya acungan 
jempol. 


Keripik singkong telah habis, saat tangannya hendak 
mengambil yang lain. Dia termenung dan melotot horror. 


"Camilannya abis njir. Wah parah lo Will! Ganti rugi!" 
William memberinya tatapan sinis dan tak bicara. 
Perhatiannya saat ini teralihkan oleh kedua orang yang tak 
lelah sedikit pun. 


Akhirnya mereka menyelesaikan pertarungan dan hasilnya 
seimbang. Mereka merebahkan tubuhnya ke aspal, napas 
keduanya tersengal-sengal dan tenggorokannya kering. 


Ekor matanya menangkap teman tak setia kawan dan 
mencibir, "Dasar kampret!" 


Sosok pemuda di sebelahnya tertawa kecil. "Bukannya 
melerai malahan ikutan nonton. Benar-benar bukan 
manusia." Dia menghalau sinar mentari dengan telapak 
tangannya. Bastian tidak bersuara, energinya sudah 
terkuras habis. 


Tidak ada tanda-tanda perkelahian akan dilanjutkan. 
Keduanya menghampiri mereka yang tergeletak di jalan 
seperti ikan asin dan tersenyum bodoh. "Eh, sudah selesai 
kah? Baru aja kita mau beli mie ayam agar lebih enak saat 
menonton kalian." 


Hendrik menimpali, "Yaptul! Sayang sekali keinginan kita 
tertunda. Betewe siapa yang menang?" Dia masih sempat 
bertanya dan mereka yang bersangkutan hanya bisa 
mengutuk dalam hati. 


Benar-benar tidak berguna! 


Usai beristirahat lebih dari lima belas menit. Bastian berdiri, 
dia menepuk debu yang bertengger di celana abu-abunya. 


Dua kampret sudah pergi entah ke mana. Dia menoleh ke 
belakang dan tampak tak peduli. 


Tidak ada percakapan di antara mereka. Hanya embusan 
angin dan helaan napas yang terdengar. Suara nan jauh. 
Namun, berisik berhasil membuat mereka bergerak dari 
posisi. 


"Yuhuuu, Prince William comeback! Bawain kek. Berat nih!" 
teriaknya menggelar. Dua tangan William membawa 
mangkuk mie ayam. Hendirk menyusul dengan gerobaknya 
langsung. Mereka ternganga melihat tingkah absurd si 
kampret. 


Alhasil mereka berempat makan mie ayam di pinggir jalan. 
Usai baku hantam pastinya lapar dan butuh amunisi untuk 
memperkuat diri setelah itu berkelahi kembali sampai mati. 
Abaikan kata terakhir. 


"Kang mie ayamnya mana? Kok gerobaknya yang dibawa ke 
sini?" Pemuda itu bertanya dengan penasaran yang berakar. 
Hendrik dan William saling bertelepati,, keduanya 
mengangkat bahu. Pemuda tanpa nama itu melongo. 


"Abaikan mereka. Percuma lo nanya pasti gak akan dapat 
jawaban yang masuk akal." Bastian menyantap mie yang 
sudah mengembang dengan lapap. Pemuda tanpa nama itu 
tak lagi bertanya dan lebih memilih makan selagi gratis. 


William bersendawa, dia menepuk perutnya yang kenyang, 
lain lagi dengan Hendrik dia sampai nambah bedanya dia 
makan bakso. Mereka menuguk es teh manis dan mulai 
berbicara satu sama lain. 


"Apa tujuan lo nyerang SMAN Warior?" tanya Bastian terus 
terang. Pamuda tanpa nama tak menjawab. 


Bastian mulai geram, dia menendang tumit kakinya 
membuatnya meringis dan berakhir melotot kepadanya. 
"Abisnya lo budeg! Tinggal jawab ajah nggak usah pura- 
pura tuli," Bastian mencelanya dengan tatapan sinis. 


Pemuda itu acuh tak acuh, tidak ada tanggapan William 
turun tangan, dia menarik kerah bajunya dan menatap 
tajam. "Jelaskan!" 


Ekspresi wajahnya pucat, dia terbatuk dan mengembuskan 
napasnya kasar. Enam pasang mata mengintimidasi dan 
akhirnya sang lawan membuka suara. "Ini perintah." 


Trio kampret bertanya-tanya siapa pula yang 
memerintahkannya untuk membuat keributan. Pemuda 
tanpa nama itu menyerah. "Gue gak tau namanya siapa 
yang jelas perintahnya ialah menghancurkan SMAN Warior." 
Suaranya bergetar. 


Bastian menatapnya datar. "Kenapa orang goblok kayak lo 
terpengaruh dengan orang asing? Bisa-bisanya lo terlibat 
tawuran gak jelas kek gini." 


"Terpaksa oke! Gue butuh duit dan lo bertiga gak akan 
ngerti," ujarnya dengan wajah sedih di balik matanya. 
Bastian menjambak rambutnya sangking tak berdayanya. 


William mengusap dagunya dam bertanya-tanya, 
"Mungkinkah SMAN Warior memiliki musuh?" 


Hendrik menyahut, "Ada udang dibalik bakwan enak tuh." 


Kepalanya digaplok. "Ini lagi serius Babon! Elo malah 
bergurau receh lagi. Sorry nggak terima orang gila," sungut 


William kesal. Hendrik cengengesan, dia menggaruk pipinya 
dengan tampang polos. 


"Terus apalagi perintahnya? Jika gagal adakah 
konsekuensinya yang harus diterima atau ada hal lain yang 
perlu diberitahukan?" 


Pemuda tanpa nama itu mengerutkan keningnya, mulai 
berpikir keras dan menggebrak meja membuat Hendrik 
terjungkal ke belakang. William tertawa terbahak-bahak. 


"Santuy geh Hen, nggak usah lebay gitu," tandas William. 


Hendrik berwajah masam. "Bukannya bantuin malah 
ditertawakan sungguh ironis." 


Kini Bastian dan pemuda tanpa nama menertawakannya. 
Senjata makan tuan. Hendrik semakin malu segera dia 
berlari mencari es campur agar pikirannya lebih 
tercerahkan. 


William berdehem. "Lanjut ke awal! Kita perlu siapa 
gerangan yang berniat menjatuhkan Tim Warior! Pokoknya 
Trinity Sguad harus bertransformasi." Matanya menyala- 
nyala seperti kembang api yang ditembakkan ke atas langit. 


Bastian menepuk pundaknya. "Kita kupas sampai tuntas!" 


"Karena gue gak dibutuhin, gue pamit dulu ya." Sosok 
pemuda itu bangkit dan segera pergi. Namun, langkahnya 
terhenti. Rahangnya tertinju. Wajahnya babak belur dihajar 
Trio kampret! 


Hendrik berseru, "Akhirnya gue dapat kesempatan ninju 
orang!" Sungguh miris. 


William dan Bastian geleng-geleng kepala melihat 
tingkahnya yang kelewat absurd. Pemuda tanpa nama 
menghilang tersapu debu. 


Segera William menyuarakan aspirasin. "Kita harus siap 
siaga dengan musuh yang tak terlihat. Manusia lebih 
menyeramkan daripada hantu. Kalian harus ingat ini, Trinity 
Sguad akan selalu membela ketidakadilan." Hendrik dan 
Bastian mengangguk setuju. 


See you next part 


Alohaaaa manteman.... 

Alur ceritanya kelewatan hem. Awal bikin apa eh pas 
ditulis dan dirangkai malah menyebar luas. Dahlah 
numpang lewat, pokoknya Staytune ae guys. 


Lagi suka baca genre lain! Bukan tentang cinta anak 
remaja melainkan yang berkaitan dengan teka-teki 
silang yang mendebarkan. Namun sayang, rip 
memori teros. Hilang sudah mood-nya 


Kebanyakan bacot suka miris. Sampah negatif 
bertebaran perlu terjun ke lautan api atau masuk ke 
negeri Avatar agar dapat pencerahan. Sekian. 


Injek bintangnya! 


TMP 40 


Part 40 || Sosok yang dicari 


Sepulang dari perkelahian tak jelas, dan makan bersama 
Trio kampret berpencar, Hendrik berjalan seorang diri di 
pinggir jalan. Tangannya dimasukkan ke saku celana. Deru 
mobil memecahkan kesunyian. Hendrik mendongak dan 
melihat beberapa kendaraan kejar-kejaran seperti sedang 
balapan. 


Dia menyaksikan mereka saling menyalip serta umpatan 
kasar terlontarkan. Hendrik berbalik badan dan berjalan lagi 
seolah-olah dia tak melihat apa yang terjadi. Bertepatan 
dengan mobil lewat, ekor mata Hendrik menangkap sosok 
yang tampak familiar berada di dalam mobil tepatnya di 
kursi penumpang. Matanya membulat, kakinya bergerak 
sendiri dan mengejar. 


"HELEENNN!" panggilnya dengan suara keras. Namun, mobil 
yang ditumpanginya sudah melesat pergi. Jantungnya 
berdegup kencang. Dia jelas melihat saudara 
perempuannya. 

Dia masih hidup! 


Hendrik mengambil ponsel dan menelepon seseorang dan 
tersambung dengan nada terputus-putus. 


"Will ... gue ke temu He len!" 
"Hah? ...." 


"Plat mobil A 75Y4 000." 


Di seberang telepon buru-buru mencatat dalam hati. 


Hendrik tersenyum samar. Dia mengeratkan jari-jarinya 
hingga urat nadinya terlihat. Air mata tumpah dengan 
sendirinya. Bersukacita bahwa saudara perempuannya 
masih berada di bumi. 


Nyatanya lo masih hidup kak tapi kenapa lo gak pulang? 


Kata-kata itu berputar dalam pikirannya. Hendrik 
mengedarkan pandangannya ke setiap jalan. Dia akan 
kembali ke tempat ini dan bertemu dengan kakaknya. 
Akhirnya Hendrik pulang mengendarai angkutan umum. 


William baru pulang mendapat kabar dari Hendrik. Dia ikut 
senang. Meskipun agak aneh, benarkah yang dilihat Hendrik 
itu Kak Helen? Semoga saja benar. Alangkah baiknya tetap 
optimis. 


"Assalamualaikum, cogans pulang," sapanya dengan 
tersenyum cerah. Melangkah masuk ke dalam rumah. 
Suasana sekitar amat sepi. William pun tak ambil pusing, 
dia berjalan ke kamarnya yang terletak di lantai atas. 


Pintu terbuka, dia melempar tas ransel dan terbang ke atas 
kasur tanpa melepas atribut sekolah. Dia berguling-guling 
dan terdiam sesaat. Tidak ada lagi suara-suara yang 
mengusiknya akan tetapi, membuatnya sedikit kecewa. 


Dia memandang keluar jendela dan merawang ke depan. 
Hanya ada kendaraan berlalu lintas. Matanya terpejam 
sesaat dan terbuka dengan perlahan. Kilatan cahaya 
menyambar membuatnya terperosok jatuh ke lantai. 


Gelap. Sebuah ruangan kosong tanpa perabotan hanya ada 
kursi di hadapannya, William berdiri di tengah-tengah dan 
menatap lurus ke depan. Suara langkah kaki terdengar dari 
arah belakang. Reflek dia menoleh dan terpaku akan 
sosoknya. 


Seorang pria tinggi, berotot, dan wajahnya tak terlihat 
duduk di singgasananya. William terdiam, dia tak mengerti 
ada di mana sekarang. Ruangan gelap itu mendadak terang 
benderang. 


Wujudnya terlihat dan seorang wanita, rambut 
bergelombang berada di sisinya. Mereka berbicara satu 
sama lain. 


"Target ditemukan! Apa tugas selanjutnya?" tanya wanita 
itu dengan ekspresi datar. 


Lelaki itu menyeringai di balik topeng. "Awasi dia dan jika 
ada yang mencurigakan langsung binasakan! Kau 
mengerti." Wanita itu mengangguk. 


William terdiam kaku. Apakah ini ancaman? Siapa 
targetnya? Dia harus mencari tahu. William melangkah maju 
dan sialnya ruangan tersebut berputar-putar seperti kipas 
angin dan saat dia membuka matanya, dia menjadi linglung. 


William berada di dalam kamarnya. Terduduk di lantai dan 
keringat membasahi dahi. "Apa-apaan ini! Apakah aku 
melintasi waktu barusan?" 


Kepalanya sakit. Dia memutuskan berbaring di atas kasur 
dan menutup mata. Hanya terdengar helaan napas dan 
detak jantung yang menghiasi ruangan tersebut. 


Rendi? 


Dia terus memanggil namanya. Meskipun dia amat sangat 
kehilangan akan sosoknya yang dulu merusak hidup 
damainya. William menghela napas. 


Di sebuah ruangan gelap. Seorang remaja belasan tahun 
dikurung, tidak diberi makan. Dia terus berontak dan 
meloloskan diri. Namun, tidak berhasil dan berakhir disiksa. 


Lebih baik tiada daripada menderita. Dia meneteskan air 
matanya. "Ibu...." 


Dia merindukan keluarganya yang mungkin sudah 
melupakannya saat ini. Satu-satunya harapan telah pupus. 
Dia sudah berusaha pergi dan akhirnya kembali lagi ke 
tempat sialan ini. 


Dia memandang keluar jendela. Sinar bulan menerangi, 
matanya sayu, tubuhnya tak lagi membantu dirinya untuk 
berdiri tegak. Dia bergumam, "Jika aku mati aku akan balas 
dendam kepada siapa pun yang terlibat! Arwahku tidak 
akan tenang sampai orang-orang tersebut musnah. Satu- 
satunya yang dapat menenangkanku ialah bertemu dengan 
Ibuku." 


Pintu terbuka menampilkan sosok lelaki kekar dia mendekat 
dan mencekik lehernya. "Nyawamu tidak lagi berharga! Jadi, 
enyahlah." 


Remaja itu menggertakkan giginya dan kehilangan napas. 
Matanya membulat, merah menyala. Lelaki itu 
meninggalkannya dengan tersenyum miring. 


"Saatnya pembersihan!" ujarnya keluar. Pintu tertutup rapat. 
Sesosok dengan mata dingin menyapu ruangan dan 
menghilang. 


Siapa pun yang terlibat akan aku musnahkan! 


Hendrik membuka matanya lebar, bulir-bulir keringat 
membanjiri dahinya. Baru saja dia bermimpi buruk. Sebuah 
ancaman. Kakak perempuannya dalam bahaya. Buru-buru 
dia mengabari teman sekawannya. 


"Gue butuh bantuan lo!" 


Malam harinya. Dia orang pemuda berdiri di pinggir jalan 
seperti anak hilang. Tidak ada percakapan yang terlontar. 
Satunya mencubit lengannya. 


"Gila ya lo bangun gue jam segini! Gue ngantuk Hen. Ini ada 
apa lagi." William menghujaninya dengan banyak 
pertanyaan yang tak dapat jawaban. Dia mendengus. 


Tiba-tiba saja Hendrik mengabarinya untuk bertemu dan 
meluncur ke jalanan sepi. Mereka diam saja, kaki William 
kram. Tatapan Hendrik kosong. 


"Lo itu kenapa sih? Diem mulu lagi sariawan ya?" William 
tersenyum kecut. Guraunnya dianggap angin lalu olehnya. 


"Helen ...." 


William merapatkan diri. Suara Hendrik terputus-putus 
seperti kabel listrik yang digigit tikus. 


"Zona terlarang...." 


William termenung. Dalam kata-kata yang tersirat terdapat 
teka-teki yang sulit dipahami. Hendrik tergeletak di aspal. 
William gelagapan. 


"Woy bangun! Jangan tidur di sini hey, Hendrik." William 
mengguncangkan tubuhnya. Raut wajahnya panik. Di 
sekitar benar-benar sepi. 


Di bawah lampu. Seorang remaja berdarah dingin menatap 
dua pemuda di depannya, yang satu terkapar yang satunya 
masih bisa bersuara. Dia berdiri di belakang William. Bulu 
kuduknya merinding, dia bergerak gelisah. 


De javu ... William pernah merasakan insiden ini. Dia ragu- 
ragu menoleh pada akhirnya penasaran mengusiknya untuk 
menyapa terlebih dahulu. Matanya terbelalak saat melihat 
hantu. 


Sosok remaja itu mengulurkan tangan pucatnya, menyentuh 
kulit tipis. William tercekik, tubuhnya terbang ke atas dan 
membantingnya ke bawah. Namun, seperkian detik 
terbanting terbalik. Sosok remaja itu berwajah pucat. Dia 
mundur beberapa langkah. William terbatuk-batuk, dia 
mendongak dan menatap bingung. Sosoknya tiba-tiba 
mundur. 


Bayangan terlihat di depan mata menghalangi 
pandangannya. William tertegun. Bayangan tersebut bukan 
lain adalah Rendi! Wajahnya bersinar, jalan gelap itu sedikit 
demi sedikit mendapatkan cahaya. 


"Rendi?" Tatapan William kosong. Setelah itu dia pingsan. 
Rendi berbalik badan dan menatapnya tajam. 


"Jangan sentuh! Dasar jelek!" 


Sosok remaja itu ketakutan saat melihatnya. Dia buru-buru 
melarikan diri dan menghilang di kegelapan. 


Ponisi See you next part 


Adakah yang tempe ini cerita apa? Kok saya oleng ya "-" 
Kira-kira siapa ya remaja itu? 

Kenapa Rendi menampakkan dirinya usai tak terlihat di 
episode sebelumnya? 

Ada yang tahu-tempe? Kuylah speak up- 


Injek bintangnya! 


TMP 41 


Part 41 || Tak terlukiskan 


William tertegun. Dia melihat sosoknya yang telah lama 
menghilang. Raut wajahnya masih sama datar dan tak 
berekspresi. Rendi! Hantu sialan itu kembali. Dia 
menampakkan dirinya dan sekarang hanya berdiri di 
sebelahnya tanpa suara sedikit pun. Suasana di sekitar 
mendadak hening. 


Perlahan Hendrik membuka matanya. Dia mencengkeram 
lengan baju William dan fokusnya kini teralihkan. Dia 
membantu temannya duduk. Hendrik terdiam seketika. 


"Lo gak ap?" tanya William. Hendrik menggerakkan 
matanya ke sekitar. 


"Di mana nih?" Ekspresi wajahnya berubah pucat, 
sedangkan William melongo. Tangannya terangakat dan 
menabok pundaknya. Dia meringis. 


"Tanyakan pada rumput yang bergoyang," balasnya dengan 
kesal. 


Hendrik bertanya-tanya, "Mana ada rumput aneh lo." 


"Lo yang aneh! Ngapain lo ngajak gue ke tempat sepi? Ada 
apa gerangan? Gara-gara lo nih ya tidur bogans gue 
keganggu tauk," William mengomel. 


Dia mendadak bingung dan menatapnya dengan ekspresi 
konyol. William memutar matanya. "Lain kali kalau tidur 
jangan sambil jalan. Tersesat kan jadinya. Terus sekarang 


gimana? Pulang apa nginep?" Banyak sekali umpatan yang 
ingin dilontarkan akan tetapi, dia malas berdebat lebih jauh. 


Kini Wiliam mengalihkan perhatiannya ke samping. Sosok 
Rendi masih setia berada di sebelah. Dia melototinya 
dengan garang. Keduanya berhadapan. "Lo juga! Ke mana 
ajah usai dibacok setan mirip zombie? Gue liat tubuh lo 
memudar. Sekarang kok tiba-tiba muncul di sini? Bener- 
bener setan ya lo!" Rendi tak menggubris perkatannya dan 
berlalu pergi tanpa menoleh ke belakang. 


William menggeram, dia mengejarnya dan mensejajarkan 
langkahnya. Di sepanjang jalan hanya ada umpatan kasar 
dan kekesalan yang diucapkan oleh William. Hendrik yang 
melihat pun terherwn-heran dengan linglung dia mengikuti. 
"Lo ngomong sama siapa sih?" Akhirnya dia menyuarakan 
intuisinya. 


Willim sponstan menjawab, "Sama setan! Karena lo gak bisa 
liat mending diem." Hendrik mengatupkan bibirnya. Saat ini 
mood-nya sedang tidak bagus. 


Tak lama kemudian. Mereka pulang dengan selamat. 
Hendrik pamit, menyisakan William dengan sosok yang tak 
terlihat. Di depan gerbang William masih berbicara 
padanya. 


"Jawab gue woy! Gue tau lo gak budeg!" 


Rendi membuka suaranya dan menatapnya datar. "Berisik!" 
Tentu saja dia tak terima lantas menendangnya. Namun 
sayang, hanya bisa melewatinya. Kepalanya sudah berasap 
dan emosinya tidak teratur. Masih keras kepala. 


"Sebenarnya lo ituvke mana? Gue perlu tahu!" 


Tidak ada jawaban 


"Sekarang lo nampakkin diri di hadapan gue. Oh, ya sosok 
yang gue lihat itu siapa? Gue ngerasa dejavu. Apakah dia 
jahat?" 


Mereka terdiam di keheningan malam. Sentuhan angin 
membelai tengkuk lehernya, seketika bulu kuduknya berdiri 
dan dia merinding. 


"Gue pergi." 


"Tunggu sebentar! Lo itu hantu terngeselin yang pernah gue 
temuin dan jauh lebih parah dari Satria. Kalian berdua sama 
ajah tau gak. Sok msterius." William menyuarakan 
ketidaksukaannya. 


Rendi mencengkeram dagunya seraya menatapnya tajam. 
"angan samain gue sama dia yang memiliki 
keterbelakangan mental. Kita berbeda." 


William menepis tangan dinginnya. Dia membalasnya 
dengan tatapan sinis dan masuk ke dalam rumah. Rendi 
memperhatikannya dalam diam. Pintu tertutup rapat 
barulah dia pergi. 


"Kenapa kau melindunginya?" 


"Bukan urusanmu bocah! Jadi, apa yang sedang kau 
lakukan?" 


"Huh. Siapa pun yang terlibat akan musnah. Sepertinya dia 
salah satunya." Matanya menyala dengan amarah 
menggebu-gebu. 


"Dia tidak ada kaitannya denganmu. Jadi, sebaiknya kau 
tidak menyakitinya atau aku akan membinasakanmu!" 


Wajahnya berubah pucat. "Apakah kau mengancamku? Aku 
tidak takut." 


Dia menyeringai. "Kau baru saja menerima kematian bukan? 
Jika kau melangkah maju akan kubakar rohmu sampai kau 
tidak bisa lagi berenkairnasi. Mau coba?" 


Dia menggertakkan giginya. "Kita ini sama! Kenapa kau baik 
padnya? Manusia sama saja tidak bisa dipercaya. Aku 
membencinya!" 


"Tidak semua manusia jahat! Dia berbeda. Menolong sesama 
makhluk tanpa meminta imbalan. Semua yang dia 
dilakukan tulus," jelasnya. 


Sosok itu mengepalkan tangannya. "Aku tidak peduli apa 
yang kau katakan! Bagiku semunya sama." 


Dia mendengus. "Sudah cukup kebanyakan bacot suka 
miris. Jika kau ingin balas dendam silakan tapi ingt satu hal 
jangan berani kau menyentuhnya jika tidak kau beruurusan 
denganku!" Keduanya sama tidak bergeming. 


Sosok tersebut menghilang begitu pun sebaliknya. Di dalam 
ruang gelap dia muncul dan mendekat ke sosok di balik 
selimut. Dia tertidur dengan gelisah. Alisnya bertaut. 
Keringat bercucuran di dahi. Sentuhan lembut 
menenangkannya. 


"Tidurlah! Semua akan baik-baik saja," bisiknya lembut. 
TBC 


Sorry jika dikit hanya bisa nulis 500kata. Lagi mode 
updown. Keyboard tak bisa bekerjasama. Typo beterbaran. 
Jika ada kosakata yang kurang jelas bisa dikritik dan kasih 
saran ya manteman. Saya butuh itu! Udah berulang kali 


diotak-atik perkalimatnya tapi masih saja ada kata-kata 
yang kurang tepat. Mohon pencerahannya. 


See you next part 


TMP 42 


Part 42 || Kehilangan Arah 


-SENIN - 


Kerusuhan di pagi hari layaknya sekumpulan hyena mencari 
mangsa. Tak dipungkiri trio kampret ikut berpartisipasi. 
Murid ips berlomba-lomba mengerjakan tugas matematika. 
Andhika berseru, "Cepatan woy! Upacara akan dimulai. Gue 
hitung nih. 1... 2--" 


William maju ke depan membungkam mulut ketua kelas. Dia 
melotot garang. William mengkode lewat matanya, anak- 
anak yang belum selesai pun terselamatkan. Andhika 
menendang kakinya. Namun, tidak kena. William berhasil 
menghindarinya. Tangan satunya menulis dengan cepat. 


Andhika menepis tangannya, dengan gesit Willam berkata, 
"Anak ips harus kompak di mana pun tempatnya. Lo sebagai 
ketua kelas perlu mendukung kita-kita yang kesusahan. 
Bener tak?" Dia berkoar dan diserukan oleh yang lain. 


"BETUL BETUL BETUL!" 


Andhika roll eyes. "15 menit lagi! Gak ada lagi gue tinggal!" 
Anak-anak ips bergerak dengan lincah. 


Upacara Bendera 


Usai bekerjasama. Trio kampret kembali ke barisan paling 
belakang. Rambut tertata rapi, seragam lengkap dengan 
atribut dan menyebarluaskan pesona. Bastian mengambil 


headseat dalam saku dan memasangkannya ke telinga, 
Hendrik heboh dengan ponselnya, sedangkan William asyik 
menguyah permen karet. Kedua tangan di saku dan 
matanya lurus ke depan. 


Sebuah bayangan muncul di depannya. Mukanya pucat 
serta rambut panjangnya tertutup. William mengangkat 
sebelah alisnya dan bergumam, "Itu orang pasti setan. 
Makin ke sini makin aneh para hantu." 


"Emangnya manusia aja yang bisa beraktivitas. Kami juga 
bisa tau," ujar salah satu dari mereka. William menoleh dan 
tertegun. Keduanya saling pandang. 


"Ngapain lo di sini?" 
“Ssst... liat ke depan," tegurnya. 


Upacara bendera telah dimulai. Masing-masing siswa dan 
siswi berbaris dengan rapi dalam keadaan sikap sempurna. 
Semua orang pada serius hanya William saja yang sibuk 
senam kaki. Sosok tersebut mencubit lengannya. Dia 
meringis. Cubitannya hampir sama seperti digigit semut ya 
semacam itu lah. Dia merapatkan diri. Jari-jari bersentuhan. 
William menepisnya. 


"Dilarang sentuh! Dasar genit." 


Sosok tersebut terkekeh. Dia terus menganggunya. Hawa 
dingin menyapu sekitar. Digenggam erat oleh sepasang 
tangan yang hangat. Panas terik membuatnya lelah. Ingin 
tidur. Upacara berlangsung lama dan aktivitas mereka tidak 
diperhatikan orang lain. 


William mundur ke belakang, punggungnya bertabrakan 
dengannya. Jika kau lelah? Istirahatlah." 


"Bodoh! Jika gue tidur yang ada jatuh ke bawah. Dasar setan 
sesat," gumamnya. 


Keduanya terdiam. Pidato guru panjang kali lebar kali tinggi. 
Hendrik dan Bastian mulai bosan, tak sengaja bersandar ke 
bahu William. Dia menyindir, "Berat woy!" Dengan leluasa 
mereka merapatkan diri. Mengabaikan teguran bahkan 
hinaan yang terlontar dari mulutnya. Mau tidak mau William 
mengatupkan bibirnya. Malas berdebat! 


Mentari semakin menyorot tajam. Tangannya sibuk 
mengipas dan mengeluh, "Anjay, bisa gosong gue kelamaan 
berjemur di sini." 


Suara lain menyambar. "Apalagi gue, bisa-bisa nih ya make 
up gue luntur." William menoleh ke samping. Seorang gadis 
yang dikenalinya yakni Sindi sedang sibuk berkaca ria. 


Mulutnya terbuka dan sindiran terlontar begitu saja. "Lagian 
pake bedak banyak amat udah kayak badut ancol aja." 


Sindi mendelik sinis. "Iri bilang bos. Eh, lo kan si cowok rese 
itu!" Dia tersentak kaget saat mengenali sosok William. 


"Biasa ajah kali neng. Gue emang cakep makasih," ucapnya 
dengan bangga. Hendrik mengangkat jempolnya ke depan, 
Bastian menyipit dan tampak apatis. Sindi mendengus. Dia 
bertukar tempat menjauh darinya. 


William menguap panjang. Bahu yang kaku direnggangkan. 
Dua kampret sudah kembali ke kandangnya. Dia 
menjatuhkan kepalanya ke atas meja. Jari-jari dingin 
menyapu kulit kepalanya dan bermain di sekitar rambut. 
Willim menepisnya. "Jangan ganggu!" 


Tiba-tiba ponselnya bergetar. Dia meraba kolong meja dan 
mengangkat ponsel itu ke depan mata. Banyak pesan 
masuk. Dia duduk dengan tegak dan membaca salah satu 
pesan. 


From: Penghuni Rsj 
Baby, I miss you 


William mual, bulu kuduknya merinding seketika. Jari- 
jarinya terdiam. Masih dengan orang yang sama pesan 
tersebut masuk memenuhi kolom chat. Dia hanya melihat 
tak berniat membalas. Jari-jarinya men-skip dan pindah 
haluan beralih mendengarkan musik. Awalnya lagu terputar 
dengan lancar. Akan tetapi, suara berisik terdengar. Alisnya 
tertekuk dan mengeryit bingung. Dia mematikan ponsel dan 
menoleh ke samping. 


Wajah tak berekpresi muncul di depan matanya. Beruntung 
William sudah tahan banting segala bentuk makhluk astral 
membuatnya tak takut. Dia sudah terbiasa melihat yang tak 
terlihat. William membalikkan kepalanya menatap tembok. 
Bisikan samar menyapu telinganya yang sensitif 
membuatnya geli dan berakhir menendang kursi. 


Hendrik menggebrak meja. "Ah, sial! Kalah lagi kalah lagi!" 
Baru saja dia bermain wormzone dan akhirnya tak sesuai 
ekpetasi. Dia menyudahi permainan dan melirik kanan dan 
kiri. Tidak ada yang seru. Hendrik mencolek Bastian, sang 
empu tak bergeming. 


"Pssst ... hey ... Juned!" Hendrik berbisik ke samping. 
Suaranya tak diperdengarkan membuatnya kesal. Dia 
melempar kertas dan berhasil mengenai kepalanya. William 
mendongak dengan tatapan malas. Mereka berbalas pesan. 


Note: 
BABON IS HENDRIK 


JUNED IS WILLIAM 


Babon: 
Pulang sekolah nongkrong kuy di tempat biasa 


Juned: 
Malas 


Babon: 
Lo gak bosan apa tidur mulu? Tiati berpindah dimensi 


Juned: 
Boleh juga tuh. Siapa tahu ketemu peri cantik. Uh, jodohku 


Babon: 
Dasar gila! Oiya gue masih penasaran sama Kak Helen. Gue 
yakin dia masih hidup! 


Juned is writing a message... 


Juned: 
Hm ... lo beneran yakin gitu? Secara udah beberapa tahun 
kakak lo itu ilang 


Babon: 
Gue yakin 100% Gue liat sendiri di jalan yang kita pernah 
datangi. Dia ada di dalam mobil! Please bantuin gue Will 


Juned: 
Ok. Karena gue baik hehee 


Babon: 
Thanks. Oiya lo masih bisa liat setan gk? 


Juned: 
Yaya bisa jadi. Why? 


Babon: 
Coba lo tanyain mereka gitu siapa tahu pernah liat kakak 
gue di suatu tempat. 


Juned: 

Lo pikir itu setan satpam? Jangan ngaco kan kata lo kak 
Helen masih hidup. Yaudah pegang buktinya dan kita 
eksekusi bareng-bareng. Ajak Ucup juga yo 


Babon: 
Yowislah. Hayuk ajah gue mah. 


Juned: 
Gue mau tidur Igi! Ngantuk! Sekian 


Hendrik melirik William yang sudah kembali ke posisi awal 
hanya bisa geleng-geleng kepala. Dia pun mengakhiri 
percakapan. Pelajaran pertama, kedua dan ketiga berjalan 
dengan lancar tanpa hambatan sedikit pun. Bastian 
memeriksa pesan masuk dan tak peduli dengan isinya. 


To Be Continued 


Yo what's up guys! Udah berapa hari TMP gak update? 
Apakah ada yang rindu? 


Makin ke sini makin gak jelas alurnya iyah gak sih? Ai 
kurang asupan lagi "-" 


SESUAI PARTNYA: KEHILANG ARAH 

NAH ITU DIA! EFEK KEYBOARD TAK BISA DIAJAK MAIN 
JADINYA TERPENDING DAN BELUM TERBIASA DENGAN 
TAMPILAN BARU JADINYA IDK! 


Untuk next part belum ada mood. Alurnya masih burem. 
Kuylah ramaikan lapak ini dengan cara komen dan vote 


sebanyak-banyaknya agar saya cepat pulih dari kehampaan 
ini. Sekian ( ~.~) 


TMP 43 


Part 43 || Target Terkunci 


aaa 


SEORANG perempuan berdiri dekat warung dengan wajah 
terhalang kacamata hitam sedang mengintai sesuatu. Mobil 
terparkir tak jauh dari dia berada. Sekolah Warior terlihat 
sepi. Bel berbunyi terdengar nyaring, para murid berpencar 
mencari jajanan ringan. Trio kampret bergegas keluar kelas, 
ikut ke medan perang. 


Di tengah lapangan ramai entah karena apa. William maju 
ke depan menerobos kerumunan. Terlihat anak lelaki 
tergeletak tak berdaya meringkuk kesakitan. Orang-orang di 
sekitar mulai panik dan buru-buru sang korban dilarikan ke 
rumah sakit terdekat. 


William menepuk bahu Peter dan bertanya, "Ada apaan 
sih?" 


Peter menjawab, "Overdosis." Dia pun agak syok melihat 
wajahnya yang pucat. 


Matanya menyipit tak percaya. "Overdosis apaan? Itu mah 
ayan." 


Peter berceletuk, "Ayan kan yang berkokok di pagi hari." 
"Ye si kampret! Itu mah ayam!" 


Ada-ada saja tingkah mereka. Di saat genting seperti ini 
masih bisa bercanda. Tak apa setidaknya ada hiburan 
walaupun tak berlangsung lama. William pamit. Dia 
bergegas ke tempat semula menghampiri kedua temannya 


dan pergi ke kantin. Kericuhan terjadi lagi hampir sama 
kasusnya dengan lelaki di lapangan. Mereka muntah- 
muntah sehabis makan ataupun minum sesuatu. 


Hendrik menarik salah satu dari mereka. "Ada apaan sih? 
Heboh amat!" 


"Katanya ada yang keracunan dan lain-lain. Dah ya gue 
pamit. Agak horor kelamaan di sini." Orang itu pergi secepat 
kilat. 


Hendrik mengalihkan pandangan. William mendapat 
peringatan dari suara yang tidak dikenal. "Berhati-hatilah, 
musuh dalam selimut sudah bergerak." Telinganya bergerak- 
gerak seperti radar. Zona merah, alam bawah sadarnya 
bekerja dengan baik. Dengan gesit William menarik Hendrik 
dan Bastian meninggalkan area kantin. 


"Hari ini mencurigakan." Hendrik menimpali dengan raut 
wajah mencoba menerawang. Namun, sia-sia. 


Bastian mengusap dagunya. "Mungkinkah ada 
hubungannya dengan tawuran kemarin?" Ingatan lalu 
muncul ke permukaan. 


"Entahlah. Gue tersesat dan kehilangan arah bagaikan 
butiran debu." Kepalanya meringis saat digeplak oleh 
Hendrik. Tatapannya sinis dan ada hinaan di sudut bibirnya. 
William cengengesan. 


"Malah nyanyi. Sorry gak ada receh." 


Bastian memutar matanya malas melihat kelakuan tak jelas 
dari mereka. Apakah tim Warior punya masalah dengan 
orang lain? Sungguh terlalu. 


Ketiganya memiliki pemikiran masing-masing. Perutnya 
berbunyi, siapa lagi kalau bukan Bastian. Hendrik dan 
William gencar meledeknya membuat Bastian geram, dia 
pergi dan tak kembali. Keduanya bertos ria. Hendrik pamit 
ke kamar mandi dikarenakan terlalu banyak bicara 
akibatnya sakit perut, sedangkan William berjalan-jalan di 
sekitar sekolah. 


Tepat di bawah pohon dia menangkap siluet, dari 
seragamnya bukan anak-anak Warior. Instingnya cepat 
tanggap dan bekerja cepat. Dia berjalan tanpa suara 
menghampiri orang itu yang sepertinya sedang mengobrol 
oleh orang lain. William bersembunyi di balik batu. Sesekali 
mengangkat kepalanya. Seketika matanya membulat, dan 
syok mendengar perkataan mereka. 


"Gimana hasilnya?" 


"Beres, anak-anak Warior keracunan," ucapnya dengan 
seringai misterius. Tentu saja dia mencemooh sekolah ini 
dikarenakan keamanannya tidaklah ketat. Pantas saja bisa 
diterobos. 


"Imbalan buat lo, jangan tinggalkan jejak." Pria itu 
memberikan tips padanya dan langsung diterima olehnya. 


Pria tersebut pergi ke belakang sekolah, memanjat dinding 
dan menghilang di antara tembok. Diam-diam William 
mengepalkan tangannya. Banyak sekali umpatan yang ingin 
dilontarkan. Rupanya ada udang dibalik bakwan makin enak 
dah tuh. Penyusup datang tak diundang dengan entengnya 
mereka masuk tanpa perlindungan. 


William menatap nyalang ke arah pemuda yang baru saja 
pergi, tepatnya dia salah satu murid SMAN Warior. Bukti 
sudah direkam tinggal mengeksekusi pelaku dan antek- 
antek yang bersangkutan. William berdiri dengan kaku, 


kakinya kesemutan efek kelemaan berlutut. Dia 
menggenggam erat ponselnya dan pergi. Mereka 
tercengang melihat rekaman tersebut. 


"Anjir, bisa-bisanya ini human bersekongkol dengan anak 
sekolah lain untuk memecah belah tim Warior! Benar-benar 
keterbelakangan mental." Api semangat dalam diri Hendrik 
mulai berkorbar tinggal kasih pemantik agar semakin 
berkibar seperti bendera perang. 


Bastian ikut geram dengan tingkah si tolol ini. Tentu saja 
mereka mengenal murid yang berstatus penyusup ini. 
William berseru, "Kita harus bongkar kebusukan ini sebelum 
mereka menyerang lagi." 


"Setuju! Maju tak gentar membela yang benar. Tidak ada 
kata mundur di kamus trio kampret! Kuylah meroket!" 
ujarnya dengan lantang, berkibar bak bendera merah putih 
yang terbentang menembus cakrawala. 


Bastian menginterupsi. "Rekaman ini kurang kuat bisa aja 
mereka mengelak dan memutarbalikkan fakta. Akibatnya 
malah pencemaran nama baik dan berimbas ke tim Warior 
juga. Kita perlu bukti lain untuk memperkuat diri!" 


Hendrik dan William mulai waspada dan tidak bertindak 
gegabah. Ini tindakan tercela perbuatan manusia dan 
hukumannya yakni penjara. Mereka sibuk mikir. Namun 
sayang, cacing dalam perut kembali berontak. Akhirnya 
mereka makan dulu, kantin tidak aman otomatis mereka 
keluar gerbang. Banyak pedagang yang berjejer di 
pinggiran. William duduk manis di warung sambil ngadem 
menikmati angin sepoi-sepoi. 


Tak jauh darinya duduk, dia melihat seorang perempuan 
sedang bermain ponsel. Namun, terlihat dari pakaiannya 
sepertinya dia warga baru. Seragam yang dikenakan serba 


hitam. Apakah baru ziarah ke makam orang lain? Atau 
sedang cosplayer? Segala macam atribut dipakai. William 
pun tak peduli. 


Dia mencomot pisang goreng yang masih panas. Hendrik 
dan Bastian datang dengan membawa makanan banyak dan 
perempuan tadi sudah pergi. Hendrik menampol kepalanya. 
"Diam-diam bae, ngopi ngeteh apa nguli," celetuknya 
mencairkan suasana. 


Tak terima disakiti sebagai balasan dia menendang Hendrik, 
membuatnya kesakitan. Matanya berkaca-kaca dan drama 
tanpa latar pun dimulai di antara mereka. Satu-satunya 
human yang normal hanyalah Bastian. Dia tak ikutan 
bermain aksi kekanakan. Makanan di depan jauh lebih 
menarik ketimbang dua wayang yang sedang bergulat 
bagai petarung tinju alhasil tak berunfaedah. Buang-buang 
waktu dan energi. 


Usai kejadian menghebohkan itu pun. Anak-anak lain 
dipulangkan lebih awal. Para guru berdiskusi di ruang rapat. 
Mereka berhadapan dengan kepala sekolah. Pria tegas dan 
berwibawa itu menatap satu per satu bawahannya. 
Mencurigai mereka dan waspada akan hal lain. 


Salah satu guru bertanya, "Sebenarnya ada apa ini? Kenapa 
para murid bisa sakit tanpa alasan yang jelas?" 


"Sepertinya ada musuh dalam selimut yang diam-diam 
menyerbu sekolah ini. Pak Kepala sekolah. Anda harus 
menindaklanjuti kasus ini agar tidak ada lagi korban." Sang 
guru Matematika menyuarakan aspirasinya. 


Damian selaku kepala sekolah SMAN Warior tidak diam 
begitu saja. Dia sedang berpikir. Siapa pula orang-orang 
yang ingin menghancurkan sekolahnya dan ada motif apa 
mereka melakukan ini? Damian benar-benar tidak tahu. 


Kerusuhan dalam ruang rapat terdengar, saling 
menyuarakan pendapat masing-masing. Damian memijat 
pelipisnya. Urusan para murid tentu saja berdampak 
padanya. Baginya anak-anak yang bersekolah di sini sudah 
dianggap anak-anaknya sendiri. 


"Harap tenang! Saya tahu kalian khawatir. Saya sendiri akan 
bertanggung jawab atas semua kekacauan ini dan 
membereskan masalah ini sampai tuntas. Selaku para guru 
mohon kerjasamanya untuk tidak bertindak impulsif. Rapat 
dibubarkan!" 


#TBC# 


Kira-kira ada apa ya? Apakah ada yang tahu-tempe? 
Akankah mereka menyelesaikan kasus ini sampai 
tuntas? 

Untuk trio kampret, adakah kesan dan pesannya? 
Yuhu kuy speak up- 


Oke gais. Diriku mulai tak konsisten melanjutkan ini 
cerita :") Pasti kalian tak berminat baca lebih jauh. 
Yaudin cukup sekian dan numpang lewat. 


Untuk next part masih hitam putih redup! Ciye yang 
readers-nya nambah, fix aku kurang gercep dan gak 
rajin up lagi. Alasannya masih sama kurang asupan, 
hilang arah dan eror! Masalam baru keyword tidak 
bisa diajak main. Entah kenapa mulai kurang gurih 
sama cerita yang dibuat (~.~) Dahlah skip! 


Injek Bintangnya! 


TMP 44 


Part 44 || Misi Tersembunyi 


aaa 


RAPAT dibubarkan. Semua guru meninggalkan Damian 
seorang diri. Dia duduk termenung memikirkan masalah 
para murid. Tidak ada petunjuk. Dia masih berspekulasi 
tentang pelaku. Apakah ada hubungannya dengan 
pesaingnya atau ini tindakan orang luar? Di saat 
keheningan menyapa. Ponselnya bergetar di atas meja. Dia 
mengambil serta membuka pesan masuk. Matanya melebar 
dan tangannya berkeringat. Dia menggeram dengan marah. 


From: Anonim 

Ini baru awal. Bagimana rasanya? Haha pasti kau khawatir 
dan takut kan? Untuk selanjutnya kau tunggu saja akan ada 
kejutan yang menanti :) 


Damian menggebrak meja. Dia menelepon nomor tersebut. 
Namun, tidak lagi aktif. Benar-benar licik. Dia tidak bisa 
tenang. Orang ini melibatkan anak muridnya. Dia beralih ke 
kontak lain. Telepon tersambung.. 


Helaan napas tersapu angin. Suara di sekitar hening dan 
tampak tak peduli. Damian memulai percakapan. 


'Sangat tidak sopan mengabaikanku! Apakah kau ada 
di sana?" 


I 


.. hmp...' Hanya dehemen yang terdengar membuat 
Damian kesal. 


'Aku butuh bantuan timmu untuk membantu sekolah 
Warior dari musuh. Ini perintah! Tidak ada 


penolakan!' tegas Damian kepadanya. 


'Kekeke... apakah sekolahmu dalam bahaya? Bukankah kau 
bisa menanganinya sendiri? Kami hanyalah orang luar dan 
bisa saja kami menusukmu dari belakang. Tidakkah kau 
takut?' 


'Apakah kau butuh imbalan? Tidak masalah untukku 
mengeluarkan banyak uang anggap saja aku berbagi 
ke fakir miskin. Timmu sudah lama tidak bergerak 
aku takut itu akan berkarat. Heee.' 


Suara di telepon berakhir dengan sindiran dan perkataan 
omong kosong. Tidak dipungkiri mereka kembali ke masa di 
mana mereka pernah bekerjasama. Orang di seberang 
mendengus dan langsung mematikan sambungan. Sungguh 
tidak sopan! 


Di ruangan terbuka. Tiga orang pria dan satu wanita duduk 
dengan santai. Julian mengumpulkan mereka untuk 
membantu teman lama. Dia menatap satu per satu orang- 
orangnya yang tak bergeming sedikit pun. Dia berdehem 
dengan keras. Di antara mereka ada yang apatis dan malas. 
Tak apa setidaknya mereka tak pernah mengecewakannya. 


"Kalian sudah dengarkan? Silver Wing akan kembali beraksi. 
Kali ini kita berurusan dengan iblis berwajah manusia. 
Masing-masing dari kalian akan menjari murid SMA dan 
tugasnya mencari bukti serta informasi yang akurat. Nah 
saatnya unjuk diri." 


Julian selaku kapten sayap perak mendirikan sebuah 
organisasi rahasia. Tugasnya memberantas ketidakadilan 
dan menyapa para tamu yang berniat jahat. Dia dan Damian 
adalah teman lama sewaktu mereka di sekolah menengah. 
Mereka juga alumni SMA Warior. Untuk sekolah itu sendiri, 
Damian dipromosikan sebagai kepala sekolah baru oleh 


ayahnya. Ya, Damian adalah anak satu-satunya yang 
mendapatkan hak waris yakni mengelola sekolah Warior dan 
melindungi orang-orang di dalamnya. 


Sayap perak dibentuk untuk memberikan bantuan secara 
sukarelawan untuk pihak berwajib sebagaimana warga 
Indonesia dengan syarat bertindak sendiri. Banyak sekali 
oknum-oknum tak bertanggung jawab yang suka sekali 
menghalangi jalannya. Mereka bekerjasama dengan detektif 
dan kepolisian dalam hal menyelesaikan sebuah masalah. 
Maka dari itu Sayap perak disembunyikan. Mereka bertindak 
tanpa suara dan beraksi dengan merajalela. Tidak ada 
peraturan kecuali elogan Sayap Perak yakni Visiku 
Aturan ku! 


Trio kampret nongkrong di warung pinggir jalan. Ponsel 
Bastian sedaritadi berbunyi membuat William dan Hendrik 
bertanya-tanya, siapa gerangan yang usil bermain telepon 
genggam. Hendrik bersuara dengan malas. "Ah, panas 
sekali...." 


"Gerah njir! Pengen mandi gue." William mengipasi 
tubuhnya dengan baju. Bastian melirik sekilas dan tiba-tiba 
beranjak pergi tanpa pamit. Keduanya melongo melihat aksi 
tersebut dan ikut mengejar ke mana Bastian pergi. 


Sesampainya di gedung tak terpakai. Bastian menemui 
sesosok human bersandar dekat mobilnya. Dia bergegas 
menghampiri orang tersebut dan langsung menghajarnya. 
Tentu saja anak buahnya tidak terima. Mereka terlibat 
perkelahian sengit. Bastian meninju wajahnya dan berakhir 
babak belur. Orang itu membalas dengan menghadiahinya 
pukulan maut. Keduanya tidak dapat dipisahkan. 


Dalam perkelahian banyak sekali umpatan yang terlontar. 
Sosok Bastian berbeda jika sudah masuk pertempuran, tidak 
ada lagi kawan yang ada hanya lawan yang harus 
dihancurkan. 


"Ngapain lo di sini?" Bastian mempertanyakan lagi dan lagi. 
"Bukan urusan lo!" Dia acuh tak acuh. 


"Ckck, kalian ini udah kayak tom and jerry ajah. Sekalinya 
ketemu bertengkar eh giliran ilang pasti nyariin. 
Kekanakan!" sindir pria bersurai pirang. Dia mengepulkan 
asapnya ke angkasa. 


Bastian meludah dan menatap mereka penuh hinaan, 
"Ngapain kalian di sini? Ngerusuh atau sudah terusir dari 
wilayah tersendiri hee, mangkanya kalian ngegembel di 
jalanan." 


Pria bertindik mengibaskan rambutnya, keringat beterbaran 
membuatnya gerah. "Hanya menyapa kawan lama apa 
salahnya? Oh gue kira lo gak akan ada di sini nyatanya lo 
malah bersembunyi. Benar-benar pengecut!" Bastian 
mengangkat jari tengahnya. 


Hendrik dan William berhasil mencapai Bastian. Mereka 
termenung akan pemandangan di depan sana. Bastian 
tampak asyik sendiri dan berceloteh dengan mereka. 
Tampaknya kehadiran dua kampret tidak dibutuhkan. 
Keduanya saling pandang dan mundur beberapa langkah 
hendak berbalik bahunya dipegang oleh orang lain. 


"Wowo, siapa ini? Apakah mereka teman baru lo, B? Nggak 
nyangka mantan troublemaker dapat teman setia. Gue jadi 
iri." Raut wajahnya dibuat sedih. 


William menepis tangannya, berinisiatif merangkul bahu 
Bastian dan Hendrik. Menatap mereka dengan bangga. 
"Kenalin kita trio kampret setia akan persahabatan dan 
selalu bersama tak terpisahkan walau badai menelan." 


Bastian menjauhkan wajahnya dan melepaskan diri. "Nggak 
usah didengerin. Kalian belum jawab pertanyaan gue! Mau 
apa kalian di sini?" 


Marcel tak berniat menjawah, melainkan memberi mereka 
petunjuk. "Sebuah misi mengharuskan kita di sini. Sekian." 


Hendrik dan William mengusap dagu dan mulai berpikir 
keras, sedangkan Bastian mengeryit bingung. "Misi apa?" 


Mario berdecak, dia tak suka ditanyai akhirnya memilih 
pergi. Keduanya masuk ke dalam mobil. Pintu terbanting 
dan mereka berniat pergi. Akan tetapi, ditahan oleh William. 
Dia masuk ke dalam dan membuka pintu samping. 


"Kuy, saatnya berdiskusi!" Hendirk dan Bastian meluncur 
dengan cepat. Marcel dan Mario menatap tak suka. 


"Keluar dari sini atau gue tendang!" teriaknya ke arah 
mereka. Trio kampret menulikan telinganya. Seakan mobil 
pribadi William merentangkan kakinya ke depan 
mengabaikan ocehannya. Mau tidak mau Marsrio menyerah. 
Mobil hitam meninggalkan area tersebut dan berpindah 
tempat jauh dari keramaian. 


TBC- 


Hellow manteman. Adakah yang rindu dengan TMP? Sudah 
lewat beberapa hari nih gak update. Masih stay kan? 


Tak terasa waktu cepat berlalu 
Semua hal yang terjadi seperti labu 


Untaian rasa tersapu debu 
Terempas tak berdaya di antara waktu 


Next part, staytune ya~ (^ v ^) 


